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رْافَࣖ (٨) ََ كِّ برف ْرب رَ ل اَو    ىر

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya beserta 

kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S Al-Insyirah ayat 5-8)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2006 Al-Qur’an al-karim dan 

terjemahannya. Solo: Qomary 
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RINGKASAN 

 

Peran Ayah Terhadap Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak Usia 5-6 

Tahun Di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember; 

Delta Eka Pratiwi, 170210205043; 60 halaman; Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jurusan Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Seiring perkembangan ekonomi, sosial dan budaya saat ini sosok seorang 

ibu kadangkala tidak dapat menemani anak-anak mereka di rumah, seperti halnya 

ada seorang ibu di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember yang 

berinisialف “S”ف yang bekerja di pulau Bali dan meninggalkan anaknya di rumah 

dengan ayah dan neneknya. Dalam hal ini sosok ayah sangat penting dalam 

mengasuh anak dan diharapkan dapat memberikan kehangatan kepada anaknya 

agar tak merasakan kurangnya kasih sayang dari sosok ibu. Namun, ayah dari 

keluarga tersebut kurang mampu dalam mewujudkannya. Hal ini dapat berdampak 

kepada perkembangan sosial emosional pada anak dimana anak tersebut 

cenderung mudah marah dan menangis ketika keinginannya tidak terpenuhi, 

terkadang tidak mau mematuhi perintah yang diberikan kepadanya, dan juga 

ketika bertemu dengan orang yang baru dikenal ia sulit atau enggan untuk diajak 

berkomunikasi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang peran 

pengasuhan ayah terhadap perkembangan sosial emosional seorang anak yang 

berusia 5-6 tahun di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

studi kasus (case study). Sumber data yang diperoleh dari informan kunci, yaitu 

seorang ayah dan seorang anak yangف berinisialف “A”ف serta informan pendukung 

yaitu kerabat dekat dan dokumen. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu melalui empat tahap yakni pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Pengambilan data dilakukan selama bulan September 2021 di kediaman 

informan. Bedasarkan hasil dari penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa peran ayah terhadap perkembangan sosial dan emosional anak usia 5-6 

tahun adalah yang pertama mencakup paternal engagement yaitu interaksi dan 

kontak langsung ayahف“A”فdenganف“A”فyangفterbatasفdalam konteks membawakan 

oleh-olehفuntukف“A” ketika pulang dari bekerja,فmengajakفdanفmembiasakanف“A”ف

untuk sholat mahrib berjamaah di musholla. Ayahف “A” tidak terlibat dalam hal 

menemani anak belajar dan bermain. Yang kedua mencakup accessibility atau 

avalability, yaitu keterjangkauan dan kehadiran sosok ayah “A” yang kurang 

tampakف karenaف ayahف “A”ف bekerjaف diف luarف rumah mulai dari pukul 07.00 sampai 

16.00 atau lebih,فdanف jugaفkebiasaanفdariف ayahف“A”ف yangفkeluarف rumahفdimalam 

hari. Dan yang terakhir responsibility, mencakup peran ayah “A” dalam 

membentuk rasa tanggung jawab serta disiplin padaف diriف “A”ف yaituف memberikanف

pengertian mengenai peraturan-peraturan dan perjanjian untukف “A”, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan memberikanف pengarahanف kepadaف “A”ف

sepertiف ketikaف “A”ف sudahف selesaiف belajarف atauف bermainف harusف mengembalikanف

barang terebut kepada tempatnya. Cara ayahف“A”فmemberikanفmotivasiفuntukف“A”ف

yaitu dengan memberikan reward.ف Peranف ayahف “A”ف dalamف memenuhiف kebutuhanف

finansialف untukف “A”ف baikف kebutuhanف sekolahف ataupunف kebutuhanف lainnyaف untukف

menunjangف perkembanganف “A”.ف Dariف uraianف tersebutف ayahف “A”ف memiliki rasa 

tanggung jawab yang cukup baik akan tetapi waktu interaksi yang terbatas dan 

menyebabkan pengasuhan lebih banyak dilakukan oleh nenek atauفtanteف“A” serta 

nilai-nilai pengasuhan adalah tugas dari perempuan.فAyahف“A”فseringفmemberikanف

pengertianفkepadaفnenekف“A”فuntukفtidakفseringفmemanjakanف“A”فakanفtetapi hal 

tersebut kurang efektif karena kurangnya pengasuhan dari ayahnya. 

Saran yang dapat diberikan kepada ayah sebagai orang tua adalah lebih 

banyak dalam meluangkan waktu kepada anak untuk berinteraksi dan terlibat 

dalam kegiatan anak, serta berkomunikasi secara lebih spesifik dengan nenek dan 

anak agar pendisiplinan berjalan lebih efektif. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai: 1.1 latar belakang; 1.2 rumusan 

masalah; 1.3 tujuan penelitian; 1.4 manfaat penelitian. Berikut ini merupakan 

masing-masing uraiannya. 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak merupakan sosok yang paling berharga di dalam keluarga, setiap 

orang tua pasti memiliki keinginan untuk memiliki anak yang sehat, cerdas, dan 

juga berakhlak mulia. Hal terpenting untuk menciptakan generasi yang unggul 

yakni mendidik dan mengasuh anak, maka dari itu orang tua memegang peran 

penting dalam mengasuh dan memiliki tanggung jawab yang berat untuk 

memberikan segala kebutuhan anak serta pelayanan terbaik untuk anaknya dalam 

rangka proses perkembangan dan pertumbuhan. Perkembangan dan pertumbuhan 

pada anak tentunya sangat memerlukan pengasuhan yang terbaik dari orang 

tuanya (Ulfa, 2017:1-2).  

Menurut Ahmad dan Anwar (2009:17), orangtua memiliki pengaruh yang 

besar untuk melakukan tugas perkembangan serta pertumbuhan pada anak 

dikarenakan masa depan anak sangat bergantung dari pengalaman yang didapat 

dari pola asuh orang tua. Setiap tindakan yang dilakukan orang tua akan 

membawa pengaruh terhadap pembentukkan karakter anak baik di lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sosialnya. Orang tua yang benar-benar memberikan 

perhatian khusus pada anaknya akan membentuk kepribadian yang positif pada 

anak. Sebaliknya, orang tua yang tidak perduli dan selalu mengekang akan 

membentuk kepribadian yang negatif pada anak. 

Menurut Agustina (2017:135-136), mendidik anak seringkali tugas dari 

seorang ibu, namun seiring pada perubahan ekonomi, sosial, dan budaya yang 

terjadi saat ini mendidik anak bukan hanya tugas dari ibu saja akan tetapi ayah 

juga harus ikut serta mendidik dan merawat anak. Figur seorang ayah sangat 

penting dalam memberikan kontribusi bagi perkembangan anak. Pengalaman anak 

bersama dengan ayahnya akan mempengaruhi kehidupan anak hingga dewasa. 
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Perilaku dan pengasuhan seorang ayah yang diberikan kepada anak akan 

mempengaruhi perkembangan yang terjadi pada anak.  

Menurut Allen & Daly (dalam Muhassin 2016:23-24), pengasuhan yang 

melibatkan ayah akan memberikan dampak yang positif bagi perkembangan anak 

yang diantaranya yakni pada perkembangan kognitif, motorik, bahasa, serta sosial 

emosional anak. Seorang ayah dapat memberikan kelekatan terhadap hubungan 

emosional anak dan akan mempengaruhi hubungan sosial dengan lingkungannya. 

Peran ayah dapat juga menciptakan susasana yang hangat di rumah. Hal inilah 

yang dapat mempengaruhi sikap sosial pada anak hingga dewasa. Anak yang 

dekat dengan ayahnya pada saat remaja mereka akan lebih mudah terkendali dan 

memiliki sikap yang positif. Jika yang terjadi hal sebaliknya, maka anak akan 

kehilangan waktu kebersamaan dengan ayah dan akan berdampak pada masa 

remaja yang seringkali akan mengalami permasalahan. 

Menurut Ulfa (2017:3), pengasuhan seorang ayah hanya dianggap sebatas 

memberikan kedisiplinan pada anak, namun pada kenyataannya peran ayah 

sangatlah berpengaruh terhadap aspek-aspek perkembangan anak. Perkembangan 

yang sangat mempengaruhi yakni sosial emosional yang akan mempengaruhi 

pembentukkan kepribadian anak pada masa yang akan datang. Perkembangan 

sosial adalah proses belajar anak dalam hal menyesuaikan diri dalam lingkungan 

sosialnya, sedangkan perkembangan emosional ialah kemampuan dalam 

mengekspresikan atau mengutarakan perasaan yang sedang dirasakan. 

Perkembangan sosial emosional anak merupakan kepekaan anak untuk 

memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingkat interaksi anak dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain, dan 

masyarakat luas. Dapat dipahami bahwasannya perkembangan sosial emosional 

tidak bisa dipisahkan satu sama lain (Muamanah, 2018:19). Menurut Gottman dan 

De Claire (dalam Ludhfiani, 2009), seorang ayah dapat mengarahkan dan 

mengatur perkembangan serta aktivitas anak. Misalnya memberikan pemahaman 

dan gambaran tentang bagaimana membaur serta menghadapi lingkungan 

sekitarnya, mengajak anak berdiskusi dan mendorong anak melakukan hal baru 

yang belum dilalui. Tindakan dan sikap yang dilakukan seorang ayah ketika di 
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rumah akan ditirukan oleh anak, sehingga dengan cara ini maka ayah dapat 

memperkenalkan anak dengan lingkungannya. Hal ini dapat mempengaruhi anak 

dalam menghadapi perubahan sosial yang ada dan juga dapat mengembangkan 

sosial emosionalnya. Anak yang menjalin hubungan atau relasi dengan ayahnya 

akan memiliki kemampuan empati, penuh perhatian, serta hubungan sosial yang 

baik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ajung, Kecamatan Kalisat, Kabupaten 

Jember yang berfokus pada satu anak. Seiring perkembangan ekonomi, sosial dan 

budaya saat ini sosok seorang ibu yangف bernisialف “S” pada zaman sekarang tak 

hanya mengasuh anaknya di rumah banyak sekali yang memilih untuk 

mementingkan karirnya dan meninggalkan anak tinggal bersama dengan ayah, 

neneknya, dan juga anak lebih sering tinggal bersama dengan tantenya yang 

berjarak cukup dekat dan berdampingan. Ibu dari anak tersebut bekerja sebagai 

pedagang di pulau bali. Dalam hal ini sosok seorang ayah sangat penting dalam 

memberikan kehangatan kepada anaknya agar tak merasakan kurangnya kasih 

sayang dari sosok ibu. Dari hasil observasi awal sosok seorang ayah yang 

diharapkan mampu memberikan kehangatan kepada anaknya yang masih berusia 

5-6 tahun tetapi masih belum mampu untuk mewujudkannya, dikarenakan ayah 

sibuk dengan pekerjaannya dan tidak memiliki waktu yang banyak untuk 

berinteraksi dengan anaknya yang mengakibatkan hubungan di antara ayah dan 

anak kurang intensif sehingga berdampak terhadap perkembangan anak, terutama 

yang paling menonjol yakni perkembangan sosial emosionalnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan emosi anak yang mudah marah ketika keinginannya tidak 

terpenuhi, terkadang tidak mau mematuhi perintah yang diberikan kepadanya, dan 

juga ketika bertemu dengan orang yang baru di kenal sulit untuk mengajaknya 

berkomunikasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai peran pengasuhan ayah terhadap perkembangan yang terjadi 

padaف sosialف emosionalف anakف denganف judulف penelitianف “Peranف Pengasuhanف Ayahف

Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Seorang Anak Usia 5-6 Tahun di Desa 

Ajung Kecamatan KalisatفKabupatenفJember”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah bagaimanakah 

peran pengasuhan ayah terhadap perkembangan sosial emosional seorang anak 

usia 5-6 tahun di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran pengasuhan ayah terhadap 

perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun di Desa Ajung 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berberapa pihak. Berikut ini manfaat dari peneliti antara lain: 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

a. Membuka wawasan tentang peran pengasuhan ayah terhadap perkembangan 

sosial emosional anak; 

b. Menambah pengetahuan tentang peran pengasuhan ayah terhadap 

perkembangan sosial emosional anak. 

 

1.4.2 Bagi Orang Tua  

a. Sebagai wawasan dan menambah pengetahuan tentang perkembangan sosial 

emosional anak. Sehingga dapat meningkatkan layanan pengasuhan terhadap 

anak agar dapat berkembang secara optimal. 

 

1.4.3 Bagi Peneliti Lain 

a. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian serta menambah wawasan untuk 

pembangan selanjutnya dengan permasalahan yang relevan. 
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BAB 2. KAJIAN TEORI 

 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai: 2.1 Perkembangan Sosial Anak 

Usia Dini; 2.2 Perkembangan Emosional Anak Usia Dini; 2.3 Peran Ayah; 2.4 

Penelitian yang Revelan. Berikut ini merupakan masing-masing uraiannya. 

 

2.1 Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

2.1.1 Pengertian Perkembangan Sosial  

Perkembangan merupakan serangkaian perubahan-perubahan progresif 

yang terjadi akibat proses pengalaman dan kematangan. Perkembangan 

(development) menitik beratkan bertambahnya (skill) di dalam struktur serta 

fungsi tubuh yang lebih kompleks dengan pola yang teratur sebagai hasil dari 

proses pematangan. Perkembangan bukan hanya sekedar bertambahnya tinggi 

badan atau peningkatan kemampuan seseorang melainkan suatu proses intregasi 

dari berbagai struktur dan fungsi yang komplek (Suharyati, 2014:7). Menurut 

Isjoni (2011:5), perkembangan sosial merupakan perkembangan perilaku anak 

dalam menyesuaikan diri dari aturan-aturan yang ada dimasyarakat. Sedangkan 

sosialisasi merupakan proses dimana anak melatih kepekaan terhadap rangsangan-

rangsangan sosial terutama tekanan dan tuntutan kehidupan dan bergaul dengan 

lingkungan sosialnya. 

Perkembangan sosial adalah pencapaian kematangan dalam berinteraksi. 

Perkembangan sosial juga dapat diartikan sebagai proses belajar anak untuk 

menyesuaikan diri terhadap norma-norma yang ada di lingkungan sosial. Dengan 

demikian perilaku kehidupan sosial tidak lepas dari norma dan nilai yang 

mengatur hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya (Susanto, 2014:40). 

Menurut Septiawati (2019:13), perkembangan sosial merupakan suatu perilaku 

atau tindakan sosial yang merujuk pada cara bersosialisasi ataupun berinteraksi 

dengan orang lain untuk menyesuaikan diri terhadap nilai, norma, serta tradisi 

yang dapat membentuk perilaku sosial seperti halnya tolong-menolong, 

kerjasama, empati, dan lain sebagainya. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial anak merupakan 

kemampuan anak dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang-orang 

sekitarnya. Bentuk penyesuaian diri terhadap nilai-nilai, norma dan adat istiadat 

yang ada di sekitar lingkungannya sehingga akan menumbuhkan perilaku sosial. 

 

2.1.2 Karakteristik Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Menurut Piaget (dalam Musyarofah, 2007:109-110)  adapun karakteristik 

atu ciri-ciri perkembangan sosial anak pada usia 4-6 tahun antara lain sebagai 

berikut (1) Pada usia 4 tahun anak sangat antusias, menyukai bekerja dengan 

teman yang dipilih, dapat membereskan alat-alat permainannya, dan menarik 

perhatian orang lain ketika di puji. (2) Pada saat usia 5 tahun anak lebih senang di 

rumah dekat dengan ibunya, sangat senang pergi kesekolah, terkadang anak malu 

dan sukar untuk berbicara, senang bermain secara berkelompok, serta terpacu 

dengan kompetisi. (3) Pada saat usia 6 tahun anak sudah mulai terlepas dengan 

ibunya, mementingkan dirinya sendiri, memiliki antusias yang bersifat implusif, 

menyukai pekerjaan dan ingin mengerjakan dirumahnya, pada masa ini anak dapat 

menjadi faktor pengganggu di kelas. 

Adapun pendapat lain menurut Sujiono (dalam Mayar, 2013:461), ciri-ciri 

perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun yakni antara lain: 

a. Menyatakan gagasan yang kaku tentang peran jenis kelamin 

b. Memiliki teman baik, meskipun hal tersebut terjadi dalam jangka waktu yang 

pendek 

c. Sering bertengkar dengan temannya tetapi hal ini terjadi dalam waktu yang 

singkat 

d. Dapat berbagi dengan orang lain dan mengambil giliran 

e. Ikut mengambil bagaian dalam kegiatan yang ada disekolah 

f. Ingin selalu diutamakan dan menjadi yang nomor satu 

g. Menjadi lebih posesif terhadap barang-barang yang dimilikinya. 
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2.1.3 Bentuk-bentuk Perilaku Sosial Anak Usia Dini 

Tingkah laku sosial anak usia dini pada mulanya terpengaruhi dari 

lingkungan keluarga, selanjutnya dipengaruhi oleh lingkungan sekolah dan 

masyarakat. Menurut pendapat Susanto (2012:41-43), ketika anak mulai 

berhubungan sosial dengan orang tua, anggota keluarga, teman-temannya, dan 

orang dewasa lainnya. Pada waktu tersebut anak mulai mengembangkan bentuk-

bentuk tingkah laku sosial antara lain sebagai berikut: 

a. Pembangkangan (negativisme), tingkah laku ini terjadi akibat reaksi peerapan 

disiplin atau tuntutan yang berlebihan dari orang tua atau lingkungan sekitar 

yang tidak sesuai dengan kehendak anak. 

b. Agresi (aggression), merupakan perilaku menyerang balik secara fisik 

(nonverbal) ataupun kata-kata (verbal). Perilaku ini merupakan salah satu 

bentuk reaksi terhadap rasa kecewa atau frustasi karena keinginan dan 

kebutuhannya tidak terpenuhi.  

c. Bertengkar atau berselisih (quarelling), hal ini akan terjadi apabila seorang 

anak merasa dirinya terganggu ataupun tersinggung oleh perilaku dan sikap 

anak lain. 

d. Menggoda (teasing), merupakan bentuk lain dari tingkah laku agresif. 

Menggoda termasuk dari serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk 

kata-kata cemoohan atau ejekan (verbal) sehingga akan menimbulkan reaksi 

marah kepada orang yang diserang. 

e. Persaingan (rivalry), merupakan keinginan melebihi orang lain dan terdorong 

atau terstimulasi oleh oranf lain. 

f. Kerja sama (cooperation), merupakan sikap yang mau bekerja sama dengan 

anak lan atupun kelompoknya. 

g. Tingkah laku berkuasa (ascendant behaviour), merupakan sejenis tingkah 

laku untuk mendominasi, menguasai situasi sosial dan besikap layaknya 

seperti bos. 

h. Mementingkan diri sendiri (selfishness), merupakan sikap emosional yang 

mendorong suatu individu untuk memberikan perhatian terhadap orang lain 

dan mau bekerja sama dengan teman ataupun orang lain. 
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2.1.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

Menurut Susanto (dalam Hijriati, 2019:95-96), pada umumnya manusia 

adalah mahluk yang saling berinteraksi satu sama lain dan saling membutuhkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut perkembangan sosial dipengaruhi dari beberapa 

faktor yakni antara lain: 

a. Keluarga  

Keluarga adalah lingkungan pertama yang berpengaruh terhadap aspek-

aspek perkembangan pada anak terutama pada perkembangan sosialnya. Tata cara 

kehidupan serta kondisi ke   luarga merupakan lingkungan yang kondusif terhadap 

perkembangan sosial anak. 

b. Kematangan 

Dalam bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain maka diperlukan 

kematangan pada fisik dan psikis untuk mempertimbangkan dalam proses sosial, 

menerima dan memberikan pendapat kepada orang lain, selain hal tersebut juga 

memerlukan kematangan pada intelektual serta emosional. 

c. Status sosial ekonomi 

Pada kehidupan bersosial banyak sekali dipengaruhi oleh kondisi dan 

status sosial keluarga dalam lingkungan masyarakat. Hal itu mengakibatkan 

kehidupanفanakفsenantiasaف“menjaga”فstatusفsosialفsertaفkondisiفkeluarga. Dalam 

hal ini madsud dari menjaga status sosial keluarga yakni mengakibatkan 

penempatan pergaulan yang tidak tepat. 

d. Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses sosialisasi yang terarah. Pendidikan sangat 

berpengaruh dalam perkembangan yang terjadi pada anak, dalam artian luas 

perkembangan yang terjadi pada anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

masyarakat serta lembaga yang mendidik anak. 

e. Kepastian mental: iteligensi dan emosi 

Kempuan dalam berfikir sangat mempengaruhi banyak hal, misalnya 

kemampuan dalam belajar, berbahasa, dan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Anak yang memiliki kempuan intelektual tinggi akan memiliki 

kemampuan berbahasa yang baik. Pada khasus tertentu, seseorang yang superior 
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atau jenius, sukar untuk bergaul dengan teman sebaya, karena pemahamannya 

telah setingkat dengan orang dewasa. Sebaliknya orang dewasa memperlakukan 

dan menganggap sebagai anak-anak. 

 

2.2 Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 

2.2.1 Pengertian Emosional  

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan dalam mengendalikan, 

mengontrol dan mengolah emosi agar dapat merespon secara positif setiap kondisi 

yang merangsang kemunculan emosi. Dengan mengajari ketrampilan emosi dan 

sosial, anak akan lebih mampu mengatasi berbagai masalah yang akan muncul 

selama proses perkembangan menuju dewasa. Dengan ketrampilan emosi dan 

sosial anak juga akan lebih mampu mengatasi dan mencari solusi dari tantangan 

emosional dalam kehidupan modern (Mashar, 2011:116). 

Menurut Nugraha dan Rachmawati (dalam Abdullah, 2016:18), emosional 

merupakan perasaan yang ada di dalam diri kita yang berupa perasaan senang atau 

tidak senang, perasaan baik ataupun buruk. Emosional didenifisikan sebagai 

perasaan yang kuat seperti perasan sedih, marah, takut, benci, senang, suka, dan 

cinta. Macam-macam dari perasaan tersebut merupakan gambaran dari emosi. 

Emosi merujuk pada perasaan ataupun pikiran yang khas dalam keadaan biologis 

dan psikologis serta kecenderungan untuk melakukan suatu tindakkan.  

Menurut Suyadi (2010:109), emosi merupakan kondisi kejiwaan manusia 

karena bersifat psikis atau kejiwaan, maka emosi hanya dapat dikaji melalui 

letupan emosional atau gejala fenomena seperti kondisi gembira, gelisah, sedih, 

dan sebagainya. Kondisi emosi pada masing-masing anak berbeda-beda, oleh 

karena itu memberikan stimulus untuk mengasah emosi anak juga harus berbeda-

beda. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa emosi 

diartikan sebagai perasaan seseorang baik berupa perasaan postif maupun negatif 

sebagai bentuk respon terhadap suatu keadaan lingkungan sosialnya baik dengan 

individu lain ataupun dengan suatu kelompok. Perkembangan perasaan positif 
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ataupun negatif pada anak yang berusia 0-6 tahun sebagai akibat tentang adanya 

hubungan antara diri sendiri ataupun orang lain. 

 

2.2.2 Karakteristik Emosional Anak Usia Dini 

Pada masa anak usia dini disebut sebagai masa awal kanak-kanak yang 

memiliki berbagai ciri-ciri atau karakteristik yang tercermin dalam sebutan-

sebutan yang diberikan oleh orang tua, pendidik, dan para ahli psikologi anak. 

pada saat anak berusia lima tahun pertama merupakan usia yang mengalami masa 

kritis dan peka (Mashar, 2011:7). 

Menurut Hurlock (dalam Sukatin dkk, 2020:83), perkembangan emosional 

pada anak terlihat mencolok ketika anak berusia 2,5-3,5 tahun dan 5,5-6,5 tahun. 

Perkembangan emosi dipengaruhi dari kematangan dan apa yang dipelajarinya. 

Berikut ini merupakan karakteristik emosional anak usia dini: 

1. Reaksi emosi anak sangat kuat, semakin bertambah usianya maka semakin 

pula bertambahnya kematangan emosi anak dan juga akan lebih terampil 

dalam memiliki kadar keterlibatan emosionalnya. 

2. Reaksi emosi anak seringkali muncul pada setiap peristiwa dengan cara yang 

diinginkan. Ketika anak semakin emosi maka hal tersebut merupakan 

perkembangan menuju kematangan, merekan akan belajar tentang bagaimana 

mengontrol diri dan memperlihatkan reaksi emosi yang dapat diterima 

lingkungannya. 

3. Reaksi emosi anak mudah sekali berubah dari kondisi satu kekondisi yang 

lain. 

4. Reaksi emosi anak bersifat individual. 

5. Keadaan emosi yang terjadi pada anak dapat dikenali melalui tingkah laku 

yang ditampilkan. 

6. Anak-anak mungkin tidak memperlihatkan secara lansung mengenai 

emosinya, akan tetapi mereka memperlihatkan nya melalui kegelisahan, 

kesukaran berbicara, melamun, gugup, menangis, menghisap jempol ataupun 

menggigit kuku. 
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7. Anak-anak seringkali memperlihatkan emosi yang meingkat dan mereka 

mengetahui bahwa ketika meledakan emosi maka akan mengakibatkan 

hukuman, sehingga mereka belajar untuk menyesuaikan dirinya dengan 

situasi yang membangkitkan emosi kemudian mereka akan berusaha 

mengontrol ledakan emosi atau bereaksi dengan cara yang lebih dapat 

diterima. 

 

2.2.3 Bentuk-Bentuk Emosional Anak Usia Dini 

Menurut Darmiah (2020:99-100), adapun bentuk-bentuk emosi yang 

dimiliki oleh anak usia dini antara lain : 

1. Takut,  perasaan ini akan muncul pada saat anak merasa terancam oleh 

adanya suatu hal yang membahayakan, rasa takut tersebut berlangsung 

melalui tahapan.  

a. Mula-mula anak tidak takut dikarenakan belum melihat kemungkinan 

yang terdapat pada objek 

b. Timbul rasa takut setelah mengetahui atau mengenal bahaya 

c. Rasa takut akan hilang ketika anak mengetahui cara menghindari bahaya. 

2. Malu, rasa malu merupakan bentuk ketakutan dengan ditandai oleh hubungan 

dengan orang lain yang tidak sering bertemu atau tidak dikenal. 

3. Canggung, rasa canggung berbeda dengan rasa malu. Kecanggungan bukan 

disebabkan oleh adanya orang yang sudah dikenal maupun orang yang tidak 

dikenal tetapi penyebab dari rasa canggung yakni keraguan mengenai 

penilaian orang lain terhadap diri seseorang.  

4. Khawatir, hal ini biasanya dijelaskan sebagai kegelisahan atau ketakutan 

tanpa alasan. Rasa khawatir tidak langsung timbul oleh rangsangan pada 

lingkungan akan tetapi terjadi karena fikiran anak itu sendiri. Rasa khawatir 

akan timbul apabila anak membayangkan situasi yang berbahaya, hal ini 

merupakan hal yang wajar pada masa kanak-kanak. 

5. Cemas, perasaan ini merupakan keadaan mental dari anak. hal ini ditandai 

dengan adanya rasa khawatir, kegelisahan, dan merasa tidak berdaya atau 

ketidakmampuan untuk menemukan pemecahan masalah. 
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6. Marah, ekspresi ini sering diungkapkan oleh anak jika dibandingkan dengan 

rasa takut. Pada masa usia dini, anak akan selalu berfikir bahwa kemarahan 

adalah cara yang paling efektif untuk memenuhi keinginan mereka. 

7. Cemburu, perasaan ini sering kali terjadi pada masa usia dini. cemburu 

merupakan reaksi yang normal ketika kehilangan perhatian ataupun 

kehilangan kasih sayang. 

8. Kegembiraan, emosi ini akan timbul apabila anak mengalami kejadian yang 

menyenangkan dan mendapatkan apa yang diinginkan. Setiap anak memiliki 

perbedaan intensitas kegembiraannya tersendiri dan juga cara 

mengekspresikannya. 

9. Duka cita merupakan trauma psikis akibat kesengsaraan emosional yang 

disebabkan oleh kehilangan sesuatu yang sang sangat disayangi. 

10. Keingintahuan, anak-anak memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi 

dan menaruh minat terhadap sesuatu dilingkungannya. Rangsangan yang akan 

menimbulkan rasa keingintahuan anak juga sangat banyak. 

 

2.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosional Anak Usia 

Dini 

Menurut Hurlock dan Lazarus (dalam Hijriati, 2019:96-98), adapun 

sejumlah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan emosional pada 

anak antara lain sebagai berikut : 

1. Maturation atau kematangan 

Memandang betapa pentingnya faktor kematangan yang ada pada masa 

kanak-kanak yang terkait dengan masa kritis perkembangan yakni ketika anak 

sudah siap menerima sesuatu dari luar. Kematangan yang telah dicapai anak akan 

dapat mengoptimalkan pemberian rangsangan yang tepat. Contohnya yakni dalam 

perkemangan emosionalnya, pengendalian reaksi emosi yang diinginkan perlu 

diberikan kepada anak agar dapat menggantikan pola emosi yang tidak 

diinginkan, tindakan ini disebut dengan tindakan preventif. 
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2. Faktor lingkungan belajar 

Faktor lingkungan belajar aak juga berpengaruh besar dalam proses 

perkembangan emosinya terutama lingkungan yang paling dekat dengan anak. 

perkembangan emosi anak sangat dipengaruhi dari pengalaman dan hubungannya 

dengan keluarga, anak akan belajar emosi baik penyebab ataupun konsekuensinya. 

a. Belajar dengan cara meniru (learning by imitation), dengan mengamati hal 

yang dapat membangkitkan emosi anak akan bereaksi dengan emosi dan 

menggunakan metode ekspresi yang sama dengan orang yang telah diamatinya; 

b. Belajar dengan mempersamakan diri (learning by indentification), anak hanya 

akan meniru orang yang dikaguminya dan juga mempunyai ikatan emosional 

yang kuat; 

c. Belajar melalui pengkondisian (conditioning), metode ini berhubungan dengan 

rangsangan, bukan dengan reaksi. Pengondisian terjadi dengan cepat dan 

mudah pada awal kehidupan anak. anak kecil kurang pengelaman untuk 

menilai sesuatu yang kritis, kurang menalar, dan kurang mengenal betapa tidak 

rasionalnya reaksi mereka; 

d. Pelatihan (training), belajar dengan bimbingan dan pengawasan akan 

membatasi aspek reaksi. Anak diajarkan bagaimana cara bereaksi yang dapat 

diterima jika emosinya terangsang; 

e. Belajar dengan coba-coba, anak akan belajar coba-coba guna mengekspresikan 

emosinya dalam bentuk tindakan atau perilaku yang dapat memberikan 

pemuasan kepadanya dan menolak perilaku yang tidak memberinya kepuasan. 

 

2.2.5 Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun 

Menurut Peraturan Mentri Pendidikan No.137 Tahun 2014 Standart 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan tentang standart tingkat 

pencapaian perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun: 

Tabel 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial Emosi Anak Usia 5-6 Tahun. 

Aspek 

Perkembangan 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat 

Pencapaian 

Sosial Emosional Kesadaran Diri 1. Memperlihatkan kemampuan diri 

untuk menyesuaikan dengan 
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Aspek 

Perkembangan 

Lingkup 

Perkembangan 

Tingkat 

Pencapaian 

situasi  

2. Memperlihatkan kehati-hatian 

kepada orang yang belum 

dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa 

yang tepat) 

3. Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara 

wajar) 

Rasa taggung jawab 

untuk diri sendiri dan 

orang lain 

1. Tahu akan hak nya 

2. Mentaati aturan kelas (kegiatan, 

aturan) 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggung jawab atas 

perilakunya untuk kebaikan diri 

sendiri 

Prilaku proposial 1. Bermain dengan teman sebaya 

2. Mengetahui perasaan temannya 

dan merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Menghargai hak/pendapat/karya 

orang lain  

5. Menggunakan cara yang diterima 

secara sosial dalam 

menyelesaikan masalah 

(menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah) 

6. Bersifat kooperatif dengan teman 

7. Menunjukkan sikap toleran 

8. Mengekspresikan emosi yang 

sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang,sedih,antusias dsb) 

9. Mengenal tata krama dan sopan 

santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat 

 

2.3 Peran Ayah 

2.3.1 Pengertian Pola Asuh 

Menurut pendapat Mussen (dalam Radiyah, 2010:14), pola asuh 

merupakan cara yang digunakan untuk mecoba dalam berbagai strategi mengenai 

mendidik dan mendorong anak untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun 
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tujuan tersebut antara lain yaitu pengetahuan, nilai-nilai moral, dan standart 

perilaku yang harus anak miliki apabila dia sudah dewasa. 

Adapun pendapat lain menurut Baumrind (dalam Devi W, 2012:11), 

prinsip yang ada dalam pola asuh adalah parental control yaitu orangtua berperan 

sebagai pendidik, pembimbing, mengontrol, dan mendampingi anak-anaknya 

dalam mengerjakan tugas-tugas perkembangan menuju proses pendewasaan. Pola 

asuh terbagi menjadi tiga macam yakni pola asuh authoritarian (otoriter), pola 

asuh authoritative, dan pola asuh permisif. 

1. Pola asuh Authoritarian (otoriter) 

Pola asuh authoritarian merupakan pola asuh yang mengutamakan hukuman 

baik secara verbal ataupun non verbal, anak harus selalu mengikuti semua 

perintah yang diberikan oleh orang tua. Adapun ciri-ciri pola asuh authoritarian 

antara lain sebagai berikut ini: 

a. Memperlakukan anak dengan tegas 

b. Suka menghukum anak yang dianggap tidak sesuai dengan keinginan 

orangtua 

c. Kurangnya kasih sayang 

d. Kurangnya rasa simpati 

e. Mudah menyalahkan segala aktifitas yang dilakukan oleh anak terutama 

ketika anak ingin berkreatif 

Dalam perilaku authoritarian, orang tua memiliki ciri-ciri yang suka 

memaksakan anaknya untuk patuh pada aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh 

orangtua, berusaha membentuk sikap, tingkah laku, dan cenderung mengekang 

keinginan anak, jarang memberikan anak pujian ketika ia mendapatkan sesuatu 

yang baik dan mendapatkan prestasi, hak anak dibatasi tetapi anak selalu dituntut 

untuk memiliki rasa tanggung jawab seperti orang dewasa, anak harus tunduk dan 

patuh terhadap perintah orang tua yang memaksakan kehendaknya, pengontrolan 

tingkah laku yang ketat, orang tua sering menghukum anak secara fisik ketika ia 

tidak mau mematuhi perintah, anak tidak dibiarkan mengembangkan potensi serta 

kreativitas yang dimilikinya. 
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2. Pola asuh authoritative 

Pola asuh authoritative merupakan pola asuh yang memberikan 

keseimbangan antara pembatasan kebebasan ataupun otonomi. Adapun ciri-ciri 

pola asuh authoritative antara lain sebagai berikut: 

a. Hak dan kewajiban diantara orang tua dan anak diberikan secara seimbang 

b. Orang tua menerima dan melibatkan anak untuk mengambil keputusannya 

sendiri terkait dengan pengambilan keputusan didalam keluarga, orang tua 

dan anak saling melengkapi satu sama lain. 

c. Mengharuskan anak bentindak pada tingkat intelektual dan sosial sesuai 

dengan usia dan kemampuan yang dimilikinya, akan tetapi orang tua tetap 

memberikan kehangatan dan komunikasi. 

d. Memberikan penjelasan serta alasan atas hukuman yang diberikan orang 

tua kepada anak. 

e. Orang tua selalu mendukung apa yang dilakukan oleh anaknya tanpa 

memberikan batasan potensi serta kreatifitas anak, namun tetap 

mengarahkan dan membimbing. 

Dalam pola asuh authoritative orang tua bertindak dan bersikap kepada 

anak selalu memberikan alasan atas sebab dan akibat yang dilakukan anak, 

mendorong untuk saling membantu dan bertindak secara objektif. Orang tua 

memiliki sikap yang bebas namun masih memberikan batasan-batasan yang 

normatif, mereka cenderung tegas, percaya diri dan kreatif, mandiri, dan memiliki 

tanggung jawab sosial. Anak yang diasuh dengan orang tua seperti ini akan 

tumbuh menjadi tegas, mandiri terhadap dirinya sendiri, ramah, mau bekerja sama 

dengan orang tua dan kemungkinan berhasil secara sosial dan intelektual. 

3. Pola asuh permisif 

Pola asuh permisif adalah pola asuh yang mengutamakan kebebasan, 

memberikan hak sepenuhnya kepada anak untuk dapat memilih dan melakukan 

hal yang disukai. Pada penerapan pada pola asuh permisif, orang tua tidak 

mengarahkan dan mengatur anak menjadi lebih dewasa dan matang hal ini dapat 

menjadikan anak tidak dapat memahami identitasnya karena dia selalu terbiasa 

tidak mandiri. 
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Adapun ciri-ciri yang terdapat pada pola asuh permisif anatara lain sebagai 

berikut ini: 

a. Orang tua memberikan kebebasan kepada anak. 

b. Anak tidak dituntut untuk memiliki rasa bertanggung jawab. 

c. Anak diberikan hak sama seperti dengan orang dewasa, dan diberikan 

kebebasan yang luas untuk mengatur dirinya sendiri. 

d. Orang tua tidak banyak mengontrol dan mengatur, sehingga anak tidak 

memiliki kesempatan untuk dapat mengatur dan tidak memiliki 

kewenangan untuk mengontrol dirinya. 

e. Orang tua kurang perduli dengan anak. 

 

2.3.2 Peran Ayah dalam Mengasuh Anak 

Seiring perkembangan dan perubahan ekonomi, sosial, serta budaya pada 

saat ini memberikan pengaruh yang sangat besar mengenai peran ayah dalam 

mendidik dan mengasuh anak. Pada kenyataannya peran ayah sangat berpengaruh 

terhadap tumbuh kembang anak. Selama ini pengasuhan sering kali dilakukan 

oleh soerang ibu, akan tetapi pada era masa kini orangtua membagi tugas dalam 

mendidik dan mengasuh anaknya. Peran seorang ayah identik dengan tegas dan 

watak yang keras sehingga ayah mendapatkan tugas untuk memperkenalkan 

kepada anaknya mengenai tugas-tugas yang berkaitan dengan aturan-aturan serta 

kedisiplinan (Ulfa, 2017:11). 

Menurut Lamb, dkk (dalam Andayani dan Koentjoro, 2012), adapun 

keterlibatan sosok seorang ayah terbagi menjadi tiga kompenen yakni antara lain: 

1. Paternal engagement, mencakup interaksi dan kontak langsung ayah dengan 

anak dalam konteks pengasuhan, rekreasi, ataupun bermain; 

2. Accessibility atau avalability, mencakup keterjangkauan dan kehadiran sosok 

ayah bagi anak terlepas dari ada atau tidaknya interaksi secara langsung antara 

ayah dan anak; 

3. Responsibility, mencakup usaha dan pemahaman seorang ayah dalam 

memenuhi kebutuhan anak baik dari faktor ekonomi ataupun perencanaan dan 

peraturan dalam kehidupan anak. 
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Ayah memiliki peran penting dalam tumbuh kembang yang terjadi pada 

anaknya secara langsung. Sosok ayah dapat memberikan kasih sayang yang 

dibutuhkan oleh anaknya dengan mengajaknya berbicara, membelai ataupun 

bercanda, hal tersebut akan sangat mempengaruhi perkembangan anak hingga 

dewasa. Seorang ayah dapat mengatur serta mengarahkan aktivitas yang 

dilakukan oleh anak misalnya seperti memberikan dorongan kepada anak 

mengenai hal lain yang lebih luas, menyadarkan anak bagaimana cara berinteraksi 

dan menghadapi lingkungan sekitar, mengajak anak memperhatikan hal-hal yang 

menarik, dan mengajak anak berdiskusi. Semua tindakan itulah cara ayah untuk 

mengenalkan anak dengan kehidupan lingkungannya dan hal tersebut dapat 

mempengaruhi anak dalam menghadapi perubahan sosialnya. 

 

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan  

Menurut Andayani dan Koentjoro (2012), adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keterlibatan ayah dalam pengasuhan antara lain sebagai berikut:  

a. Faktor kesejahteraan psikologis 

Dalam dimensi negatif pada faktor kesejahteraan psikologis contohnya 

seperti tingkat stres atau tingkat depresi, sedangkan dalam dimensi positifnya 

contohnya seperti tingkat well-being. Identitas seseorang dapat menunjukan harga 

diri dan makna diri dalam lingkungan sosialnya, apabila kesejahteraan psikologis 

pada orangtua anak dalam kondisi rendah maka orientasi orangtua lebih mengarah 

ke pemenuhan kebutuhannya sendiri. Hal ini dapat diprediksi bahwa perilaku 

orangtua terhadap anak terpusat pada bagaimana orangtua mecapai keseimbangan 

diri. 

b. Faktor kepribadian  

Kepribadian adalah suatu faktor yang muncul dalam bentuk 

kecenderungan perilaku. Kecenderungan biasanya mengarah ke sifat-sifat tertentu 

atau kualitas dari individu itu sendiri, salah satunya yakni kemampuan seseorang 

dalam mengelola dan mengenali emosinya. Selanjutnya, pada proses pengasuhan 

anak ekspresi berperan pada pembentukkan perilaku dan pribadi anak. 
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c. Faktor sikap 

Sikap merupakan suatu perasaan, perilaku, dan keyakinan terhadap orang 

ataupun pada suatu objek. Secara internal dipengaruhi oleh pemikiran, harapan, 

kebutuhan, dan keyakinan yang disertai dengan pengalaman dari individu itu 

sendiri. Sedangkan secara eksternal, sikap seseorang dipengaruhi oleh budaya dan 

nilai-nilai dilingkungan tempat tinggal. Dalam mengasuh anak, sikap yang 

muncul pada area kehidupan keluarga seperti sikap yang bertanggungjawab pada 

pengasuhan anak. 

Perspektif mengenai pengasuhan anak mengalami perubahan sehingga 

komitmen menjadi aspek dari sikap positif terhadap pengasuhan anak. Dalam 

mengasuh dan mendidik anak dibutuhkan komiten yang tinggi. Apabila orangtua 

memiliki presepsi bahwa pekerjaan adalah hal yang paling penting maka hal itu 

akan berdampak terhadap pengasuhan anak. 

Lamb, dkk (dalam Muliati, 2012), mengemukakan bahwa terdapat empat 

kategori faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan antara lain : 

a. Faktor motivasi 

Faktor motivasi seorang ayah dapat dilihat dari komitemennya. Career 

saliency juga merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi seorang 

ayah untuk terlibat dengan anaknya. Seorang ayah yang kurang lekat dengan 

pekerjaannya lebih banyak meluangkan waktunya untuk bersama anaknya. Job 

salience yang rendah juga dapat mempengaruhi tentang partisipasi seorang ayah 

untuk mengasuh anaknya 

b. Kepercayaan dan ketrampilan (efikasi diri ayah) 

Kepuasan dan efikasi diri dalam mengasuh merupakan dua komponen dari 

kepercayaan diri dan ketrampilan yang dapat mempengaruhi keterlibatan seorang 

ayah dalam pengasuhan anak. Efikasi diri dalam mengasuh berhubungan dengan 

keterlibatkan ayah dalam pengasuhan, seorang ayah memiliki efikasi yang lebih 

rendah daripada ibu. 
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c. Dukungan sosial dan stress 

Interaksi emosional yang positif dengan pasangan juga memiliki dampak 

yang positif pula dalam hal kerjasama mengasuh dan merawat anak mereka. 

Pasangan yang harmonis kerap membagi beban mereka satu sama lain. Kepuasan 

dalam pernikahan yang tinggi berhubungan dengan kualitas interaksi ayah dengan 

anak. Begitu pula sebaliknya jika kepuasan dalam pernikahan rendah maka 

keterlibatan sosok ayah dalam mengasuh anak juga sangat kurang. 

 

2.3.4 Peran Ayah dalam Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang secara positif berhubungan 

dengan kepuasan anak, lebih sedikit yang mengalami depresi ataupun tekanan 

emosi yang terjadi dan juga anak jarang sekali menunjukkan ekspresi emosi 

negatif seperti rasa takut dan rasa bersalah. Anak akan lebih toleransi terhadap hal 

yang membuatnya merasa jengkel ataupun marah. Seorang anak yang sering 

berinteraksi dengan ayahnya akan lebih banyak menunjukkan kemampuannya 

dalam hal mengambil inisiatif, kendali internal, dan dapat melakukan kontrol diri 

dan jarang menunjukkan impulsivitas (Ulfa, 2017:18). 

Menurut Kato (dalam Hidayati dkk, 2011:3), partisipasi seorang pria 

dalam pengasuhan anak membawa pengaruh bagi perkembang prilaku proposial 

anak. kehangatan, bimbingan serta pengasuhan yang diberikan oleh seorang ayah 

akan berdampak pada kematangan moral anak yang diasosiasikan dalam prilaku 

positif dan perilaku proposial baik itu anak laki-laki ataupun perempuan. Menurut 

pendapat Allen dan Daly (dalam Fatimah, 2017), seorang anak yang sering terlibat 

dalam pengasuhan ayahnya akan memiliki kemampuan verbal yang baik, mampu 

memecahkan masalah dengan baik, dan memiliki IQ yang lebih tinggi. Secara 

enosional anak lebih memiliki sifat toleransi, tahan alam menghadapi tekanan dan 

mudah menyesuaikan diri. Secara sosial anak akan lebih mudah bekerjasama dan 

beradaptasi dengan lingkungannya.  

Seorang ayah yang tidak terlibat dalam pengasuhan anaknya akan 

mempengaruhi perkembangan sosial emosional pada anak. Misalnya anak akan 

merasa rendahnya harga diri (self-esteem), mudah marah, dan malu karena tidak 
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memiliki pengalaman bersama dengan ayahnya. Kehilangan peran seorang ayah 

akan menyebabkan anak merasa kesepian, kedukaan, dan kecemburuan. Menurut 

Lerner (dalam Ulfa, 2017:20), ketiadaan peran ayah akan berdampak negatif pada 

anak, adapun dampak negatif tersebut antara lain: 

1. Rendahnya harga diri (Self-esteem) 

Rendahnya harga diri merupakan proses penilaian  terhadap diri sendiri, 

penilaian ini bersifat penerimaan ataupun penolakan. Hal ini merupakan penilaian 

negatif seseorang terhadap dirinya sendiri. Anak yang kurang kasih sayang dari 

sosok ayah akan mengalami rendahnya harga diri karena menganggap dirinya 

berbeda dengan teman-temannya. 

2. Marah (Anger) 

Marah merupakan perasaan yang timbul terhadap sesuatu yang 

mengganggu dan seringkali tidak terkontrol yang disebabkan oleh perasaan tidak 

senang ketika dihina, diperlakukan tidak sepantasnya ataupun hal lainnya. Anak 

seringkali marah dengan hal yang tidak sesuai dengan keinginan mereka. Emosi 

pada anak usia dini masih sulit dikendalikan karena mereka masih belum dapat 

mengontrol perasaannya. 

3. Rasa malu (Shame) 

Perasaan malu merupakan suatu kondisi yang dialami seseorang ketika 

melakukan sesuatu hal atau keadaan yang tidak ingin diketahui oleh orang lain. 

Seorang anak yang kurang kasih sayang dari ayahnya akan merasa malu bila 

berinteraksi dengan teman yang lain sebab ia merasa bahwa dirinya berbeda 

karena tidak memiliki pengalaman dengan ayahnya. 

4. Kesepian (Loneliness) 

Kesepian merupakan suatu keadaan emosi yang merasa tidak mendapatkan 

kebahagian dari kehidupannya. Anak yang jarang sekali berinteraksi ataupun 

beramain dengan ayahnya akan merasa kesepian karena merasa kehilangan sosok 

seorang ayah. 

5. Kecemburuan (Envy) 

Kecemburuan merupakan pengalaman emosi yang menunjukkan 

keirihatian atau merasa tidak senang ketika melihat seseorang lebih baik darinya 
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dari segi kehidupan atau hal lainnya. Anak yang kehilangan sosok seorang ayah 

akan merasa cemburu ketika temannya membagakan ayah mereka sementara dia 

merasa tidak memiliki pengalaman dengan ayahnya. 

6. Kehilangan (Lost) 

Kehilangan merupakan keadaan dimana seorang individu merasa terpisah 

dengan sesuatu hal yang ada sebelumnya kemudian sudah tidak ada lagi dalam 

hidupnya. Seorang anak yang mengalami broken home ataupun kehilangan 

(kematian) salah satu orang tuanya akan merasakan kehilangan yang amat 

mendalam.  

7. Kedukaan (Grief) 

Kedukaan merupakan perasaan kesedihan karena kehilangan kenangan 

ataupun sesuatu yang beharga dalam hidupnya. Anak yang dalam kehidupannya 

mengalami fatherlees akan merasa kedukaan yang mendalam karena anak merasa 

dirinya berbeda dan merasa dikucilkan. 

8. Kontrol diri (Self-control) 

Kontrol diri merupakan pengendalian emosi ataupun pengendalian prilaku. 

Anak yang kurang perhatian dari seorang ayah akan sulit terkendali baik itu 

mengenai emosional ataupun perilakunya karena mereka tidak merasakan 

ketegasan sosok ayah. 

9. Keberanian mengambil risiko (Risk-taking) 

Risiko merupakan suatu tindakan atau perbuatan yang merugikan. Anak yang 

kehilangan sosok seorang ayah kurang berani dalam mengambil resiko dalam 

bertindak akibatnya anak kurang memiliki pengalaman dan pengetahuannya 

terbatas. 

 

2.4 Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan merupakan acuan bagi peneliti untuk mendukung 

penelitian ini. Berikut ini terdapat beberapa rangkuman penelitian yang terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nila 

Auni Ulfa (2017) dengan judulف“HubunganفPeranفAyahفdenganفPenyesuaianفDiriف

Pada Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa Gelang Kecamatan Rakit, Kabupaten 
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Banjarnegara”.ف Kesimpulanف yangف dapatف diambilف dariف penelitianف tersebutف adalahف

hubungan baik antara keterlibatan peran ayah secara langsung dengan 

penyesuaian diri yang bersifat positif pada anak usia 4-6 tahun dari hasil korelasi 

tingkat kontribusi yang diperoleh sebesar 38.4%. Sedangkan keterlibatan peran 

ayah secara langsung dengan penyesuaian diri negatif yang tidak memiliki 

hubungan tingkat kontribusi bernilai sebesar 18.3%. Keterlibatan peran ayah pada 

saat dibutuhkan dengan penyesuaian diri positif hasil korelasi diperoleh sebesar 

49.3%, sedangkan penyesuain negatif tingkat kontribusinya sebesar 38.4%. 

Keterlibatan perencanaan pengasuhan ayah pada penyesuaian diri positif hasil 

korelasi diperoleh sebesar 54,5%, sedangkan keterlibatan perencanaan 

pengasuhan ayah dengan penyesuaian diri negatif nilai tingkat konstribusi sebesar 

55.4%. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah Susanti (2017) 

denganف judulف “Hubunganف Keterlibatanف Ayahف Dalamف Pengasuhanف Denganف

Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK IT Nurul Islam 

Yogyakarta”.فKesimpulanفdariفpenelitianفiniفadalahفdariفjumlahف33فayahف,(%100.0)ف

17 ayah (51.5%) terlibat dalam pengasuhan dan 16 ayah (48.5%) tidak terlibat 

dalam hal pengasuhan kepada anaknya. Dari jumlah responden ayah yang mengisi 

waktuف bekerjaف sebanyakف ف29 ayah,ف ف19 ف(65.5) bekerjaف selamaف ف48≥ jamف danف ف10

(34.5%) ayah bekerja >48jam dalam waktu satu minggu. Total dari 19 ayah yang 

bekerjaف selamaف ف48≥ jamف per-minggu terdapat 11 (37.93%) yang terlibat dalam 

pengasuhan anak. Bedasarkan data penelitian jumlah 33 anak yang memiliki 

perkembangan sosial emosional yang baik ada 21 (63.6%) anak, 8 (24.2%) anak 

perkembangan sosial emosional cukup baik, dan 4 (12.1%) perkembangan sosial 

emosional kurang baik.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Siti Aisyah, Nancy Riana, dan 

Feronicaف Ekaف Putriف ف(2019) denganف judulف “Peranف Ayahف (Fathering) Dalam 

Perkembangan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus pada Anak Usia 5-6 Tahun di 

RAف Nurhalimف Tahunف Pelajaranف ف.”(2018 Tujuanف dariف penelitianف iniف adalahف untukف

mengetahui bagaimana peran ayah pada anak usia 5-6 tahun dalam perkembangan 

sosialnya. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tersebut adalah 
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peran ayah sangat erat kaitannya dengan perkembangan sosial anak. Pada siswa 

RA Nurhalim, anak yang memiliki interaksi sosial kurang dengan temannya maka 

anak tersebut tidak dekat dengan ayah dan lebih cenderung ke pengasuhan ibu, 

mereka seringkali beranggapan bahwa pintar adalah hal yang utama sehingga 

mereka tidak mau bermain dengan temannya. Penelitian lain pada subjek A yang 

diketahui bahwa ayahnya selalu meluangkan waktu setiap malam untuk 

berinteraksi subjek A dapat mengetahui hak dan kewajibannya, A dapat 

menunjukkan prilaku proposial hal ini terlihat dari sopan santun dan interaksi 

yang baik dengan teman dan lingkungannya. Hasil dari penelitian ini memiliki 

implikasi bahwasannya seorang ayah bukan hanya sebagai pencari nafkah akan 

tetapi juga harus memiliki peran penting dalam pengasuhan untuk perkembangan 

sosial anak. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa peran 

pengasuhan ayah berperan penting dalam perkembangan sosial emosional anak. 

Seorang ayah dapat mendidik moral anak sesuai dengan lingkungan sekitarnya, 

dan mendisiplinkan anak ketika melakukan perilaku yang menyimpang. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang meliputi: 3.1 

Jenis Penelitian; 3.2 Tempat dan Waktu Penelitian; 3.3 Definisi Operasional; 3.4 

Desain Penelitian; 3.5 Teknik Pemerolehan Data; 3.6 Teknik Analisis Data. 

Berikut ini adalah masing-masing uraiannya. 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus. Menurut Rahardjo (2017:3) pengertian studi kasus yaitu: 

“Studiف kasusف ialahف suatuف seraingkaianف kegiatanف ilmiahف yangف
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 

program, peristiwa, dan aktivitas baik pada tingkat perorangan, 

sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh 

pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, 

peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal 

yang aktual (real-life event), yang sedang berlangsung bukan 

sesuatuفyangفsudahفlewat.” 

 

Menurut Kirk dan Miller (dalam Pupu, 2009:2), pada mulanya penelitian 

kualitiatif bersumber dari pengamatan kualitatif yang bertentangan dengan 

pengamatan kuantitatif. Lalu mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif 

merupakan suatu tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung 

pada pengamatan dengan subjek manusia dan berhubungan dengan orang-orang 

dalam bahasa dan dalam peristilahannya.  

Penelitian ini akan menjelaskan mengenai peran ayah dalam 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai peran seorang ayah 

dalam mendidik dan mengasuh anaknya yang berdampak pada perkembangan 

sosial emosional anak. setelah data terkumpul peneliti akan mereduksi data, 

melakukan penyajian data, serta menarik kesimpulan. 
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3.2 Tempat, Waktu, dan Subjek Penelitian.  

Penelitianف iniف dilaksanakanف diف kediamanف anandaف “A”ف yangف beradaف diف JL.ف

MH. Thamrin Dusun Krajan di Desa Ajung Kecamatan Kalisat, Kabupaten 

Jember tepatnya di dalam sebuah keluarga di mana ada seorang anak yang berusia 

5-6 tahun yang mengalami permasalahan pada perkembangan sosial emosional 

dan pengasuhan dilakukan oleh ayah, sedangkan ibunya berkerja di luar kota. 

Waktu penelitian akan dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan rumusan mengenai variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian di dunia nyata atau lapangan (Sigit, 2003:16). Definisi 

operasional bertujuan untuk menghindari perbedaan pendapat didalam penelitian 

ini dengan variabel-variabel yang berkaitan dengan penelitian yang terkait dengan 

judul atau kajian. Definisi operasional yang dimaksud yaitu: 

 

3.3.1 Peran Ayah 

Peran ayah di dalam penelitian ini yaitu yang pertama paternal 

engagement yang mencakup interaksi dan kontak langsung ayah dengan anak 

dalam konteks pengasuhan, kedua accessibility atau avalability yang mencakup 

keterjangkauan dan kehadiran sosok ayah bagi anak terlepas dari ada atau 

tidaknya interaksi secara langsung antara ayah dan anak, ketiga responsibility 

yang mencakup usaha dan pemahaman seorang ayah dalam memenuhi kebutuhan 

anak dan pendisiplinan. 

 

3.3.2 Perkembangan Sosial dan Emosional Anak 

Perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun adalah  memperlihatkan 

kehati-hatian kepada orang asing, tahu akan haknya, bertanggung jawab, 

berbagi dengan orang lain, bersikap kooperatif dengan teman, dan mengenal 

serta mengendalikan perasaan. 
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3.4 Desain Penelitian Studi Kasus 

Berikut ini adalah desain penelitian yang disusun untuk mencapai tujuan 

penelitian yang akan dilaksanakan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

  

Masalah 

Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Seorang Anak 5-

6 Tahun di Desa Ajung  

Bagaimanakah Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Perkembangan Sosial Emosional 

Seorang Anak 5-6 Tahun di Desa Ajung? 

Peran ayah: 

a. Paternal engagement 

b. Accessibility atau avalability 

c. Responsibility 

 

Perkembangan sosial anak: 

a. Memperlihatkan kehati-hatian 

kepada orang yang belum 

dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa 

yang tepat) 

b. Tahu akan haknya 

c. Bertanggung jawab 

d. Berbagi dengan orang lain 

e. Bersikap kooperatif dengan 

teman 

 

Perkembangan emosional anak: 

a. Mengenal dan mengendalikan 

perasaan 

Analisis Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Seorang 

Anak 5-6 Tahun di Desa Ajung  

1. Data 

a. Data Primer  : Orang tua (seorang ayah), anak 

b. Data Sekunder  : Informan pendukung (kerabat dekat) 

2. Sumber Data 

a. Informan Kunci  : Ayah 

b. Informan Pendukung : Anak dan kerabat dekat  
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3.5 Teknik dan Alat Pemerolehan Data 

Data merupakan hal yang digunakan untuk menjawab pertanyaan, menguji 

hipotesis atau mencapai tujuan dari penelitian. Kualitas data adalah sebuah pokok 

penting didalam sebuah penelitian untuk menentukan kualitas dari hasil penelitian 

(Fatmawati, 2013:34). Menurut Ningrum (2015:38) pengumpulan data merupakan 

teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mempeoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ilmiah. Proses pengumpulan data adalah berbagai hal yang 

digunakan sebagai bahan penelitian. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwasannya teknik 

pemerolehan data merupakan sebuah teknik yang akan digunakan dalam 

mengumpulkan berbagai macam bahan yang diperlukan untuk sebuah penelitian 

ilmiah.  

 

3.5.1 Data dan Sumber Data  

Sumber data adalah bagaian penting bagi peneliti karena sebuah tidak 

mungkin didapatkan jika tanpa sumber data. Sumber data yang akan digali 

didalam penelitian ini adalah peran seorang ayah dalam mengasuh serta mendidik 

anak dalam perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun di Desa 

Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.  

 

3.5.2 Metode Pemerolehan Data 

 Menurut pendapat dari Widoyoko (2013:33) metode perolehan data 

merupakan strategi yang dapat digunakan dalam proses pengumpulkan data yang 

akan dibutuhkan didalam proses penelitian. Pada pengumpulan data yang 

dimaksudkan untuk memperoleh suatu informasi, keterangan atau bahan-bahan 

yang sangat  akurat. Adapun berikut ini perolehan data yang akan digunakan 

didalam suatu penelitian antara lain: 

a. Observasi 

Menurut Satori dkk (dalam Anggraini 2018:30), obrservasi merupakan 

suatu pengamatan yang dilakukan pada suatu objek yang akan diteliti secara 

langsung ataupun tidak langsung untuk memperoleh sebuah data. Menurut 
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pendapat dari Sukmadinata (2010:220) yang mengenai tentang pengertian 

observasi adalah teknik mengumpulkan data dan dilakukan dengan cara 

mengamati suatu kegiatan tertentu dengan mengamatinya secara langsung serta 

juga mengamati objek yang ada. Terdapat dua cara yang dapat dilakukan dalam 

observasi yakni partisipatis dan non partisipatif. Di dalam melakukan observasi 

partisipatif seorang pengamat akan secara langsung ikut di dalam kegiatan yang 

berlangsung. Sedangkan dalam observasi non partisipatif ketika sedang 

melakukan kegiatan yang berlangsung seorang pengamat tidak ikut serta dalam 

kegiatan tersebut dan hanya mengamatinya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pada saat proses 

pengamatan berlangsung peneliti akan mengumpulkan data yang ada di lapangan. 

Observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi non 

partisipatif dengan cara mengamati kegiatan interaksi sehari-hari anak dengan 

ayahnya akan tetapi, peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan objek sehari-

hari dan sifat dari peneliti adalah sebagai pengamat independen.  

b. Wawancara  

Menurut Sugiyono (2010:194) wawancara merupakan suatu teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan ketika seorang peneliti akan melakukan 

proses kegiatan studi pendahuluan terlebih dahulu untuk menemukan suatu 

permasalahan yang akan diteliti serta peneliti ingin mengetahui sebeberapa dalam 

respondennya. Penggunaan wawancara didalam proses penelitian mengajukan 

dengan berbagai pertanyan yang tidak testruktur dikarenakan meskipun peneliti 

menggunakan wawancara yang menjadi pedoman dan telah tersusun secara 

lengkap serta sistematis kemungkin terdapat beberapa informasi ataupun 

pertanyaan yang bisa dikembangkan pada saat melakukan wawancara akan 

memperkaya informasi yang diperolehnya. 

Menurut Sudjana (dalam Anggraini 2018:31), wawancara merupakan 

proses menggali sebuah informasi dan mengumpulkan data secara lansung dan 

bertatap muka antara penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya. Dilihat 

dari segi teknik pelaksanaan, maka wawancara terbagi menjadi tiga bagaian antara 

lain : 
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1. Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang menggunakan pokok-

pokok permasalahan yang akan diteliti; 

2. Wawancara tak terpimpin (bebas) merupakan proses wawancara dimana 

interviewer tidak sengaja mengarahkan pertanyaan pada pokok-pokok yang 

berfokus pada penelitian dan wawancara; 

3. Wawancara bebas terpimpin merupakan kombinasi dari wawancara terpimpin 

dan tak terpimpin, dalam hal ini pewancara hanya membuat pokok-pokok 

permasalahan yang akan diteliti selanjutnya pada saat proses wawancara 

berlangsung mengikuti keadaan dan situasi. 

Dalam penelitian ini, wawancara yang akan digunakan oleh peneliti yaitu 

wawancara bebas terpimpin. Peneliti akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah tersedia, sedangkan orang yang diwawancarai bebas memberikan 

jawabannya dengan panjang lebar. Tujuan peneliti menggunakan teknik ini yakni 

untuk mewancarai seorang ayah sebagai informan kunci dan keluarga terdekat 

sebagai informan pendukung pada anak yang mengalami perkembangan sosial 

emosional di Desa Ajung, Kalisat, Jember. Adapun pertanyaan penting yang akan 

diajukan antara lain yaitu sudut pandang tentang sebagai seorang ayah, kegiatan 

anak sehari-hari, cara mendidik dan mengasuh anak, kendala dan cara 

mengatasinya, serta pandangannya tentang pengasuhan anak.  

c. Dokumentasi  

Menurut pendapat dari Hamidi (2004:72), metode dokumentasi merupakan 

suatu teknik guna memperoleh suatu informasi yang berasal dari catatan penting 

dari seseorang atau lembaga. Menurut Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi 

merupakan cara untuk memperoleh data yang terkait yang berupa transkip, buku, 

catatan, surat kabar, dan lain sebagainya. Dokumentasi dapat berupa bentuk 

tulisan, karya seseorang ataupun gambar. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa data yang 

dikumpulkan dengan cara dokumentasi merupakan hal yang harus dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan dari berbagai arsip dan catatan-catatan lainnya yang 

berisi tentang variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari 

metode dokumentasi yaitu data ayah dan anak, daftar informan pendukung, raport 
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anak di sekolah, foto kegiatan anak, serta dokumentasi lain yang dapat 

mendukung dalam penelitian ini. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses penyusunan 

yang secara sistematis data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

serta data lainnya yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman bagi peneliti 

mengenai data yang sudah dikumpulkan. Prinsip analisis data kualitatif 

dilaksanakan secara bersamaan melalui proses pengumpulan data. Hasil data dari 

penelitian kualitatif diperoleh dari berbagai sumber (triangulasi), dan dalam 

pelaksanaannya dilakukan secara terus menerus hingga memperoleh data yang 

valid (Yusuf, 2017:400) 

Menurut Miles dan Huberman (dalam Imadia, 2019:39) teknik analisis 

data yang dilaksanakan didalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

interaktif yang mencakup empat alur kegiatan yang dilakukan yakni pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut ini 

merupakan uraian masing-masing alur dari teknik analisis interaktif: 

 

3.6.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan data di lokasi 

penelitian yang dilaksanakan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan menentukan strategi pengumpulan data terlebih dahulu yang dinilai tepat 

untuk menentukan titik fokus serta pendalaman data dalam proses pengumpulan 

data berikutnya. Terdapat tiga metode yang akan digunakan peneliti dalam 

pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada observasi 

dilaksanakan dengan cara menggunakan panduan observasi dan catatan lapangan. 

Wawancara dilakukan pada informan kunci yang mengacu pada panduan atau 

pedoman wawancara. Dokumentasi didalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

hal yang terkait dengan data yang dibutukan bagi peneliti mengenai peran 

pengasuhan ayah terhadap anak usia 5-6 tahun. 
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3.6.2 Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemfokusan, pemilihan, penyerhanaan, 

pemisahan, dan mentransformasi data yang kasar dari catatan-catatan tertulis yang 

terjadi dilapangan. Tahap terjadinya reduksi data yakni selama proses 

pengumpulan data berlangsung. Reduksi data terjadi secara terus menerus hingga 

laporan akhir tersusun (Yusuf, 2017:407). Data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan mempermudah bagi peneliti untuk mengumpulkan data 

selanjutnya. Reduksi data yang dilaksanakan di Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember pada seorang anak usia 5-6 tahun yaitu memfokuskan pada 

semua data yang diperoleh dari lapangan mengenai peran pengasuhan ayah 

terhadap perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun. 

 

3.6.3 Penyajian Data 

Menurut Miles dan Huberman (Alfarizi, 2019:36) penyajian data 

merupakan rangkaian organisasi informasi yang dapat memungkinkan bagi 

penelitian untuk dapat dilaksanakan. Penyajian data diperoleh dari berbagai jenis, 

jaringan kerja, dan keterkaitan kegiatan. Maksud dari penyajian data adalah untuk 

menemukan pola-pola yang bermakna dan memberikan tentang adanya penarikan 

kesimpulan serta dapar meberikan sebuah tindakan. Sajian data tersebut berupa 

narasi kalimat, gambar, jaringan kerja, dan tabel sebagai narasi. Pada tahap 

penyajian data, peneliti akan menjelaskan mengenai peran pengasuhan ayah 

terhadap perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun bedasrkan 

hasil data yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif. 

 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan pengumpulan data dan sebagai seorang 

peneliti harus dapat memahami serta memberikan tanggapan kepada sesuatu yang 

telah diteliti secara langsung di lapangan dengan membuat susunan pola-pola 

pengarahan dan sebab akibat. Kesimpulan diverifikasi ketika penelitian tersebut 

sedang berlangsung. Kesimpulan dapat ditarik pada saat peneliti menyusun, 

mencatat, pertanyaan-pertanyaan, konfigurasi, arahan atau sebab akibat, serta 
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berbagai proposi (Harsono, 2008:169). Penarikan kesimpulan bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah mengenai bagaimanakah peran pengasuhan ayah 

terhadap perkembangan sosial emosional seorang anak usia 5-6 tahun.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan pada seorang anak yang berusia 5-6 tahun di 

Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Hasil dan pembahasan 

mencakup 4.1 Hasil Penelitian; 4.2 Pembahasan. Berikut ini adalah uraiannya. 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakn sejak tanggal 01 September 2021 sampai dengan 

tanggal 27 September 2021 pada seorang anak usia 5-6 tahun di Desa Ajung 

Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Jadwal penelitian yang  dimaksud adalah 

sebagai berikut ini. 

 

Tabel 4.1 Jadwal Penelitian 

Pertemuan  Hari, Tanggal 

Penelitian  

Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan  

I Rabu, 01 

September 2021 

08.00 – 10.00 WIB  Mengurus pengijinan untuk 

pelaksanaa kegiatan 

penelitian di Desa Ajung 

Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

 

II Senin, 06 

September 2021 

08-00 – 12.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

 

III Kamis, 09 

September 2021 

16.00 – 19.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

 

IV Senin, 13 

September 2021 

16.00 – 18.30 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 
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Pertemuan Hari, Tanggal 

Penelitian 

Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

V Kamis, 16 

September 2021 

16.00 – 18.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

VI Sabtu, 18 

September 2021 

16.00 – 18.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

VII Minggu, 19 

September 2021 

09.00 – 12.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

VIII Selasa, 21 

September 2021 

16.00 – 19.00 WIB Observasi menganai 

perkembangan sosial 

emosional anak dan 

interaksi anak dengan ayah 

ketika di rumah 

IX Minggu, 26 

September 2021 

09.00 – 11.00 WIB Wawancara dengan orang 

tua 

X Senin, 27 

September 2021 

09.00 – 11.00 WIB Wawancara dengan kerabat 

dekat mengenai interaksi 

anak dengan ayah 

 

4.1.2 Gambaran Umum Desa Ajung Kecamatan Kalisat  

Desa Ajung terletak di Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember, tepatnya di 

Jl. MH. Thamrin Dusun Krajan RT.05 RW.04. Dusun Krajan terletak disebelah 

timur dari Kabupaten Jember dan berjarak sekitar 17 km dari Kabupaten. 

Masyarakat sekitar secara umum bekerja sebagai petani, ibu rumah tangga, buruh 

masak (anggota katering, membuka usaha dan ada pula yang merantau.  

Di dusun ini peneliti melakukan suatu penelitian di salah satu keluarga 

yang mana keluarga tersebut memiliki satu anak. Dimana anak tersebut tinggal 

bersama nenek dan ayahnya. Orangtua anak tersebut sama-sama bekerja, ibunya 

bekerja di pulau Bali sehingga tidak memungkinkan untuk melakukan pengasuhan 

pada anaknya sedangkan ayah dari anak tersebut bekerja dari pukul 07.00 – 16.00 

WIB di bengkel sekitar rumahnya yang berjarak kurang lebih 2 km dari 

rumahnya, sehingga memungkinkan untuk melakukan pengasuhan pada anaknya.  
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4.1.3 Hasil Triangulasi 

4.1.3.1 Peran Ayah 

a. Pengasuhan  

Pengasuhan merupakan suatu hubungan antara orangtua dan anak, yang 

mencakup berbagai macam perkembangan anak salah satunya yakni sosial dan 

emosional pada anak. pengasuhan memiliki komponen kunci yaitu untuk 

memenuhi kebutuhan anak baik kesejahteraan fisik, sosial dan emosionalnya. 

Orangtua bertugas untuk melindungi, mendidik serta mendukung potensi anak. 

Adapunفpendapatفayahف“A”فmengenaiفpengasuhanفyaituفsebagaiفberikut:ف 

“Menurutف pendapatف saya,ف seorangف ayahف ituف wajibف memenuhiف
kebutuhan anak, bagi saya sosok ayah itu hanya pencari nafkah dan 

memberi displin pada anak, yang saya tahu tentang pengasuhan 

anak itu seperti menjaganya, mengurus, tidak membiarkan anak 

begitu saja, memberikan kebutuhan anak seperti buku, mainan, dan 

kebutuhan anak lainnya untuk sekolahف ataupunف bermain”.ف (Ayahف
“A”,ف26فSeptember2021ف). 
 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh kerabat dekat mengenai 

pengasuhanفyangفdilakukanفayahف“A”فkepadaف“A”, yakni sebagai berikut. 

“Kegiatanف “A”ف selaluف dipantauف mbak,ف meskipunف ituف tidakف secaraف
langsung. Jadi kalau ada apa-apa sama anaknya itu mesti tanya ke 

saya atau neneknya. Perlakuanف ayahnyaف keف “A”ف yaف biasaف sajaف sihف
mbak,ف soalnyaف ayahف “A”ف jugaف bekerjaف jadiف otomatisف tidakف bisaف
sepenuhnyaفbisaفngerawatفdanفngasuhفanak.فayahف“A”فlomanفselagiف
itu masih kebutuhan sekolah sama mainnya dia.” 

 

Bedasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa pengasuhan yang 

dilakukanف olehف ayahف “A”ف kepadaف “A”ف tidakف sepenuhnyaف dapatف menemaniف danف

mengasuhف “A”ف dikarenaف ayahف “A” menganggap bahwa cara mengasuh seorang 

anak dengan memenuhi kebutuhan sehari-hari seorang anak saja dan beliau juga 

menganggap bahwa mengasuh anak seharusnya lebih dominan dilakukan oleh 

seorang perempuan. 

b. Interaksi  

Interaksi merupakan jalinan sosial antara individu dengan individu yang 

lain sehingga yang bersangkutan akan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Interaksi orang tua dan anak adalah hal yang paling penting didalam sebuah 
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keluarga, keluarga adalah pendidikan utama bagi anak. Hubungan baik antara 

orang tua dan anak akan menentukan perkembangan sosial dan emosional anak 

yang baik pula sehingga anak lebih percaya diri ketika menghadapi rintangan 

masa depannya.  Menurut apa yangف diungkapkanف olehف ayahف “A” yakni sebagai 

berikut. 

“Sayaف berangkatف bekerjaف dariف jamف ف07.00 WIBف pagiف pulangnyaف
sekitar jam 16.00 WIB sore, jadi waktu berinteraksi dengan anak 

itu hanya malam hari saja dan hari minggu ketika saya libur 

bekerja”.ف(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 
 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh kerabat dekat mengenai interaksi 

yangفterjadiفpadaف“A”فdanفayahف“A”,فyakniفsebagaiفberikut. 

“Menurutف pendapatف sayaف interaksiف “A”ف denganف ayahnyaف terbilangف
kurangف mbak.ف Waktuف kebersamaanف “A”ف denganف ayahnyaف cumaف
malamفhariفsaja.فAyahف“A”فngomongفsamaف“A”ف hanyaفseperlunyaف
saja. Ya maklum lah mbak soalnya siang juga kerja, malam 

mungkin capek dan ayahnya juga sering keluar kerumah teman-

temannya.ف Kalauف menemaniف ituف yaف kadangف hanyaف menemaniف “A”ف
beli-beli. Kalau soal menemani belajar sama main itu ya sama saya 

dan juga neneknya. Ya namanya juga orang tua laki-laki untuk 

ngerawat anak kecil itu gak bisa sepenuhnya berbeda ketika anak 

diasuhفdenganفibunyaفsecaraفlangsung”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptemberف
2021) 

 

Dariف hasilف observasiف menunjukkanف bahwaف ayahف “A”ف berangkatف bekerjaف

mulai pukul 07.00 WIB – 16.00 WIB dan terkadang jika masih ada pekerjaan 

yangفbelumفselesaiفayahف“A”فpulangفdiatas pukul 16.00 WIB. Hariفliburفayahف“A”ف

hanya pada hari minggu dan hari libur nasional (tanggal merah). Sehingga 

interaksiف yangف terjadiف kepadaف ayahف “A”ف danف “A”ف hanyaف ketikaف ayahف “A”ف pulangف

dariفbekerjaفdanفpadaفhariفliburفjikaفayahف“A”فtidakفadaفkesibukanفlain. Selain itu, 

ayahف “A”ف juga sering bertamu ke rumah temannya setelah pulang kerja. Hal ini 

menyebabkanفinteraksiف“A”فdanفayahف“A”فsangatفterbatas. 

c. Mendidik  

Mendidik anak merupakan sebuah usaha untuk membimbing dan 

mengantarkan anak kearah yang lebih dewasa baik secara jasmani maupun rohani. 

Mendidik juga merupaka upaya bimbingan atau pembinaan secara personal dalam 

mental serta akhlak anak. Peran orang tua dalam mendidik anak merupakan hal 
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yang sangat penting karena hal tersebut merupakan tanggung jawab yang sangat 

besar. Keterlibatan orang tua dalam mendidik anak mengarah pada keberhasilan 

anak dimasa depan. Hal ini sesuai denganفapaف yangفdiungkapkanفolehفayahف“A”ف

yakni sebagai berikut. 

“Sayaفselaluفmemberikanفpengertianفkeفanaknyaفtentangفperaturan-

peraturan apa saja yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan 

ketika dia berada diluar rumah. Saya juga mengajarkan untuk anak 

dapat bertanggung jawab biasanya saya kasih arahan mbak, 

contohnya itu seperti wajib membereskan mainannya sendiri kalau 

sudah selesai main, biar neneknya gak capek. Ketika anak meminta 

mainan atau barang yang dia inginkan, saya tidak langsung 

membelikan anaknya jadi saya bilang ke anaknya untuk sabar. 

Kadang saya buat perjanjian kalau belajarnya sama ngajinya lancar 

dia minta apa aja dibelikan, selagi itu masih positif. Kalau anaknya 

lagi marah-marah ke neneknya, saya juga memberi nasihat ke 

anaknya”.ف(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 
 

Halفtersebutفjugaفdidukungفolehفpernyataanفdariفtanteف“A”فmengenaiفcaraف

ayahف“A”فmendidikف“A”. 

“Kegiatanف “A”ف selaluف dipantauف mbak,ف meskipunف ituف tidakف secaraف
langsung. Jadi kalau ada apa-apa sama anaknya itu mesti tanya ke 

sayaفatauفneneknya”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف) 

Dariف hasilف observasiف danف wawancaraف dapatف disimpulkanف bahwaف ayahف “A”ف

mendidikف“A”فdenganفcukupفbaikفayahف“A”فselaluفmemberikanفcontohفhalفyangف

baikفkepadaف“Aفdan mengajarkanفkepadaف“A”فapaفsajaفyangفbolehفdanفtidak boleh 

dilakukan ketika dirumah maupun diluar rumah. 

d. Mendisiplinkan 

Mendisplinkan anak merupakan suatu pembatasan yang dikenakan anak 

yang berupa larangan, peraturan, dan ketentuan-kententuan yang berasal dari 

orang tua atau keluarga. Setiap orang tua memiliki aturan dan batasannya masing-

masing dalam mendidik anak. Orang tua adalah peran utama dalam menanamkan 

kedisiplinanan pada anak hal tersebut bertujuan untuk menanamkan prilaku, 

kebiasaan, dan juga meningkatkan mental dan moral pada anak.  

 “Caraفsayaفmendisiplinkanف“A”فbiasanyaفmemberikanفpengarahanف
dan juga membuat anak berjanji untuk tidak melakukan kesalahan 

yang sama. Tapi ya gak terlalu memarahin anaknya juga mbak 
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soalnya masih kecil kesalahannya ya cuma itu-itu aja. Pokoknya 

yaa cuma ngasih tau aja dah sama anaknya. Saya juga 

menunjukkan sikap emosi yang wajar saja mbak, ya gak terlalu 

marah dan juga gak terlalu memanjakannya karena kan masih 

anak-anak ya. Kalau dikerasin nanti malah trauma. Kalau dia tidak 

mau belajar biasanya saya memberikan ancaman, yaa seperti tidak 

akan memberi atau membelikan apa yang dia mau”.ف(Ayahف“A”,ف26ف
September 2021) 

Halفtersebutف jugaفdiungkapkanفolehفtanteف“A”فmengenaiفbagaimanaفayahف

“A”فmemdisiplinkanف“A”ف. 

“Kalauف “A”ف melakukanف kesalahanف ituف biasanyaف ayahnyaف
memberikanف pengarahanف kediaف danف jugaف membuatف “A”ف berjanjiف
untuk tidak melakukanفkesalahanفyangفsama,فayahف“A”فgakفpernahف
memberikanفhukumanفkeف“A”فdenganفcaraفkekerasanفmbakفpalingف
yaفcumaفgakفnurutinفanaknya”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف) 

 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi hal yang dilakukan ayah 

“A”فketikaفmendisiplinkanف“A”ف yaituفmemberikanفperaturanفdanفperjanjianف yangف

tidakف bolehف dilanggarف olehف “A”.ف Sepertiف contohف “A”ف tidakف bolehف bermainف

handphone jika belum selesai mengerjakan tugas sekolah dan memberikan batasan 

waktu kepadaف “A”ف ketikaف bermainف diluarف rumah. Jikaف “A”ف melanggarف perintahف

ayahnya,فayahف“A”فhanyaفmemberikan nasihat dan menegurnya. 

e. Memberi Motivasi 

Motivasi merupakan suatu dorongan, pemberian semangat, dan dukungan 

pada anak untuk dapat termotivasi untuk memperbesar semangatnya dalam 

mencapai tujuan tertentu. Memberian motivasi pada anak merupakan salah satu 

faktor yang penting yang dapat membengaruhi aktivitas dalam belajar anak. Anak 

akan semakin semangat belajar jika orangtua memberikan motivasi kepada anak 

sehingga anak akan merasa tertantang untuk dapat mencapai keiinginannya. Hal 

ini serupa denganفapaفyangفdiungkapkanفolehفayahف“A”فyakniفsebagaiفberikut. 

“Caraف sayaف untukف memotivasiف anaknyaف supayaف semangatف dalamف
belajar itu memberikan apa yang dia inginkan mbak, seumpama 

anaknya pengen beli tas baru syaratnya harus pinter, rajin 

mengerjakanفtugasفsekolahnya”.ف(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 
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Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwaفcaraفayahف“A”فmemberikanفmotivasiفuntukف“A”فyaituفdenganفmemberikan 

apaف yangف “A” inginkan. Hal ini terbuktiف ketikaف “A”ف diberikanف motivasiف olehف

ayahnya dengan berjanji akanف dibelikanف barangف yangف “A”ف suka,ف “A”ف semakinف

semangat dan rajin dalam belajar membaca. 

f. Memenuhi kebutuhan finansial anak 

Memenuhi kebutuhan finansial anak merupakan salah satu hal yang paling 

penting dalam mengasuh dan merawat anak, orang tua yang selalu mendukung 

dan memenuhi kebutuhan anak juga akan berdampak baik kepada perkembangan 

anak. Sebagai orang tua wajib untuk memenuhi kebutuhan finansial anak, karena 

anak dapat dijadikan aset untuk keluarga. Maka sebagai orang tua sangat wajib 

mendukung anak sepenuhnya demi perkembangan anak, terutama untuk 

kebutuhan pendidikannya. Hal tersebut juga diungkapkanفolehفayahف“A”فsebagaiف

berikut ini. 

“Kalauف anaknyaف mintaف sesuatuف biasanya saya gak langsung 

membelikan, biar anaknya juga gak kebiasaan. Kadang saya buat 

perjanjian kalau belajarnya sama ngajinya lancar dia minta apa aja 

dibelikan, selagi itu masih positif. Kalau kebutuhan sekolahnya 

seperti LKS, buku tulis ya pokoknya peralatan untuk belajar ya 

langsung saya kasih uangnya, saya titipkan ke nenek atau 

tantenya”.ف(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 
 

Halف tersebutف jugaف serupaف denganف apaف yangف diungkapkanف olehف tanteف “A”ف

mengenaiفayahف“A”فsepenuhnyaفmemenuhiفkebutuhanفfinansialفbagiف“A”. 

“Kalauف soalف tanggungف jawab,ف ayahف “A”ف selaluف mendukungف danف
memberikanف apaف yangف dibutuhkanف samaف “A”.ف Kalauف masalahف
kebutuhan sekolah ya ayahnya yang bayar mbak, kalau masalah 

beli-beli jajan yaa ayahnya mesti ngasih uang kecuali kalau beliin 

mainan kadang ya sek disemayani dulu. Selagi itu hal yang positif 

danفbermanfaatفbuatفanaknya”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف) 
 

Dariف hasilف observasiف danف wawancaraف dapatف disimpulkanف bahwaف ayahف “A”ف

sepenuhnyaف memenuhiف kebutuhanف finansialف “A”.ف Halف iniف dapatف dilihatف

bahwasannyaف ayahف “A”ف selaluف memenuhi kebutuhan dan keinginan “A”ف meski 

terkadangف ayahف “A”ف tidakف langsungف memberikanف apaف yangف “A” inginkan karena 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



42 

 

 

 

suatuفhalفdanفhanyaفberjanjiفkepadaف“A”فakan dipenuhi keinginan atau kebutuhan 

“A”فsuatuفhariفnanti. 

 

4.1.3.2 Perkembangan Sosial Anak 

a. Memperlihatkan rasa kehati-hatian terhadap orang baru 

Pada anak usia 5-6 tahun harus dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan menaruh kepercayaan kepada orang dewasa yang tepat. 

Sebagai orang tua wajib untuk menumbuhkan rasa kehati-hatian pada diri anak 

kepada orang dewasa yang belum ia kenal agar anak dapat melindungi dirinya 

sendiri dari hal-hal yang tidak diinginkan.  

“Anaknyaفkalauفketemuفsamaفorangفyangفbelumفdiaفkenalفakrabفituف
ya diam aja mbak, meskipun ngajak bicara gak kira direwes sama 

anaknya. Kecuali kalau udah beberapa kali ketemu dan sering 

ngajakف “A”ف ngobrolف baruف deف eف mauف jawabف trusف ngajakف guyon”.ف
(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 

 

Halفtersebutفjugaفdiungkapkanفtanteف“A’فmengenaiفrasaفkehati-hatianف“A”ف

kepada orang yang baru dia kenal. 

“Lakفanaknyaفbaruفpertamaفkaliفliatفorangفyangفbaruفdiaفkenal,ف“A”ف
diem aja mbak, masio diajak omong lak dianya gak kenal gak 

merasa akrab yaa dicuekin. Masio ditakoni bolak balik gakiro 

direken”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف) 
 

Dapat disimpulkan bahwa “A”ف sudahف dapatف menunjukkan rasa kehati-

hatian dan memperlihatkannya terhadap orang asing atau orang yang baru dia 

kenal. Halفiniفditunjukkanفketikaف“A”فditanyaفdenganفorangفyangفbaruف“A”فkenal,ف

“A”ف tidakف mauف menjawabف pertanyaanف dariف orangف tersebut.ف Hal tersebut sesuai 

sepertiفyangفdiungkapkanفolehفayahف“A”فkarenaفayahف“A”فmengajarkanف“A”فuntukف

berhati-hati kepada orang yang baru dikenal agar tidak terjadi hal-hal yang 

diinginkan. 

b. Tahu akan haknya 

Sebagai orang tua wajib untuk menstimulus dan memberi pengertian 

kepada anak yang berusia 5-6 tahun mengenai hak dan kewajibannya, hal tersebut 

dilakukan agar anak dapat mengerti dan memahami apa saja yang sudah menjadi 

hak dan kewajiban sebagai seorang anak.  
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“Menurutفsayaف“A”فmasihفbelumفdapatفmengetahuiفhak-haknya dan 

apa yang menjadi kewajiban dia mbak, kadang ya anaknya kalau 

pasفmalesفyaفgakفmauفdisuruhفdah,فkalauفdisuruhفyaفmalahفnesu”.ف
(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 

 

Halف yangف serupaف jugaف diungkapkanف olehف tanteف “A”ف mengenaiف “A”ف yangف

masih belum dapat mengetahui apa saja hak-haknya. 

“Yaaف terkadangف diaف sendiriف yangف ngajakف sayaف belajarف ngerjakanف
tugas sekolahnya, kadang juga harus di obrak-obrak supaya dia 

mau,ف kalauف keluarف malesف nyaف dahhف sulitف dahف ngaturف “A”.ف Apalagiف
kalau disuruh ngaji cek susahnya kadangفituفmbak”. (Tanteف“A”,ف27ف
September 2021). 

 

Dariفhasilفobservasiفdanفwawancaraفdapatفdisimpulkanفbahwasannyaف“A”ف

masih belum dapat mengetahui apa yang menjadi hak dia dan juga kewajibannya, 

terkadangف “A”ف jugaف sulitف untukف dimintaف melakukan sesuatu seperti tidur siang, 

mengaji, dan belajar. Selainف itu,ف dariف hasilف observasiف yangف dilakukan,ف “A”ف masihف

terlalu mengutamakan apa yang ingin dia lakukan dari pada kewajiban yang harus 

diaف lakukan.ف Salahف satuف contohnyaف yaituف ketikaف “A”ف bermainف denganف temannyaف

pada waktu dia harus tidur siang, dia lebih memilih untuk tetap bermain dengan 

temannya. 

c. Bertanggung Jawab 

Sikap tanggung jawab akan terlihat pada perilaku anak yang menunjukkan 

rasa bertanggung jawab atas tindakkan dan prilakunya untuk kebaikannya sendiri, 

anak usia 5-6 tahun harus dapat menerima dan menanggung akibat atas prilaku 

dan tindakkannya baik hal yang disengaja maupun tidak disengaja. Tanggung 

jawab merupakan hal yang perlu dipelajari oleh anak, dengan menumbuhkan 

sikap tanggung jawab pada diri anak hal tersebut akan menjadi kunci kesuksesan 

bagi anak dimasa depan. Sebagai orangtua harus mengajarkan dan menanamkan 

sikap tanggung jawab pada diri anak, dan mengarahkan mereka untuk 

menjalankan tanggung jawabnya. 

“Biasanyaف sayaف kasihف arahanف mbak,ف contohnya itu seperti wajib 

membereskan mainannya sendiri kalau sudah selesai main, biar 

neneknya gak capek. Ya sampai sekarang anaknya kalau selesai 

bermainف yaف membereskanف mainannyaف mbak”.ف (Ayahف “A”,ف ف26
September 2021) 
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Tanteف “A”ف jugaف mengungkapkanف mengenaiف “A”ف yangف sudahف cukupف dapatف

tanggung jawab sebagai berikut. 

“Iyaفmbak,فsayaفslaluفmembiasakanف“A”فuntukفbertanggungفjawabف
atas tindakannya sendiri seperti ketika anaknya habis main, ataupun 

belajarف ituف mestiف harusف ngerapiinف sendiri”.ف (Tanteف “A”,ف ف27
September 2021) 

 

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan 

bahwasannyaف“A”فsudahفdapatفbertanggungفjawab,فhalفtersebutفterlihatفketikaف“A”ف

selesai bermain ataupun belajar dia membereskan dan merapikan buku atau 

mainannya sendiri. Hal serupa juga diungkapkanف olehف ayahف “A” danف tanteف “A” 

mengenaiف“A”فyang sudah cukup baik dalam hal bertanggung jawab. 

d. Berbagi  

Mengajarkan sikap berbagi dengan teman sebaya atau orang lain pada 

anak sangatlah penting. Mengajarkan anak berbagi kepada orang lain memiliki 

pengaruh yang positif bagi perkembangan sosial-intrapersonal anak. Orang tua 

yang membiasakan anak untuk berbagi bukan hanya akan memberikan manfaat 

pada dirinya sendiri tetapi juga akan memberikan manfaat kepada orang lain. 

Berikut ini hasil wawancara yang diungkapkanفolehفayahف“A”. 

“Setauفsayaفkalauفdiaفpunyaفmakananفtemannyaفdikasihفjugaفmbak,ف
kalau dia punya mainan baru pas waktu bermain ya dibawa juga 

danف buatف mainanف barengف samaف temannya”.ف (Ayahف “A”,ف ف26
September 2021) 

 

Hal serupa juga diungkapkanف olehف tanteف “A”ف mengenaiف “A”ف yangف sudahف

cukup baik dalam hal berbagi dengan temannya. 

“Kalauفsamaفorangفyangفdiaفkenalفiyaفmbakفsamaفtemannyaفjuga,ف
tapiفkalauفsamaفorangفyangفbelumفdiaفkenalفyaفgakفmbak”. (Tante 

“A”,ف27فSeptember2021ف). 
 

Dari hasil observasi “A”فsudahفdapatفberbagi dengan orang lain contohnya 

ketika “A”فmembeli makanan ringan teman mainya selalu di beri. Selain itu “A”ف

juga sering meminjamkan mainannya ketika dia dan temannya bermain bersama. 

Akanف tetapiف “A”ف masihف belumف dapat berbagi dengan orang yang baru dia 
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kenal.Anak yang sudah dapat berbagi dengan orang lain, dengan sendirinya dia 

akan merasakan empati kepada orang lain.  

e. Bersikap kooperatif 

Bersikap kooperatif merupakan salah satu dari tingkat pencapaian 

perkembangan yang sangat penting bagi anak usia dini, mengingat sikap 

kooperatif adalah salah satu sikap yang menunjukkan sikap untuk saling berbagi, 

bekerja sama dan saling membantu satu sama lain. Berikut merupakan hasil 

wawancara diungkapkanفolehفayahف“A” yakni sebagai berikut ini. 

“Yaaف setauف sayaف terkadangف jugaف diaف kalauف mainف mestiف berdiskusiف
dulu sama temannya, ngobrol-ngobrolف ngajakف mainف apaف gitu”.ف
(Ayahف“A”,ف26فSeptember2021ف) 

 

Halفserupaفjugaفdiungkapkanفolehفtanteف“A”فsebagaiفinformanفpendukungف

mengenai perkembanganف“A”. 

“Kalauف samaف temannyaف sendiriف sihف sudahف mbak.ف Kalauف seumpamaف
bermain dengan temannya itu ngajak ngobrol-ngobrol diskusi gitu 

contohnyaف“ehفnantiفpasفmainanفiniفkamuفkayakفginiفya,فkamuفbuatف
giniفyaaفkekفaku”فgituفmbak”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف). 

 

Dariف hasilف observasi,ف ف wawancara,ف danف dokumentasiف “A”ف sudahف dapatف

bersikap kooperatif dengan temannya, halف tersebutف terlihatف ketikaف “A”ف bermainف

bersama dengan temannya. Mereka saling berdiskusi tentang permainan lego atau 

bermain lompat tali karet yang mereka mainkan. “A”ف sudahف cukupف baikف dalamف

bersikap kooperatif dengan teman sebaya dan dengan orang-orang yang sudah 

akrabفdenganف“A”,فhalفiniفjugaفdiungkapkanفolehفayahف“A”فdanفjugaفtanteف“A’. 

  

4.1.3.3 Perkembangan Emosional Anak 

a. Mengenal dan mengendalikan perasaan 

Anak usia dini juga memiliki emosi sama seperti orang dewasa, yang 

membedakan adalah anak masih belum mampu mengontrol dan menyadari emosi 

mereka. Sebagai orangtua perlu memberi contoh kepada anak dengan cara 

mengontrol emosi yang sehat, seperti contoh ketika anak melakukan suatu 

kesalahan sebagai orang tua jangan secara langsung menunjukkan emosi negatif, 
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orang tua terlebih dahulu perlu menenangkan diri sebelum berbica kepada anak. 

berikutفadalahفhasilفwawancaraفdariفayahف“A”. 

“Menurutف sayaف “A”ف masih belum bisa ngendaliin emosinya mbak, 

soalnya kadang anaknya suka marah sama neneknya kalau 

neneknyaفgakفngebolehinفdiaفmain,فkadangفyaفsampekفnangis.ف“A”ف
anaknya sering nangis kalau dia ngerasa keadaan gak cocok sama 

apaفyangفdeفeفpinginni”.ف(Ayahف“A”, 26 September 2021) 

 

Halف yangف serupaف jugaف diungkapkanف olehف tanteف “A”ف mengenaiف “A”ف yangف

belum dapat mengendalikan perasaannya sebagai berikut. 

“Iyaفmbak,فkalauفdiaفngrasaفsenangفyaفsenyamفsenyumفtok,ف“A”فituف
anaknya gampang nangisan mbak cengeng ya kalau dia pegel sama 

marah ya mesti nangis dah, sifat cengengnya itu seperti ibunya 

mbak”.ف(Tanteف“A”,ف27فSeptember2021ف) 
 

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat disimpukan 

bahwaف“A”فmasihفbelumفdapatفmengendalikanفperasaanفnya,فhalفtersebutفterlihat 

padaف “A”ف yangف mudahف marahف denganف nenekف atauف tantenyaف jika ada suatu 

keinginannyaف tidakف terpenuhi.ف “A”ف jugaف seringف menangisف ketikaف keadaanف tidakف

sesuai dengan apa yang dia inginkan . Hal ini sama seperti yang diungkapkan oleh 

ayahف sertaف tanteف “A”,ف tanteف “A”ف mengungkapkanف bahwasannyaف “A”ف yangف mudahف

menangis dikarenakan oleh faktor keturunanف dariف ibunyaف danف jugaف “A”ف terlaluف

seringفdimanjaفolehفneneknya,فsehinggaفketikaفadaفsatuفsajaفkeinginanف“A”فtidakف

terpenuhi, maka dia akan menangis atau bahkan marah pada orang sekitar yang 

dalamف halف iniف adalahف nenekف danف tanteف nya,ف kecualiف ayahnyaف karenaف “A”ف takutف

diamarahi oleh ayahnya. Pengasuhan yang terjadi antara ayah dan nenek tidak 

sama sehingga menyebabkan anak tidak dapat mengendalikan perasaannya, ayah 

“A”فmenerapkanفpolaفasuhفauthoritative sedangkanفnenekف“A”فmenerapkan pola 

asuh permisif. 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Peran Ayah 

a. Pengasuhan 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang secara positif berhubungan 

dengan kepuasan anak, lebih sedikit yang mengalami depresi ataupun tekanan 
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emosi yang terjadi dan juga anak jarang sekali menunjukkan ekspresi emosi 

negatif seperti rasa takut dan rasa bersalah. Anak akan lebih toleransi terhadap hal 

yang membuatnya merasa jengkel ataupun marah. Seorang anak yang sering 

berinteraksi dengan ayahnya akan lebih banyak menunjukkan kemampuannya 

dalam hal mengambil inisiatif, kendali internal, dan dapat melakukan kontrol diri 

dan jarang menunjukkan impulsivitas (Auni, 2017:18). Adapun kenyataan yang 

terjadi di lapangan yaitu pengasuhanف yangفdilakukanفolehفayahف“A”فkepadaف“A”ف

tidak sepenuhnya dapat menemani dan mengasuhف “A”ف karenaف ayahف “A”ف

menganggap bahwa cara mengasuh seorang anak dengan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari seorang anak saja dan beliau  juga menganggap bahwa mengasuh anak 

seharusnya lebih dominan dilakukan oleh seorang perempuan.   

Pola asuh yang diterapkan oleh ayahف“A”فyaituفpolaفauthoritative, Menurut  

Mussen (dalam Radiyah, 2010:14) dalam pola asuh ini orang tua bertindak dan 

bersikap kepada anak selalu memberikan alasan atas sebab dan akibat yang 

dilakukan anak, mendorong untuk saling membantu dan bertindak secara objektif. 

Orang tua memiliki sikap yang bebas namun masih memberikan batasan-batasan 

yang normatif, mereka cenderung tegas, percaya diri dan kreatif, mandiri, dan 

memiliki tanggung jawab sosial. Anak yang diasuh dengan orang tua seperti ini 

akan tumbuh menjadi tegas, mandiri terhadap dirinya sendiri, ramah, mau bekerja 

sama dengan orang tua dan kemungkinan berhasil secara sosial dan intelektual. 

b. Interaksi 

Menurut pendapat Soekanto (dalam Wahyu, 2014:4) interaksi sosial 

diartikan sebagai adanya hubungan antara seseorang dengan orang lain ataupun 

sekelompok orang yang memungkinkan terjadinya interaksi dan memiliki 

pengertian serta maksud yang sama antara satu dengan yang lain. Keluarga atau 

orang tua merupakan lingkungan pertama bagi anak sejak dia lahir, anak memulai 

proses interaksi pertama kali di dalam keluarganya. Kehidupan sosial yang terjadi 

di dalam keluarga akan membawa anak mengenal ke kehidupan yang lebih luas 

yakni masyarakat.  

Adapunف kenyataanف yangف terjadiف diف lapanganف yaituف ayahف “A”ف berangkat 

bekerja mulai pukul 07.00 WIB – 16.00 WIB dan terkadang jika masih ada 
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pekerjaanفyangفbelumفselesaiفayahف“A”فpulangفlebihفdariفwaktuفyangفditentukan.ف

Padaفhariفmingguفdanف tanggalفmerahفayahف“A”ف liburفbekerja.فSehinggaف interaksiف

yangفterjadiفkepadaفayahف“A”فdanف“A”فhanyaفketikaفayahف“A”فpulangفdariفbekerjaف

danف padaف hariف liburف jikaف ayahف “A”ف tidakف adaف kesibukanف lain.ف Halف tersebutف jugaف

dikatakanف olehف tanteف “A”ف bahwasanyaف interasiف antaraف “A”ف denganف ayahnyaف

terbilangف kurang,ف karenaف kebersamaanف “A”ف denganف ayahnya hanya malam hari 

saja, terkadangفjugaفsehabisفisya’فayahف“A”فselaluفberkunjungفkerumahفtemannya. 

“A”فlebihفseringفberinteraksi dengan nenek dan tantenya. Ayahف“A”فberanggapanف

bahwa interaksi anak lebih dominan kepada nenek atau tantenya. 

c. Mendidik  

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak, orang tua 

memilki peranan penting untuk memberikan pendidikan awal sebagai bekal untuk 

masa depan anak. Peranan orang tua memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkah laku anak, sebab anak akan menirukan sikap dan perilaku ayah 

dan ibunya.  Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang tidak memiliki 

program yang resmi, sebagai pendidikan utama bagi anak orang tua harus mampu 

memberikan kenyamanan agar bisa memudahkan dan membantu anak dalam 

menerima pengajaran yang diberikan. Orang tua harus mampu memberikan 

contoh bagi anak dalam bertingkah laku dalam aktivitasnya sehari-hari 

(Suprayitno, 2010:117). 

Adapunفkenyataanف yangف terjadiفdilapanganف yaituف ayahف“A”فmendidikف“A”ف

denganفcukupفbaik,فayahف“A”فselaluفmemberikanفcontohفhalفyangفbaikفkepadaف“Aف

danف mengajarkanف kepadaف “A”ف apaف sajaف yangف bolehف danف tidakف bolehف dilakukanف

ketikaفdiaفdirumahفmaupunفdiluarفrumah.فDariفhasilفwawancara,فayahف“A”فselaluف

memberikanف pengertianف kepadaف “A”ف mengenaiف peraturan-peraturanف untukف “A”,ف

ayahف“A”فjugaفmengajarkanف“A”فuntukفdapatفbertanggungفjawab dan memberikan 

pengarahan ketikaف “A”ف melakukanف kesalahan.ف Halف tersebutف jugaف didukungف olehف

pernyataanف dariف tanteف “A”ف mengenaiف caraف ayahف “A”ف mendidikف “A”,ف tanteف “A”ف

mengungkapkan bahwasannyaف kegitanف yangف dilakukanف “A”ف sehari-hari selalu 

dipantauفmeskipunفtidakفsecaraفlangsung.فAyahف“A”فselaluفbertanyaفkepadaفnenekف

danفtanteف“A”فmengenaiفkegiatanفsehari-hariف“A”. 
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d. Mendisiplinkan 

Disiplin merupakan cara orang tua dalam mengajarkan anak-anaknya 

tentang perilaku atau moral yang disetujui di dalam masyatakat. Orang tua sebagai 

pemimpin anak harus dapat mendisiplinkan untuk dapat menumbuhkan kesadaran 

dan bukan paksaan dalam diri anak. Tujuan dari disiplin adalah untuk kehidupan 

anak dimasa depan demi kebaikan dirinya sendiri, terutama berhubungan dengan 

ketrampilan sosial dan self-esteem atau konsep diri anak. Tujuan lain dari 

mendisiplinkan anak antara lain yaitu membentuk perilaku sedemikian rupa 

sehingga dapat sesuai dengan peran-peran atau aturan-aturan yang ada dan telah 

ditetapkan didalam suatu kelompok budaya tertentu. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan penjelasan atau menerangkan terlebih dahulu mengenai kegunaan 

dan manfaat disiplin bagi anak sebelum melakukan kegiatan pendisiplinan, hal ini 

dilakukan agar anak dapat memahami maksud dan tujuan dari berdisiplin (Nisak, 

2013:38). 

Kenyataanف yangف terjadiف dilapanganف yaituف ketikaف ayahف “A”ف mendisiplinkanف

“A”فdenganفcaraفmemberikanفperaturanفdanفperjanjianفyangفtidakفbolehفdilanggarف

olehف“A”.فSepertiفcontohف“A”فtidakفbolehفbermainفhandphoneفjikaفbelumفselesaiف

mengerjakan tugas sekolah dan juga memberikan batasan waktu jikaف“A”فbermainف

diluar rumah.فJikaف“A”فmelanggarفperintahفayahnya,فayahف“A”فhanyaفmemberikan 

nasihat. Hal tersebut juga diungkapkanفolehفtanteف“A”فmengenaiفbagaimanaفayahف

“A”ف memdisiplinkanف “A”ف yaituف ayahف “A”ف selaluف memberikanف pengarahanف ketikaف

“A”ف membuatف kesalahanف danف jugaف memberikanف perjanjianف untukف “A”ف agarف tidakف

mengulanginyaف kembali.ف Ayahف “A”ف tidakف pernahف memberikanف hukuman kepada 

“A”ف denganف kekerasan.ف Dalamف halف iniف ayahف “A”ف selaluف menanamkanف

kedisiplinanan pada anak hal tersebut bertujuan untuk menanamkan prilaku, 

kebiasaan, dan juga meningkatkan mental dan moral pada anak. 

e. Memberi motivasi 

Orang tua adalah sosok motivator bagi anaknya dengan memberikan 

dorongan dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang dilakukan anak baik di rumah 

maupun di sekolah, misalnya dengan cara memberikan reward pada anak ketika 

anak telah melakukan hal yang baik. Selain itu orang tua harus memberikan 
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perhatian yang lebih kepada anak ketika anak memperoleh penghargaan. Motivasi 

dalam bentuk ini dapat membuat anak semakin giat dalam belajarnya. Peran orang 

tua dalam meningkatkan motivasi bagi anak dapat diterapkan dengan cara 

mengajarkan kedisiplinannya, sebagai orang tua harus mampu menciptakan 

suasana yang menyenangkan bagi anak agar dapat belajar dengan baik (Kusuma, 

2019:4). 

Adapunف yangف terjadiف diف lapanganف yaituف ketikaف ayahف “A”ف memberikanف

motivasiف untukف “A”ف denganف caraف memberikanف rewardف padaف saatف “A”ف telahف

melakukan apa yang ayahnya perintahkan. Contohnya seperti membelikan apa 

yangف“A”فinginkanفsepertiفayahف“A”فmemberiفtahuف“A”فketikaف“A”فinginفmembeliف

tasفbaruف“A”فharusفrajinفbelajarفdanفbisaفmembaca.ف 

f. Memenuhi kebutuhan finansial anak 

Orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhan finansial anak, contohnya kebutuhan pendidikan atau kebutuhan 

bermain anak. Tugas dan tanggung jawab orang tua didalam sebuah keluarga 

dalam pendidikan anak lebih bersifat pembentukan karakter, watak serta budi 

pekertinya. Kecenderungan yang terjadi adalah orang tua dianggap sebagai 

sumber pengetahuan yang secara langsung bergeser menjadi sumber ekonomi 

untuk membiayai seluruh aspek kehidupan bagi anak (Ihsan, 2008:58). 

Dari hasil di lapangan bahwasannyaف ayahف “A”ف sepenuhnyaف memenuhiف

kebutuhanفfinansialف“A”.فHalفiniفdapatفdilihatفbahwaفayahف“A”فselaluفmemberikanف

dan membelikan kebutuhan-kebutuhanف sekolahف ataupunف apaف yangف “A”ف inginkanف

meskiف terkadangف ayahف “A”ف masihف menjanjikanف akanف membelikannya. Hal serupa 

jugaف diungkapkanف olehف tanteف “A”ف mengenaiف ayahف “A”ف sepenuhnyaف memenuhiف

kebutuhanف finansialف bagiف “A”ف yangف mengatakanف bahwaف ayahف “A”ف selaluف

mendukungف danف memberikanف apaف yangف dibutuhkanف olehف “A”ف sepertiف kebutuhanف

sekolah, kebutuhan bermain, dan juga kebutuhan lainnya seperti makanan. 
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4.2.2 Perkembangan Sosial Anak  

a. Memperlihatkan rasa kehati-hatian 

Erikson (dalam Huawaina, 2018:15) mengidentifikasi mengenai 

kepercayaan dasar dan ketidakpercayaan dasar. Pada masa anak usia dini 

mengembangkan ketergantungan kepada orang ataupun objek lainnya harus 

dikembangkan secara seimbang antara percaya dan tidak percaya. Apabila rasa 

percaya mendominasi sebagaimana yang seharusnya, maka akan terkembangnya 

“virtue of hope” yakni keyakinan bahwa dapat memenuhi apa yang dibutuhkan 

dan apa yang diinginkan. Dalam hal ini orang tua perlu memberikan arahan 

kepada anak agar anak dapat membedakan mana orang yang harus mereka 

percayai dan tidak untuk dapat melindungi dan memberikan tameng pada diri 

sendiri. 

Pada anak usia 5-6 tahun harus dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan menaruh kepercayaan kepada orang dewasa yang tepat. 

Sebagai orang tua wajib untuk menumbuhkan rasa kehati-hatian pada diri anak 

kepada orang dewasa yang belum ia kenal agar anak dapat melindungi dirinya 

sendiri dari hal-hal yang tidak diinginkan. Adapun hasil dilapangan yaitu “A”ف

sudah dapat menunjukkan rasa kehati-hatian kepada orang yang baru dia kenal, 

karenaف ayahف “A”ف selaluف mengajarkanف “A”ف untukف tidakف sembaranganف berbicaraف

denganف orangف yangف belumف “A”ف kenalف agarف tidakف terjadiف hal-hal yang tidak 

diinginkan. Halفiniفditunjukkanفketikaف“A”فditanyaفdenganفorangف yangفbaruف“A”ف

kenal,ف“A”فtidakفmauفmenjawabفpertanyaanفdariفorangفtersebut.فHalفtersebutفjugaف

samaفsepertiفyangفdiungkapkanفolehفayahف“A”فdanفtentenya. 

b. Tahu akan haknya 

Hak anak dalam Pasal 28 ayat (1) menyebutkan bahwa negara-negara yang 

mengakui hak anak atas pendidikan yang bertujuan untuk mencapai hak yang 

secara bertahap dan mendasarkan pada kesempatan yang sama. Anak berhak 

mendapatkan pendidikan tanpa menbeda-bedakan status dan golongan. Orang tua 

wajib untuk menstimulus dan memberi pengertian kepada anak yang berusia 5-6 

tahun mengenai hak dan kewajibannya, hal tersebut dilakukan agar anak dapat 

mengerti dan memahami apa saja yang sudah menjadi hak dan kewajiban sebagai 
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seorang anak. Adapun hasil dari lapangan yaitu “A”ف masihف belumف dapatف

mengetahuiفapaفyangفmenjadiفhakفdiaفdanفjugaفkewajibannya,فterkadangف“A”فjugaف

sulit untuk diminta melakukan sesuatu seperti tidur siang, mengaji, dan belajar. 

Selain itu, dari hasil observasiفyangفdilakukan,ف“A”فmasihفterlaluفmengutamakanف

apa yang ingin dia lakukan dari pada kewajiban yang harus dia lakukan. Salah 

satuفcontohnyaفyaituفketikaف“A”فbermainفdenganفtemannyaفpadaفwaktuفdiaفharusف

tidur siang, dia lebih memilih untuk tetap bermain dengan temannya. 

c. Bertanggung jawab 

Sikap bertanggung jawab pada anak merupakan ranah dari aspek 

perkembangan sosial emosional, perkembangan sosial merupakan suatu 

kemampuan untuk dapat berinteraksi dengan orang-orang lingkungan sekitar. 

Sebagai orang tua perlu menerapkan rasa tanggung jawab pada anak agar anak 

dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok atau adat istiadat, sikap 

tanggung jawab yang dapat diajarkan dan dilakukan oleh anak usia dini antara lain 

yaitu menjaga barang yang ia miliki, mengerjakan tugas dari sekolah, menghargai 

waktu, menyelesaikan tugas dengan baik dan membiasakan untuk menata dan 

merapikan barang ketempatnya semula (Rohyati, 2015:3). 

Sikap tanggung jawab akan terlihat pada perilaku anak yang menunjukkan 

rasa bertanggung jawab atas tindakkan dan prilakunya untuk kebaikannya sendiri, 

anak usia 5-6 tahun harus dapat menerima dan menanggung akibat atas prilaku 

dan tindakkannya baik hal yang disengaja maupun tidak disengaja. Adapun hasil 

yangف terjadiف dilapanganف yaituف “A” sudah dapat bertanggung jawab, hal tersebut 

terlihatف ketikaف “A”ف selesaiف bermainف ataupunف belajarف diaف membereskanف danف

merapikan buku atau mainannya sendiri. Hal tersebut juga diungkapkan oleh ayah 

“A”ففdanفtantenyaفmengenaiف“A”فsudahفcukupفbaikفdalamفhalفbertanggung jawab. 

d. Berbagi 

Mengajarkan sikap berbagi dengan teman sebaya atau orang lain pada 

anak sangatlah penting. Mengajarkan anak berbagi kepada orang lain memiliki 

pengaruh yang positif bagi perkembangan sosial-intrapersonal anak. Orang tua 

yang membiasakan anak untuk berbagi bukan hanya akan memberikan manfaat 

pada dirinya sendiri tetapi juga akan memberikan manfaat kepada orang lain. 
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Anak yang mau berbagi artinya anak tersebut memiliki kemurahan hati yang 

merupakan perilaku kesediaan untuk berbagi dengan orang lain. Hal ini akan 

meningkat maka perilaku anak yang mementingan diri sendiri akan berkurang 

(Nurfaizah, 2019:10). Adapunف hasilف yangف terjadiف diف lapanganف yaituف “A”ف sudahف

dapat berbagi ketika memiliki makanan atau mainan dengan teman atau 

saudaranya, hal tersebut terlihat ketika dia membeli makanan ringan teman 

mainyaف selaluف diف beri,ف danف “A”ف jugaف seringف meminjamkanف mainannyaف ketikaف diaف

danف temannyaف bermainف bersama.ف Akanف tetapiف “A”ف masihف belumف dapatف berbagiف

dengan orang yang baru dia kenal. Hal tersebutفjugaفdiungkapkanفolehفayahف“A”ف

bahwaف ketikaف “A”ف memilikiف makanan,ف “A”ف selaluف membagikannyaف denganف

temannyaف danف jugaف ketikaف “A”ف memilikiف mainanف iaف jugaف meminjamkanف kepadaف

temannya dan bermain bersama. 

e. Bersikap kooperatif 

Sikap kooperatif pada anak usia dini dapat dilihat dari berbagai aspek 

diantaranya yaitu anak ikut serta dalam kegiatan berkelompok, membantu teman, 

melakukan kegiatan bersama-sama dengan temannya, menjalin hubungan baik 

dengan temannya, serta mau bermain bersama dengan temannya. Sikap kooperatif 

sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja akademik anak dan dapat membuat 

anak untuk menerima temannya dengan latar belakang yang berbeda-beda serta 

menumbuhkan ikatan batin diantara teman-teman lainnya. Adapun faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi sikap kooperatif pada anak yaitu orientasi individu dan 

komunikasi yang penting untuk dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran bagi 

anak (Julia, 2017:53). 

Bersikap kooperatif merupakan salah satu dari tingkat pencapaian 

perkembangan yang sangat penting bagi anak usia dini, mengingat sikap 

kooperatif adalah salah satu sikap yang menunjukkan sikap untuk saling berbagi, 

bekerja sama dan saling membantu satu sama lain. Adapun hasil yang terjadi di 

lapangan yaitu “A”ف sudahف dapatف bersikapف kooperatifف denganف temannya, hal 

tersebutف terlihatف ketikaف “A”ف bermainف bersamaف denganف temannya.ف Merekaف salingف

berdiskusi tentang permainan lego atau bermain lompat tali karet yang mereka 

mainkan.ف“A”فsudahفcukupفbaikفdalamفbersikapفkooperatifفdenganفtemanفsebayaف
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dan dengan orang-orang yang sudahفakrabفdenganف“A”,فhalفiniفjugaفdiungkapkanف

olehفayahف“A”فdanفjugaفtanteف“A”. 

 

4.2.3 Perkembangan Emosional Anak 

a. Mengenal dan mengendalikan perasaan  

Pengelolaan emosi pada diri anak perlu diajarkan sejak dini mungkin, 

sebelum melakukan deteksi dini pada anak, orang tua perlu mengetahui reaksi 

pengelola emosi pada anak. sebagai orang tua harus dapat memahami karakteristik 

emosi pada anak agar dapat dengan mudah memberikan rangsangan ataupun 

stimulus emosi yang tepat. Jika orang tua tidak memahami karakteristi emosi pada 

anak, hal tersebut akan berdampak pada respon oran tua yang tidak tepat dalam 

mengatasi emosi anak (Masyar, 2011:41). 

Adapun hasil yang terjadi di lapangan yaitu “A”ف masihف belumف dapatف

mengendalikanف perasaanف nya,ف halف tersebutف terlihatف padaف “A”ف yangف mudahف marahف

dengan nenek atau tantenya jika ada suatu keinginannyaفtidakفterpenuhi.ف“A”فjugaف

sering menangis ketika keadaan tidak sesuai dengan apa yang dia inginkan. Hal 

iniف samaف sepertiف yangف diungkapkanف olehف ayahف sertaف tanteف “A”,ف tanteف “A”ف

mengungkapkanف bahwasannyaف “A”ف yangف mudahف menangisف dikarenakanف olehف

faktor keturunanفdariفibunyaفdanفjugaف“A”فterlaluفseringفdimanjaفolehفneneknya,ف

sehinggaف ketikaف adaف satuف sajaف keinginanف “A”ف tidakف terpenuhi,ف makaف diaف akanف

menangis atau bahkan marah pada orang sekitar yang dalam hal ini adalah nenek 

danف tanteف nya,ف kecualiف ayahnyaف karenaف “A”ف takutف diamarhiف olehف ayahnya. 

Pengasuhan yang terjadi antara ayah dan nenek tidak sama sehingga 

menyebabkanف anakف tidakف dapatف mengendalikanف perasaannya,ف ayahف “A”ف

menerapkan pola asuh authoritative sedangkanفnenekف“A”فmenerapkanفpolaفasuhف

permisif. 
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 BAB 5. PENUTUP 

 

Pada bab ini akan membahas tentang 5.1 kesimpulan dan 5.2 saran yang 

berkaitan dengan peran ayah terhadap perkembangan sosial dan emosional anak 

usia 5-6 tahun di Desa Ajung Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dilakukan, maka dapat 

disimpulkan  bahwa peran ayah terhadap perkembangan sosial dan emosional 

anakفyangفberinisialف“A”ففusia6-5ف tahun adalah yang pertama mencakup paternal 

engagement kurang terpenuhi karena interaksi antara ayah "A" dan "A" yang 

sangat terbatas. Yang kedua mencakup accessibility atau avalability, juga kurang 

terpenuhi karena ayah "A" jarang menemani "A" dalam kegiatan sehari-hari. Hal 

ini terjadi karena ayah "A" lebih sering menghabiskan waktunya di luar rumah 

dari pada di dalam rumah untuk menemani "A". Dan yang terakhir responsibility, 

mencakupفperanفayahف “A”فdalamفmembentukفrasaف tanggungف jawabفsertaف disiplinف

sudah terpenuhi, karena pada saat berinteraksi dengan "A", ayah "A" selalu 

menanamkan rasa disiplin dan tanggung jawab seperti ketika setelah bermain atau 

belajar untuk merapikan dan mengembalikan barang-barang pada tempatnya. 

Selain itu, agar "A" lebih memahami tentang tanggung jawab dan disiplin, ayah 

"A" selalu memberikan penghargaan kepada "A" ketika sudah melakukan 

tanggungف jawabnyaف danف bersikapف disiplin.ف Peranف ayahف “A”ف dalamف memenuhiف

kebutuhanفfinansialفuntukف“A”فbaikفkebutuhanفsekolahفataupunفkebutuhanفlainnyaف

untukف menunjangف perkembanganف “A”ف jugaف telahف dilakukanف denganف baik.ف Dariف

uraianف tersebutف ayahف “A”ف memilikiف rasaف tanggungف jawabف yangف cukupف baikف akanف

tetapi waktu interaksi yang terbatas dan menyebabkan pengasuhan lebih banyak 

dilakukanفolehفnenekفatauفtanteف“A”. 

Perkembanganف sosialف yangف terjadiف padaف ف “A”ف sudahف dapatف menunjukkanف

rasa kehati-hatianف kepadaف orangف yangف baruف diaف kenal,ف karenaف ayahف “A”ف selaluف

mengajarkanف “A”ف untukف tidakف sembaranganف berbicaraف denganف orangف yangف belumف

“A”.فSelainفitu,ف“A”فmasihفbelumفdapatفmengetahuiفapaفyangفmenjadiفhakفdiaفdanف
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jugaفkewajibannya,فterkadangف“A”فjugaفsulitفuntukفdimintaفmelakukanفsuatunhalف

seperti belajar. "A" juga telah mampu bertanggung jawab, hal tersebut terlihat 

ketikaف“A”فselesaiفbermainفataupunفbelajarفdiaفmembereskanفdanفmerapikanفbukuف

atauفmainannyaفsendiri.فRasaفberbagiف“A”فjugaفtelahفmuncul. Hal ini terbukti pada 

saatف diaف ف membeliف makananف ringanف temanف mainyaف selaluف diف beriف danف “A”ف jugaف

sering meminjamkan mainannya ketika dia dan temannya bermain bersama. Sikap 

kooperatifف "A"ف jugaف sudahف tampak,ف ketikaف “A”ف bermainف bersamaف denganف

temannya, mereka saling berdiskusi tentang permainan yang mereka mainkan dan 

juga sportif dalam bermain.  Perkembanganف emosionalف yangف terjadiف padaف “A”ف

yaitu masih belum dapat mengendalikan perasaan nya, hal tersebut terlihat pada 

“A”فyangفmudahفmarahفdenganفnenekفatau tantenya jika ada suatu keinginannya 

tidakف terpenuhi.ف “A”ف jugaف seringف menangisف ketikaف keadaanف tidakف sesuaiف denganف

keinginannya.  Salah satu faktor penyebab hal ini terjadi karena "A" terlalu sering 

dimanja oleh neneknya.  

 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Orang Tua 

a. Sebagai orang tua harus meluangkan lebih banyak waktu interasi dan terlibat 

dalam kegiatan anak. 

b. Sebagai orang tua harus selalu konsisten dalam menstimulus perkembangan 

sosial dan emosional anak, memberikan dukungan penuh, serta memotivasi 

anak. 

c. Sebagai orang tua harus tetap memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

perkembangan anaknya. 

d. Orang tua harus menyedikan kebutuhan yang dapat menunjang segala 

kebutuhan anak baik dalam kebutuhan sekolah dan bermainnya agar dapat 

terus mengembangkan sosial dan emosionalnya. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Lain 

a. Lebih memperdalam mengenai kasus yang diteliti dan memperbanyak subjek 

penelitian agar dapat menemukan faktor lain yang dapat mengetahui 

pengasuhan ayah dalam perkembangan sosial emosional anak. 

b. Lebih memperpanjang waktu penelitian agar dapat memperoleh data yang 

lebih banyak.  
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Sumber data 

sekunder: 

1. Anggota 

keluarga 

 

Desain penelitian: 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

Deskriptif Kualitatif 

Studi Kasus 

 

Lokasi penelitian: 

Desa Ajung, Kec. 

Kalisat, Kab. Jember  
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Rumusan masalah / 

Pertanyaan penelitian 
Tujuan penelitian 

Variabel 

/ Fokus 

kajian 

Indikator / 

Aspek-

aspek 

penggalian 

data 

Sumber Data Metode Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perkembang

an 

emosional 

anak 

dengan teman 

2. Memperlihatka

n kehati-hatian 

kepada orang 

yang belum 

dikenal 

(menumbuhkan 

kepercayaan 

pada orang 

dewasa yang 

tepat) 

3. Tahu akan 

haknya 

4. Bertanggung 

jawab  

 

 

Perkembangan 

emosional anak: 

1. Mengekspresik

an emosi yang 

ada sesuai 

dengan kondisi 

 Metode pengumpulan 

data: 

1. Observasi 

2. Wawancara 

3. Dokumentasi  

 

Teknik analisis data: 

1. Pengumpulan data 

2. Reduksi data 

3. Penyajian data 

4. Penarikan 

kesimpulan 
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

B1. Pedoman Observasi 

No Data yang Akan Diperoleh Sumber Data 

1.  Interaksi ayah dengan anak Ayah dan Anak 

2.  Perkembangan Sosial dan Emosional anak usia 

5-6 tahun di Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

Anak 

 

B2. Pedoman Wawancara 

No Data yang Akan Diperoleh Sumber Data 

1.  Informasi mengenai peran ayah terhadap 

perkembangan sosial dan emosional seorang 

anak di Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

Orangtua dan informan 

pendukung (kerabat terdekat) 

di Desa Ajung Kecamatan 

Kalisat Kabupaten Jember 

 

B3. Pedoman Dokumentasi 

No Data yang Akan Diperoleh Sumber Data 

1.  Data anak Dokumentasi 

2.  Raport sekolah Dokumentasi 

3.  Profil Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

Dokumentasi 

4.  Foto pada saat melakukan wawancara Dokumentasi 
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LAMPIRAN C. KISI-KISI INSTRUMEN 

C1. Kisi-Kisi Lembar Observasi 

 

 

C2. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Orang Tua 

Variabel Indikator/Aspek Penggalian Data 

Peran Ayah Paternal engagement 

Accessibility atau avalability 

Responsibility 

Perkembangan sosial anak Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal 

Tahu akan haknya 

Bertanggung jawab atas prilakunya untuk kebaikan 

diri sendiri 

Berbagi dengan orang lain 

Bersikap kooperatif dengan teman 

Perkembangan Emosi Anak Mengenal dan mengendalikan prasaan sesuai dengan 

kondisi 

 

C3. Kisi-Kisi Lembar Wawancara Informan Pendukung (Kerabat Terdekat) 

Variabel Indikator/Aspek Penggalian Data 

Peran Ayah Paternal engagement 

Accessibility atau avalability 

Responsibility 

Perkembangan sosial anak Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 

belum dikenal 

Tahu akan haknya 

Bertanggung jawab atas prilakunya untuk kebaikan 

diri sendiri 

Berbagi dengan orang lain 

Bersikap kooperatif dengan teman 

Perkembangan Emosi Anak Mengenal dan mengendalikan prasaan sesuai dengan 

kondisi 

 

  

Aspek yang Diamati Indikator Sumber Data 

Interaksi ayah dengan anak Lembar instrumen interaksi 

ayah dengan anak 

Ayah dan Anak 

Perkembangan Sosial dan 

Emosional anak usia 5-6 

tahun di Desa Ajung 

Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

Lembar instrumen 

perkembangan sosial dan 

emosional seorang anak usia 

5-6 tahun 

Anak 
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LAMPIRAN D. LEMBAR OBSERVASI 

D1. Lembar Instrumen Interaksi Orangtua dengan Anak 

No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

1. Peran Ayah a. Paternal 

engagement 

(keterlibatan ayah 

dalam konteks 

interaksi dan 

kontak langsung 

dalam pengasuhan 

anak) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayahف “A”ف mengajakف “A”ف untukف
sholat mahrib berjamaah di 

musholla di dekat rumahnya dan 

mengatakan setelah selesai sholat 

belajar mengerjakan tugas yang 

diberikan sekolah. (Kamis, 09 

September 2021) 

 

Ayahف “A”ف tidakف memperbolehkanف
“A”ف untukف ف bermainف handphoneف
sebelum selesai mengerjakan tugas 

sekolah. (Kamis, 09 September 

2021) 

 

Ayahف “A”ف memintaف “A”ف untukف
membereskan mainannya ketika 

selesai bermain. (Senin, 13 

September 2021) 

 

Ketika pulang dari bekerja ayah 

“A”ف membawakanف oleh-oleh untuk 

“A”فyangفberupaفmakanan.ف(Kamis,ف
16 September 2021) 

 

Ayahف “A”ف mengatakanف akanف
membelikanف apaف yangف “A”ف mauف
asalkanف “A”ف rajinف untukف belajarف
membaca,ف ayahف “A”ف percayaف
bahwasannyaف “A”ف akanف bisaف
membaca dengan dijanjikan 

membelikanف apaف yangف “A”ف
inginkan. (Kamis, 16 September 

2021) 

 

Padaف pukulف ف16.10 WIBف ayahف “A”ف
pulang dari bekerja dan membawa 

bingkisanف untukف “A”,ف ayahف “A”ف
memberikanف nasihatف kepadaف “A”ف
agar selalu menghabiskan 

makanannya. (Sabtu, 18 September 

2021) 

 

Ayahف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف
mandiف ketikaف “A”ف selesaiف bermainف
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

 

 

 

b. Accessibility atau 

avalability 

(keterjangkauan 

dan kehadiran 

sosok ayah bagi 

anak terlepas ada 

atau tidaknya 

interaksi secara 

langsung) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sepeda diluar. (Minggu, 19 

September 2021) 

 

Pada pukul 16.46 WIB ayah “A”ف
pulang dari bekerja dan mengajak 

mengobrolف ketikaف “A”ف sedangف
bermain dengan temannya. Ayah 

“A”ف memintaف “A”ف untukف selaluف
rukun ketika bermain bersama 

temannya. (Selasa, 21 September 

2021) 

 

Padaف hariف mingguف ayahف “A”ف tidakف
sedang berada di rumah karena ada 

pekerjaan yang harus diselesaikan 

(Minggu, 05 September 2021) 

 

Padaف pukulف فayahف16.10 “A”ف pulangف
dari bekerja. Pada saat azan mahrib 

ayahف “A”ف mengajakف “A”ف untukف
sholat berjamaah di musholla 

terdekat (Kamis, 09 September 

2021) 

 

Padaف pukulف فayahف17.00 “A”ف pulang 

dari bekerja dan memberikan uang 

kepadaف “A”ف untukف dibelikanف
makananف agarف “A”ف berhentiف
menangis (Senin, 13 September 

2021) 

 

Padaف pukulف ف16.27 WIBف ayahف “A”ف
pulang dari bekerja dan 

membawakan oleh-olehف untukف “A”ف
yang berupa sosis (Kamis, 16 

September 2021) 

 

Padaف pukulف ف16.10 WIBف ayahف “A”ف
pulang dari bekerja dan membawa 

bingkisanف untukف “A”,ف ayahف “A”ف
memberikanف nasihatف kepadaف “A”ف
agar selalu menghabiskan 

makanannya. (Sabtu, 18 September 

2021) 

 

Ayahف“A”فtidakفbisaفmenemaniف“A”ف
untuk membeli buku membaca 
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Responsibility 

(memenuhi 

kebutuhan anak 

baik dari faktor 

ekonomi, 

perencanaan, dan 

peraturan) 

karena ingin beristirahat di rumah 

(Minggu, 19 September 2021) 

 

Padaف pukulف ف16.46 WIBف ayahف “A”ف
pulang dari bekerja dan mengajak 

mengobrolف ketikaف “A”ف sedangف
bermain dengan temannya. (Selasa, 

21 September 2021) 

 

Ayahف“A”فmemberikanفuangفketikaف
“A”ف inginف membeliف makanan. 

Ketikaف sehabisف mahribف ayahف “A”ف
selaluف memintaف “A”ف untukف
mengerjakan tugas dari sekolah. 

(Kamis, 09 September 2021) 

 

Ayahف “A”ف tidakف memperbolehkanف
“A”ف untukف ف bermainف handphoneف
sebelum selesai mengerjakan tugas 

sekolah. (Kamis, 09 September 

2021) 

 

Ayah “A”ف menyuruhف “A”ف untukف
segera pulang dari rumah tantenya 

dan tidur pada pukul 20.00 WIB 

(Kamis, 09 September 2021) 

 

Ayahف “A”ف memintaف “A”ف untukف
membereskan mainannya ketika 

selesai bermain. (Senin, 13 

September 2021) 

 

Ketika pulang dari bekerja ayah 

“A”ف membawakan oleh-oleh untuk 

“A”ف yangف berupaف makanan.ف Ayahف
“A”فakanفmembelikanفbonekaفyangف
“A”ف sukaف denganف syaratف “A”ف harusف
bisa membaca. (Kamis, 16 

September 2021) 

 

Ayahف “A”ف menasihatiف “A”ف ketikaف
makan harus menghabiskan 

makanannya dan tidak boleh ada 

yang tersisa. (Sabtu, 18 September 

2021) 

 

Ayahف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

mandiف ketikaف “A”ف selesaiف bermainف
sepeda diluar. (Minggu, 19 

September 2021) 

 

Ayahف “A”ف memberikanف uangف
kepadaف tanteف “A”ف untukف
membelikan buku belajar membaca 

danف kebutuhanف untukف sekolahف “A"ف
(Minggu, 19 Setember 2021) 

 

D2. Lembar Instrumen Perkembangan Sosial dan Emosionak Anak 

No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

1. Perkembangan 

Sosial Anak 

a. Memperlihatkan 

kehati-hatian 

kepada orang yang 

belum dikenal 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tahu akan haknya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“A”ف tidakف mauف menjawabف
pertanyaanفsayaفkarenaف“A”فmerasaف
belum mengenal saya (Minggu, 05 

September 2021) 

 

Teman tanteف “A”ف bertanyaف tentangف
namaف “A”ف kepadaف “A”ف tetapiف “A”ف
tidak mau menjawab dan lari masuk 

kedalam ruang tengah (Selasa, 21 

September 2021) 

 

Nenekف “A”ف mengingatkanف habisف
dhuhurف harusف pulangف karenaف “A”ف
harus tidur siang dan sorenya 

mengaji,ف “A”ف menolakف tidak mau 

mengaji lalu neneknya bilang kalau 

“A”ف tidakف mauف mengajiف akanف
diadukan ke ayahnya. (Minggu, 05 

September 2021) 

 

Padaف pukulف ف15.00 WIBف “A”ف
berangkat mengaji. Sepulang dari 

mengajiف “A”ف selaluف bersalamanف
dengan nenek, ayah, dan juga 

tantenya. Pukul 18.00ف WIBف “A”ف
belajar mengerjakan tugas dari 

sekolah ditemani oleh tantenya. 

(Kamis, 09 September 2021) 

 

Padaف pukulف ف18.27 WIBف tenteف “A”ف
menyuruhف “A”ف untukف pulangف
mengambil tas sekolahnya dan 
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Bertanggung jawab  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Berbagi dengan 

orang lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Bersikap 

kooperatif dengan 

teman 

memintaف “A”ف untukف belajar,ف akanف
tetapiف“A”فtidakفinginفbelajarفkarnaف
merasaف malas,ف tanteف “A”ف sedikitف
menegasiف “A”ف ف danف akhirnyaف “A”ف
mau mengambil tas dan buku untuk 

mengerjakanف tugasف sekolah.ف “A”ف
mengerjakan tugas sambil 

mengajak tantenya bercanda. 

(Senin, 13 September 2021) 

 

Setelah bermain lego “A”ف
membereskan dan merapikan 

mainannyaف danف kemudianف “A”ف
meletakkan mainan tersebut di 

dalam almari. Setelah selesai 

belajarف “A”ف selaluف merapikanف bukuف
serta alat tulisnya lalu 

memasukkannya kedalam tas.  

. (Senin, 13 September 2021) 

 

 

“A”ف menawarkanف susuف kepadaف
temannya dan mengajaknya untuk 

makanف bersamaف tetapiف temanف “A”ف
tidak mau karena sudah makan dan 

masih kenyang (Minggu, 05 

September 2021) 

 

“A”ف membeliف minumanف diف sebelahف
rumahnya dan juga membeli sosis. 

“A”فberbagiفmakananفdanفminumanف
tersebut kepada teman-temannya 

(Minggu, 05 September 2021) 

 

Ketikaف sayaف isengف kepadaف “A”ف
untukف memintaف marsmellow,ف “A”ف
membagikan marsmellownya 

kepada saya (Senin, 13 September 

2021) 

 

Pada waktu bermain lompat tali, 

sebelumف memulaiف permainanف “A”ف
dengan temannya melakukan 

hompipa untuk menentukan 

pasangan bermain serta 

menentukan siapa yang bagian 

memegangف danف ف melompat,ف “A”ف
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

dengan mendapatkan bagaian 

memegang tali. Lalu ketika teman 

“A”ف yangف melompatف kalahف dalamف
permainan,ف akhirnyaف “A”ف denganف
pasangan mendapatkan giliran 

untuk melompat, pasanganف “A”ف
berdiskusiفdengan”A”فuntukفjanganف
sampai kalah. Tak lama kemudian 

“A”ف kehausan,ف “A”ف laluف membeliف
minuman di sebelah rumahnya dan 

jugaف membeliف sosis.ف “A”ف berbagiف
makanan dan minuman tersebut 

kepada teman-temannya (Minggu, 

05 September 2021) 

 

“A”ف menjemput temannya untuk 

ikut kerumah tantenya untuk 

bermainف puzzle,ف “A”ف bertanyaف
kepadaف temannyaف “Enaknyaف buatف
apaف ya?”ف temannyaف menjawabف
“Buatف kelinci”.ف “A”ف merasaف dirinyaف
tidak bisa membuat kelinci lalu dia 

bilang ingin menyusun robot-

robotan, selanjutnya “A”فmenyusunف
puzzle berbentuk kucing juga. 

Setelah cukup lama bermain puzzle 

“A”ف danف temannyaف merasaف bosanف
kemudianف “A”ف membereskanف
mainannya.ف “A”ف mengajakف
temannya untuk bermain lempar-

lemparan boneka. (Senin, 13 

September 2021) 

 

ayahف “A”ف jugaف pulangف dari bekerja 

membawa bingkisan yang berisi 

sosis,ف laluف ayahف “A”ف berkataف
“Gibegiف bikف kancanah”ف kemudianف
“A”ف membagiف sosisف tersebutف keف
temannyaف sambilف berkataف “Nantiف
abisف mahribف mainف kerumahف ya”.ف
(Sabtu, 18 September 2021) 

 

“A”ف bermainف masak-masakan 

dirumah tantenya dengan 

temannya, mereka bercakap-cakap 

tentang jenis-jenis masakan dan 

seolah-olah membuat makanan 
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

tersebut mereka cukup lama 

bermain masak-masakan. (Minggu, 

19 September 2021) 

 

“A”ف mengajakف diskusiف temannyaف
untuk membuat bentuk apa plastisin 

tersebut,ف kemudianف temanف “A”ف
menyarankanف “A”ف untukف membuatف
bentukفkelinci.ف“A”فmembagiفtugasف
kepadaف temannya,ف “A”ف menyuruhف
temannya untuk membentuk kepala 

sertaفtelingaفkelinciفsedangkanف“A”ف
membentuk badan kelinci dengan 

kakinya. Setelah bentuk tersebut 

sudah jadi mereka menyatukannya. 

Kemudianف “A”ف inginف membuatف
beruang dari plastisin tersebut, dan 

membagi tugasnya lagi dengan 

temannya. (Selasa, 21 September 

2021) 

2. Perkembangan 

Emosional 

Anak  

a. Mengenal dan 

mengendalikan 

perasaan. 

“A”فmerasaفkesalفkarenaفdiaفmerasa 

belum cukup puas bermain bersama 

temannya akan tetapi neneknya 

memaksaف “A”ف untukف pulangف karenaف
sudah tiba waktunya untuk tidur 

siang. Setelah cukup lama 

neneknyaف membujukف akhirnyaف “A”ف
mau pulang dengan ekspresi kesal 

danف cemberut,ف “A”ف jugaف marah-

marah kepada neneknya karena 

dipaksa untuk pulang dan tidur 

siang. (Minggu, 05 September 

2021) 

 

Ketikaف ayahف “A”ف lupaف membelikanف
oleh-oleh,فseketikaفituفekspresiف“A”ف
cemberut. (Kamis, 09 September 

2021) 

 

Padaف saatف “A”ف jatuhف kemudianف diف
ejek sama kakak laki-laki nya dan 

“A”ف menangis.ف “A”ف tidakف inginف
belajar karna merasa malas, tante 

“A”ف sedikitف menegasiف “A”ف ف danف
akhirnyaف “A”ف mauف mengambilف tasف
dan buku untuk mengerjakan tugas 

sekolah. Ketika mengerjakan tugas 
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No Variabel 
Indikator/Aspek 

Penggalian Data 
Deskripsi 

“A”ف disuruhف untukف mengejaف bacaanف
tetapiف “A”ف mengejanya dengan 

ketawa-ketawa seperti mengajak 

bercanda dengan tantenya 

meskipunفtantenyaفmarahف“A”فtetapف
ketawa-ketawa dan mengajak 

mengobrol (Senin 13 September 

2021) 

 

Padaف saatف ayahف “A”ف tidakف bisaف
menemaniف “A”ف karenaف kecapeanف
dan nanti sore harus pergi kerumah 

temanف kerjanya,ف “A”ف kesalف danف
cemberut karena tidak ditemani 

ayahnya. (Minggu, 19 September 

2021) 

 

Ketikaف tanteف “A”ف memintaف “A”ف
untuk mencuci kaki dan bergegas 

untuk tidur siang agar sore nanti 

ketika jalan-jalan diluar tidak 

mengantuk,ف tetapiف “A”ف tidakف mau 

menuruti perkataan tantenya. Tante 

“A”ف sedikitف emosiف kemudianف “A”ف
merasaفkesalفdanفdiamفsajaفlalu“A”ف
menangis sambil berjalan pulang 

kerumahnya. (Minggu, 19 

September 2021) 
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D3. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang berupa catatan lapangan untuk mengamati peran ayah dan 

perkembang sosial emosional seorang anak di Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupaten Jember 

 

Catatan Lapangan I 

 

Hari/Tanggal : Mingu, 05 September 2021 

Waktu  : 08.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Minggu, 05 September 2021 di Desa Ajung Kecamatan Kalisat 

Kabupatenف ف Jember,ف sayaف melaksanakanف observasiف diف rumahف “A”ف danف disambutف

baikفolehفnenekفdanفtantenyaف“A”فPadaفwaktuفituفayahف“A”فtidakفsedangفberadaفdiف

rumah karena ada kepentinganفmengenaiفpekerjaanya.فKetikaفituفsayaفmelihatف“A”ف

bermainف tikف tokف bersamaف temannya,ف sayaف mendatangiف “A”ف danف bertanyaف “Sedangف

mainفapaفdekف“A”?”فdiaفmaluفdanفterdiamفtidakفmelanjutkanفgerakanفtikفtoknya.ف

Sayaفmencobaفuntukفmengakrapiف“A”فagarفmau diajak berbincang-bincang, tante 

“A”ف membujukف “A”ف danف berkataف “Ayoف dijawabف dariف kakanya,ف ditanyaف apaف tadiف

samaف kakaknya?”ف akhirnyaف “A”ف mauف menjawabف pertanyaanف sayaف danف diaف bilangف

“Iniف kak,ف mainف tikف tokف samaف teman.ف Kakakف sukaف mainف tikف tokف juga?”ف sayaف

menjawabف“Iyaفsukaفjugaفdong,فkakakفhafalفgerakanفtikفtokفitu.فAyoفbuatفtikفtokف

barengفsamaفkakak”فdiaفmaluفdanفketawaفsambilفberbisik-bisik dengan temannya. 

Tanteف “A”ف memberitahuف sayaف bahwaف “A”ف sukaف sekaliف bermainف tiktok,ف terkadangف

dia mencari-cari lagu sendiri dan menirukan gerakan yang ada di vidio tiktok 

tersebut.ف“A”فtidakفakanفberhentiفbermainفtiktokفsebelumفlaguفdanفgerakanفyangف

dia ingin tirukan berhasil.  

“A”ف mulaiف kehausanف danف diaف inginف minumف susuف yangف dinginف danف jugaف

inginف makan,ف nenekف “A”ف mengambilkan susu tersebut di kulkas serta 
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mengambilkanف makananف untukف “A”.ف “A”ف menawarkanف susuف tersebutف kepadaف

temannyaف danف mengajaknyaف untukف makanف bersamaف tetapiف temanف “A”ف tidakف mauف

karenaف sudahف makanف danف masihف kenyang.ف Nenekف “A”ف inginف menyuapinyaف tetapiف

“A”ف menolak danف inginف makanف sendiri.ف Setelahف selesaiف makanف “A”ف membawaف

piringnya ke dapur lalu dia ijin kepada nenek dan tantenya agar di bolehkan main 

diluarفyangفtidakفjauhفdariفrumahnya,ف“A”فjugaفinginفmemintaفuangفjajanفkepadaف

neneknya,ف nenekف “A”ف memberikanف sepuluhف ribuف danف memberiف tahuف “A”ف bahwaف

uang jajan tersebut jangan di habiskan karena uang tersebut juga termasuk uang 

sakuفuntukفmengaji.فNenekف“A”فmengingatkanفhabisفdhuhurفharusفpulangفkarenaف

“A”فharusفtidurفsiangفdanفsorenyaفmengaji,ف“A”فmenolakفtidakفmauفmengaji lalu 

neneknyaف bilangف kalauف “A”ف tidakف mauف mengajiف akanف diadukanف keف ayahnya.ف

Akhirnya,ف “A”ف mauف menurutiف perkataanف neneknya.ف Kemudianف sayaف memintaف ijinف

kepadaفnenekفdanفtanteف“A”فuntukفmengamatiف“A”.فDiفsekitarفrumahف“A”فterdapatف

lahan yang cukup luas dan biasa dijadikan tempat bermain untuk anak-anak,  

ketikaفsayaفmengamatiف“A”فekspresiفyangفditunjukkanفolehف“A”فyaituفsenangفdanف

gembira pada saat berkumpul dan bermain bersama dengan teman-temannya yang 

berjumlah empat anak. Mereka melakukan hompipa untuk menentukan pasangan 

bermainف sertaف menentukanف siapaف yangف bagianف memegangف danف ف melompat,ف “A”ف

denganف mendapatkanف bagaianف memegangف tali.ف Laluف ketikaف temanف “A”ف yangف

melompatف kalahف dalamف permainan,ف akhirnyaف “A”ف denganف pasanganف mendapatkanف

giliran untuk melompat,ف pasanganف “A”ف berdiskusiف dengan”A”ف untukف janganف

sampaiفkalah.فTakفlamaفkemudianف“A”فkehausan,ف“A”فlaluفmembeliفminumanفdiف

sebelahف rumahnyaف danف jugaف membeliف sosis.ف “A”ف berbagiف makananف danف minumanف

tersebut kepada teman-temannya. 

Setelahف selesaiف makanف “A”ف dan teman-temannya bermain kembali, 

mereka bermain kucing-kucingan.فTibaفsaatnyaف azanفdhuhurفberkumandangف“A”ف

dipanggilف neneknyaف untukف segeraف pulang,ف “A”ف merasaف kesalف karenaف diaف merasaف

belum cukup puas bermain bersama temannya akan tetapi neneknya memaksa 

“A”ف untukف pulangف karenaف sudahف tibaف waktunyaف untukف tidurف siang.ف Setelahف cukupف

lamaف neneknyaف membujukف akhirnyaف “A”ف mauف pulangف denganف ekspresiف kesalف danف

cemberut,ف“A”فjugaفmarah-marah kepada neneknya karena dipaksa untuk pulang 
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dan tidur siang. Tiba-tiba ayah “A”فpulangفdanفmembawakanفesفcreamفuntukف“A”,ف

dia sangat senang karena dibawakan es cream kesukaannya. Neneknya bilang ke 

ayahف“A”فbahwaفtadiفmarah-marah karena disuruh pulang untuk tidur siang, lalu 

ayahف “A”ف menegurف “A”ف bahwaف tidakف baikف bersikapف kasarف kepadaف neneknya,ف “A”ف

hanyaف menganggukف danف terdiam.ف Ayahف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف masukف rumahف

danفcuciفkakiفsebelumفtidurفdanف“A”فmematuhiفperintahفdariفayahnya. 
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D4. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan II 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 09 September 2021 

Waktu  : 15.00 – 19.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Kamis tanggal 09 September 2021 di Desa Ajung pada pukul 

فseorangفmerupakanف”A“ف,”A“فrumahفdiفpenelitianفmelaksanakanفsayaفWIBف16.00

anak perempuan yang berusia 5-6 tahun yang tinggal bersama nenek dan ayahnya. 

Sedangkanف ibuف “A”ف bekerjaف diف Bali.ف Padaف pukulف ف16.10 WIBف “A”ف pulangف dariف

mengaji,فlaluف“A”فbersalamanفdenganفneneknya.فTidakفlamaفkemudianفayahف“A”ف

jugaف pulangف dariف bekerja,ف “A”ف menghampiriف ayahnyaف danف jugaف bersalaman.ف “A”ف

bertanyaف kepadaف ayahnyaف “Manaف oleh-olehnya yah? katanya tadi mau dibelikan 

jusفbuah?”فtetapiفayahف“A”فlupaفmembelikanفoleh-oleh,فseketikaفituفekspresiف“A”ف

cemberut.ف Ayahف “A”ف bertanya,ف “Pengenف beliف apaف kamu?ف Iniف takف kasihف uangnya,ف

kamu belio samaف tante”.ف Akhirnyaف tanteف “A”ف mengantarkanف “A”ف untukف membeliف

apaفyangفdiinginkanف“A”. 

Padaفpukulف17.05فWIBف“A”فdanف tantenyaفsampaiفdirumah,ف“A”فmembeliف

jusف buahف danف sosisف kemudianف “A”ف memintaف ijinف kepadaف ayahnyaف untukف

diperbolehkan meminjam handphone dan mengatakan bahwa ingin menelfon 

mamanya.فAyahف“A”فbertanyaفkepadaف“A”فapakahفsudahفmengerjakanفtugasفyangف

diberikanف gurunya,ف “A”ف tidakف diperbolehkanف mainف handphoneف sebelumف selesaiف

mengerjakanف tugasف sekolah.ف Kemudianف ayahف “A”ف mengajakف “A”ف untukف sholatف

mahrib berjamaah di musholla di dekat rumahnya dan mengatakan setelah selesai 

sholatف belajarف terlebihف dahuluف bersamaف tantenya.ف “A”ف menyutujuiف perkataanف

ayahnya, lalu dia bergegas untuk bersiap sholat berjamaah dan menjemput teman 

dekatnya yang bernama Kia. Setelahف selesaiف sholatف berjamaah,ف “A”ف mengambilف
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tugasnya dan mendatangi tantenya untuk meminta agar dibantu mengerjakan tugas 

yangف diberikanف olehف guru.ف “A”ف mengerjakanف soalف berhitung,ف mewarnai,ف danف jugaف

belajar membaca. 

Setelahف selesaiف belajarف “A”ف menagihف janji ayahnya untuk bermain 

handphone,ف ayahف “A”ف memberikanف handphonenyaف kepadaف “A”ف sambilف berkataف

bahwaف pukulف delapanف malamف “A”ف harusف pulangف danف tidur.ف Tetapiف “A”ف tidakف mauف

pulangف karenaف inginف tidurف bersamaف tantenya,ف ayahف “A”ف memperbolehkanف “A”ف

untuk menginap dirumahفtantenya,فtempatفtinggalفtanteف“A”فbersebelahanفdenganف

rumahف “A”.ف Setelahف diperbolehkanف mainف handphoneف “A”ف vidiocallف bersamaف

mamanyaف danف berceritaف tentangف kegiatannyaف hariف ini,ف mamaف “A”ف berpesanف untukف

selalu makan tepat waktu dan juga belajar dengan rajin. Tak lama kemudian ayah 

“A”فpergiفkerumahفtemannyaفdanفmenengokف“A”فdariفluarفrumahفtanteف“A”. 
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D5. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan III 

 

Hari/Tanggal : Senin, 13 September 2021 

Waktu  : 16.00 – 18.30 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Senin tanggal 13 September 2021 di Desa Ajung, pada pukul 

ف16.00 WIBف “A”ف berjalanف bersamaف denganف temannyaف sepulangف dariف mengajiف

kemudianف “A”ف menghampiriف tanteف danف neneknyaف untukف bersalaman.ف Temanف “A”ف

datangف kerumahف “A”ف Setelahف ituف “A”ف bergantiف bajuف setelahف ituف “A”ف menjemputف

temannya untuk ikut kerumah tantenya untuk bermain lego,ف“A”فbertanyaفkepadaف

temannyaف “Enaknyaف buatف apaف ya?”ف temannyaف menjawabف “Buatف kelinci”.ف “A”ف

merasa dirinya tidak bisa membuat kelinci lalu dia bilang ingin menyusun robot-

robotan, selanjutnyaف “A”ف menyusunف lego berbentuk kucing juga. Setelah cukup 

lamaف bermainف puzzleف “A”ف danف temannyaف merasaف bosanف kemudianف “A”ف

membereskanف mainannya.ف “A”ف mengajakف temannyaف untukف bermainف lempar-

lemparan boneka dengan temannyaف takف lamaف kemudianف “A”ف jatuhف kemudianف diف

ejek sama kakak laki-lakiف nyaف danف “A”ف menangis,ف temanف “A”ف mencobaف untukف

menengkanف“A”. 

Tanteف“A”فbilangفkeفsaya,ف“A”فanaknyaفcengengفmudahفmenangisفkalauف

diejekفsiapapunفitu.فPadaفpukulف17.00فWIBفayahف“A”فpulang,فayahف“A”فmenengokف

kerumahف tantenyaف sambilف berkataف “Bohف ngapainف kamuف nangis?”ف tanteف menjawabف

“Biasaف ngosokف dahف anaknya”.ف ف Ayahف “A”ف ف bilangف kepadaف “A”ف untukف berhentiف

menangisف danف memberiف uangف keف “A”ف untukف beliف makanan,ف setelahف ituف ayahف “A”ف

pulang karenaفakanفmandi.ف“A”فberhentiفmenangisفdanفmengajakفkakanyaفuntukف

beliف makananف diف indomaret,ف takف lamaف kemudianف “A”ف danف kakaknyaف pulangف “A”ف

membeliفsosisفkesukaannyaفdanفmarsmellow.فSayaفisengفkepadaف“A”فdanفberkataف
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“Mbakفmintaفdongفmarsmellownya”فdanفdiaفmembagikanفkeفsaya,ف“A”فberceritaف

kepadaف sayaف bahwaف rasaف marsmellownyaف enak.ف Tenteف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف

pulangف mengambilف tasف sekolahnyaف danف memintaف “A”ف untukف belajar,ف akanف tetapiف

“A”فtidakفinginفbelajarفkarnaفmerasaفmalas,فtanteف“A”فsedikitفmenegasiف“A”ففdan 

akhirnyaف “A”ف mauف mengambilف tasف danف bukuف untukف mengerjakanف tugasف sekolah.ف

Ketikaف mengerjakanف tugasف “A”ف disuruhف untukف mengejaف bacaanف tetapiف “A”ف

mengejanya dengan ketawa-ketawa seperti mengajak bercanda dengan tantenya 

meskipunف tantenyaف marahف “A”ف tetapف ketawa-ketawa dan mengajak mengobrol. 

Tanteف “A”ف sedikitف emosiف denganف kelakuanف “A”ف danف menegasinyaف denganف suaraف

agakف tinggi.ف Akhirnyaف tugasف “A”ف selesaiف laluف “A”ف memasukkanف buku,ف pensilف danف

penghapusnyaفkedalamفtas,فtanteف“A”فbertanyaفkepadaف“A”ف“Mauفtidurفsamaفsapa 

nanti?”,ف “A”ف menjawabف “Pulangف aja,ف mauف tidurف samaف uti”.ف Setelahف tugasف “A”ف

selesai dia berpamitan untuk pulang kerumahnya. 
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D6. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan IV 

 

Hari/Tanggal : Kamis, 16 September 2021 

Waktu  : 16.00 – 18.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Kamis tanggal 16 September 2021 di Desa Ajung pukul 16.20 

WIBف “A”ف pulangف dariف mengaji,ف takف lamaف kemudianف ayahف “A”ف pulangف danف jugaف

membelikanف sosisف untukف “A”.ف Ayahف “A”ف berkataف kepadaف “A”ف “Ayahف mandi 

kadek”,فsetelahفayahف“A”فselesaiفmandiف“A”فbilangفbahwaفinginفdibelikanفbonekaف

beruang.فAyahف“A”فbilangفkepadaف“A”فakanفmembelikanفbonekaفtersebutفdenganف

syaratف“A”فharusفbisaفmembacaفdanفsemangatفbelajarفmembacanya.ف“A”فlangsungف

mengangguk dan berkataف“Iyawes”,فkemudianف“A”فinginفbermainفhandphoneفdanف

diijinkanف olehف ayahnya.ف Ayahف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف pergiف bermainف kerumahف

tantenya saja, karena disana banyak saudara-saudarnya. 

Diف rumahف tantenya,ف “A”ف merasaف sangatف senangف danف mengajakف kakak-

kakaknya untukف bercanda,ف “A”ف menjailiف kakaknyaف berkataف “Ehف hpnyaف bunyiف lo”ف

kakakف “A”ف menjawabف “Mana,ف takde”ف kemudianف “A”ف menirukanف suaraف teleponف

ketikaفberbunyi.فSeketikaفituفbanyakفyangفketawaفkarenaفtingkahف“A”,ف“A”فdudukف

diruang tamu kemudian saya mengajak berbicara dan main tebak-tebakan 

mengeja.ف“A”فdapatفmengejaفbacaanفyangفtidakفterlaluفpanjangفcontohnyaفsepertiف

kataف bola,ف tanteف “A”ف bilangف kepadaف sayaف “Cobaف mbakف kalauف agakف panjangف dikitف

pastiفgakفbisaفitu”.فSayaفkemudianفmencobaفkataفsepatuفdanفmengejanya,فseketika 

ituف “A”ف diamف denganف ekspresiف agakف sedikitف malasف danف kesal.ف Tanteف “A”ف berkataف

“Biasaف dahف ituف malesف dah,ف ف jetف emangف gituف anaknya”,ف ف kemudianف tanteف “A”ف

menyuruhف “A”ف untukف mengambilف bukuف tugasnyaف danف melarangف “A”ف untukف tidakف

main handphone terlebih dahulu,ف azanف mahribف berkumandangف tanteف “A”ف jugaف
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menyuruhف “A”ف untukف latihanف sholatف agarف terbiasa.ف Setelahف selesaiف sholat,ف sepertiف

biasaف“A”فmulaiفmengerjakanفtugasفsekolahnya.فSetelahفselesaiفsholatف“A”فdiajakف

kakaknya untuk pergi kerumah saudara.  
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D7. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan V 

 

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 September 2021 

Waktu  : 16.00 – 18.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Sabtu tanggal 18 September 2021 di Desa Ajung, pada pukul 

ف16.10 “A”ف pulangف dariف mengaji dan berjalan bersama dengan teman-temannya. 

Padaفsaatفyangفsamaفayahف“A”فjugaفpulangفdariفbekerjaفmembawaفbingkisanفyangف

berisiفsosis,فlaluفayahف“A”فberkataف“Gibegiفbikفkancanah”فkemudianف“A”فmembagiف

sosisفtersebutفkeفtemannyaفsambilفberkataف“Nantiفabisفmahribفmainفkerumahفya”.ف

Sesampainyaف dirumahف “A”ف bergegasف untukف bergantiف bajuف kemudianف “A”ف merasaف

laparف danف bilangف keف neneknyaف “Tiف laper,ف mauف makanف samaف nuggetف tadi”.ف Nenekف

langsung mengambilkan sepiring nasi beserta lauk pauk yang terdiri dari nugget, 

baksoفdanفjugaفminumanفairفdinginفuntukف“A”.فAyahف“A”فmemberitahuف“A”فkalauف

makanف janganف adaف sisa,ف ayahف “A”ف berkataف bahwaف jikaف adaف sisaف nantiف makananف

tersebutفsedihفdanفmenangis.فSetelahفselesaiفmakanفtakفlamaفkemudianفtemanف“A”ف

menjemputف “A”ف untukف mengajaknya bermain di halaman rumah untuk bermain 

sepeda.فAyahف“A”فmemberiفtahuفbahwaفtidakفbolehفbersepedaفterlaluفjauhفcukupف

di sekitar rumahnya saja tidak boleh sampai dijalan raya.  

Azanف mahribف berkumandangف “A”ف denganف temannyaف bergegasف untukف

pulang mereka sambil janjian hari minggu pagi akan bermain sepeda. Setiba di 

rumahف“A”فmemintaفijinفkeفayahnyaفinginفbermainفhandphone,فayahف“A”فbertanyaف

kepadaف “A”ف “Gaadaف tugasف sekolahف ta?ف Kokف mauف mainanف handphone?”,ف “A”ف

mengatakan bahwa tadi siang sudah dikerjakan di rumahف tantenya.ف Ayahف “A”ف

memperbolehkanف“A”فbermainفhandphoneفdanفjugaف“A”فdimintaفuntukفbermainفdiف

rumahفtantenyaفsaja.فKetikaفituفtanteف“A”فmauفpergiفkeluarفdanفmenawarkanف“A”ف
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untukفikutفatauفtidak,ف“A”فmemilihفuntukفikutفbersamaفtantenyaفkeluar.فTanteف“A”ف

memintaف “A”ف untukف menyimpahف handphonenyaف diف dalamف kamarف tantenya,ف tanteف

“A”فmemberiفtahuف“A”فuntukفtidakفseringفmainفhandphone. 
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D8. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan VI 

 

Hari/Tanggal : Minggu, 19 September 2021 

Waktu  : 09.00 – 12.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Minggu tanggal 19 September 2021 di Desa Ajung pukul 09.00 

WIBف “A”ف danف teman-temannyaف pulangف dariف bersepeda.ف Kemudianف tanteف “A”ف

bertanyaف “Sampaiفmanaف sajaف tadiفsepedaanya?فNdakفdijalanفrayaفkan?”ف laluف“A”ف

menjawab dari pertanyaan tantenya bahwa dia hanya bersepeda di sekitar gang 

saja,فtidakفsampaiفdijalanفraya.فKemudianفtanteف“A”فmenyuruhف“A”فuntukفsegeraف

mandiف akanف tetapiف “A”ف merasaف laparف danف inginف makanف terlebihف dahuluف sebelumف

mandi, tanteف“A”فmengambilkanفnasiفbesertaفlaukفikanفgorengفdanفsayurفbayam.ف

Setelahف selesaiف makan,ف “A”ف inginف minumف susuف kedelaiف kemudianف tanteف “A”ف

menyuruhف “A”ف mengambilnyaف sendiriف didalamف kulkas.ف Kemudianف “A”ف pulangف keف

rumah,ف sesampaiف diف rumahف “A”ف ditanyaف olehف ayahnyaف apakahف “A”ف sudahف makanف

“A”ف menjawabف bahwaف diaف sudahف makanف dirumahف tantenya.ف Ayahف “A”ف menyuruhف

“A”فuntukفsegeraفmandiفsetelahف“A”فselesaiفmandiفdiaفmengajakف ayahnyaفuntukف

membeliف bukuف membacaف tetapiف ayahف “A”ف tidakف bisaف menemaniف “A”ف karenaف

kecapean dan nantiف soreف harusف pergiف kerumahف temanف kerjanya,ف ayahف “A”ف berkataف

kepadaف“A”فkalauفmauفbeliفbukuفmembacaفlebihفbaikفbersamaفtantenyaفsaja.ف“A”ف

dengan wajah kesal dan cemberut mengiyakan perkataan ayahnya sambi berkata 

“Kapanف mauف jalan-jalanف bareng?”.ف ف Ayahف “A”ف mengatakanف “Yaف nantiف lakف ayahف

ndakف capek”,ف “A”ف kemudianف membawaف mainanف masak-masakan untuk dibawa 

kerumah tantenya dan menjemput temannya untuk diajak bermain bersama.  

Setelahف menjemputف temannyaف “A”ف bermainف masak-masakan dirumah 

tantenya dengan temannya, mereka bercakap-cakap tentang jenis-jenis masakan 
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dan seolah-olah membuat makanan tersebut mereka cukup lama bermain masak-

masakanفdanفmerasaفbosan.ف“A”فmengajakفtemannyaفuntukفbermainفdiluar,فakanف

tetapiف tanteف “A”ف tidakف memperbolehkanف karenaف sudahف siang dan diluar sangat 

panas.فKemudianفtanteف“A”فmemintaف“A”فuntukفmencuciفkakiفdanفbergegasفuntukف

tidur siang agar sore nanti ketika jalan-jalanف diluarف tidakف mengantuk,ف tetapiف “A”ف

tidakف mauف menurutiف perkataanف tantenya.ف Tanteف “A”ف sedikitف emosiف kemudianف “A”ف

merasa kesal dan diam saja, meskipun saya sudah mengajaknya berbicara akan 

tetapiف tidakف dihiraukan,ف kemudianف “A”ف menangisف sambilف berjalanف pulangف

kerumahnya.ف Nenekف “A”ف yangف melihatف “A”ف menangisف menenangkanف “A”ف sambilف

mencuciفmukaف“A”.فTakفlamaفkemudianف“A”فakhirnya tertidur. 
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D9. Lembar Observasi 

 

Catatan Lapangan VII 

 

Hari/Tanggal : Selasa, 21 September 2021 

Waktu  : 16.00 – 19.00 WIB 

Tempat : Di Desa Ajung 

Nama Anak : A 

Kegiatan : Observasi 

Deskripsi : 

Pada hari Selasa tanggal 21 September 2021, pada pukul 16.20فWIBف“A”ف

pulang dari mengaji dan sesampainya di rumah ia bersalaman dengan nenek dan 

jugaف ayahnya.ف “A”ف bergegasف untukف bergantiف baju,ف takف lamaف kemudianف temanف “A”ف

datangف untukف mengajaknyaف bermain,ف “A”ف menawarkanف temannyaف untukف bermainف

plastisin.ف “A”ف juga memamerkan plastisinnya kepada saya, dan saya bermain 

tebak-tebakkanف warnaف plastisinف tersebutف denganف “A”.ف “A”ف mengajakف diskusiف

temannyaف untukف membuatف bentukف apaف plastisinف tersebut,ف kemudianف temanف “A”ف

menyarankanف “A”ف untukف membuatف bentukف kelinci.ف “A”ف membagi tugas kepada 

temannya,ف“A”فmenyuruhفtemannyaفuntukفmembentukفkepalaفsertaفtelingaفkelinciف

sedangkanف“A”فmembentukفbadanفkelinciفdenganفkakinya.فSetelahفbentukفtersebutف

sudahف jadiف merekaف menyatukannya.ف Kemudianف “A”ف inginف membuatف beruangف dariف

plastisin tersebut,فdanفmembagiف tugasnyaفlagiفdenganفtemannya.فAyahف“A”فyangف

melihatف keakuranف “A”ف bersamaف temannyaف merasaف senangف sambilف berkataف “Nahف

ngunuفrah,فkalauفpunyaفmainanفtemannyaفjugaفdipinjemi”. 

Azanف mahribف berkumandang,ف temanف “A”ف akhirnyaف pulangف danف “A”ف

merasaف lapar,ف “A”ف memintaف neneknyaف untukف dibuatkanف telur,ف sosis,ف danف jugaف

nugget.ف Nenekف “A”ف menyiapkanف makanannya,ف “A”ف makanف begituف lahap.ف Setelahف

selesaiفmakanفayahف“A”فmenyuruhف“A”فuntukفmengerjakanفtugasفyangفdiberikanف

sekolahnya,ف “A”ف mengambilف bukuف danف pergi kerumah tantenya. Sesampainya 

dirumahف tantenyaف “A”ف mencariف tantenya,ف tetapiف tanteف “A”ف tidakف beradaف dirumah.ف

Kemudianف “A”ف menjemputف temannyaف untukف diajakف bermainف bersamaف sambilف
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menungguفtantenyaفpulang.فAyahف“A”فmelihatف“A”فsedangفkeluarفbertanyaفkepada 

“A”ف“Lohفnyaopoفkamuفndakفbelajar,فkokفmalahفmain”.ف“A”فmengatakanفkepadaف

ayahnyaف bahwaف tantenyaف masihف diluar,ف ayahف “A”ف kemudianف tidakف

mempermasalahkanفhalفtersebut.ف“A”فmengajakفbermainفlempar-lemparan boneka 

bersamaف temannya.ف Takف lamaف kemudianف tanteف “A”ف akhirnyaف pulangف bersamaف

temannya,ف “A”ف yangف belumف pernahف melihatف temanف tantenyaف ketikaف ditanyaف

namanyaف “A”ف malahف lariف kedalam,ف tanteف “A”ف melihatف halف tersebutف danف berkataف

kepadaف “A”ف “Diف tanyainف temanف tanteف ikuف loف dijawab”ف akanف tetapiف “A”ف tidakف

menghiraukan perkataanف tantenya.ف Kemudianف tanteف “A”ف menyuruhف “A”ف untukف

belajar bersama kakaknya saja diruang tengah.  
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LAMPIRAN E. LEMBAR WAWANCARA 

E1. Lembar Wawancara Informan Kunci (Ayah) 

Informan   : M. M. Z 

Hari/Tanggal  : Minggu, 26 September 2021 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1.  Bagaimana tanggapan bapak 

tentang sudut pandang bapak 

sebagai seorang ayah? 

Menurut pendapat saya, seorang ayah itu 

wajib memenuhi kebutuhan anak. Bagi 

saya sosok ayah itu hanya pencari nafkah 

dan memberi displin pada anak. 

2.  Bagaimana sudut pandang bapak 

tentang pengasuhan anak? 

Ya yang saya tahu tentang pengasuhan 

anak itu seperti menjaganya, mengurus, 

tidak membiarkan anak begitu saja, 

memberikan kebutuhan anak seperti buku, 

mainan, dan kebutuhan anak lainnya 

untuk sekolah ataupun bermain. 

3.  Bapaimana cara bapak membagi 

waktu kerja dan waktu untuk 

berinteraksi dengan anak? 

Saya berangkat bekerja dari jam 07.00 

pagi pulangnya sekitar jam 04.00 sore, 

jadi waktu berinteraksi dengan anak itu 

hanya malam hari saja dan hari minggu 

ketika saya libur bekerja 

4.  Apakah bapak sudah memberikan 

contoh kegiatan interaksi dengan 

orang lain, bertanggung jawab, 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, mengenal dan 

mengendalikan perasaan, percaya 

diri, dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kondisi? 

Sudah mbak 

5.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

berinteraksi dengan orang lain? 

Saya selalu mengajarkan anak untuk 

saling bersapa dengan saudara-

saudaranya. 

6.  Apa yang bapak ajarkan ketika 

anak bertemu dengan orang baru 

yang belum dia kenal? 

Memberi peringatan dan mengingatkan 

kepada anak untuk jangan mudah percaya 

kepada orang yang baru dia kenal. Kan 

banyak ya mbak khasus-khasus tentang 

penculikan anak, jadi saya memberikan 

pengarahan kepada anak untuk tidak 

sembarangan menerima orang yang baru 

dia kenal dan jangan mau ketika dikasih-

kasih makanan. 

7.  Bagaimanaف sikapف “A”ف ketikaف
bertemu dengan orang yang baru 

dia kenal? 

Anaknya kalau ketemu sama orang yang 

belum dia kenal akrab itu ya diam aja 

mbak, meskipun ngajak bicara gak kira 

direwes sama anaknya. Kecuali kalau 

udah beberapa kali ketemu dan sering 

ngajakف“A”فngobrolفbaruفdeفeفmauفjawabف
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trus ngajak guyon. 

8.  Sejakف kapanف ibuف “A”ف mulaiف
bekerja diluar kota pak? 

Kira-kira sudah 2th an yang lalu mbak, 

pertengahan tahun 2019 

9.  Apakah masih ada interaksi anak 

dengan ibunya pak? 

Iya mbak, setiap hari itu mesti vidiocall 

sama mamanya kalau gak siang gitu atau 

malam pasti mamanya selalu telfon. 

10.  Kapanف terakhirف “A”ف bertemuف
dengan ibunya pak? 

Terakhir ketemu pas waktu hari raya idhul 

fitri. 

11.  Bagaimanaف reaksiف “A”ف ketikaف
ibunya berpamitan kembali 

bekerja di pulau bali?  

Dia kalau tau mamanya mau berangkat 

lagi ya nangis mbak, biasanya mamanya 

berangkatف lagiف ketikaف “A”ف sudahف mulaiف
tenang dan sudah di kasih pengertian 

sama mamanya.  

12.  Kira-kira dalam satu tahun 

terakhirف ini,ف berapaف kaliف ibuف “A”ف
pulang? 

Mamanyaف“A”فpulangفpasفwaktuفhari-hari 

libur besar, seperti hari raya idhul fitri, 

idhul adha, nyepi, sama tahun baru. Tapi 

tahun ini tidak pulang pas idhul adha. 

13.  Apa yang bapak lakukan jika anak 

merasa merindukan dan ingin 

bertemu langsung dengan ibunya? 

Sayaف memberikanف penjelasanف kepadaف “A”ف
dan memberi tahu anak kapan mamanya 

pulang. Kalau sekarang dah gak begitu 

kangen soalnya dia sering diajak tantenya.  

14.  Apakahفanandaف“A”فbersosialisasiف
dengan baik ketika bermain 

dengan teman sebayanya? 

Ya yang saya lihat sih dia bersosialisasi 

denganف baikف yaف samaف temannya,ف “A”ف ituف
paling seneng dah kalau diajak main sama 

temannya. 

15.  Apa yang bapak lakukan jika 

melihat anak bertengkar dengan 

teman sebayanya? 

Saya belum pernah melihat dia berantem 

sama temannya, kalau katanya neneknya 

yaaف“A”فanaknyaفngosokanف(nesuan)فkalauف
gak cocok sama dia. Saya selalu 

memberikanف pengertianف “A”ف janganف
bertengkar sama temannya. 

16.  Apakahف “A”ف dapatف bersikapف
kooperatif dengan temannya? 

Yaa setau saya terkadang juga dia kalau 

main mesti berdiskusi dulu sama 

temannya, ngobrol-ngobrol ngajak main 

apa gitu. 

17.  Apakahف“A”فdapatفberbagiفdenganف
orang lain atau temannya? 

Setau saya kalau dia punya makanan 

temannya dikasih juga mbak, kalau dia 

punya mainan baru pas waktu bermain ya 

dibawa juga dan buat mainan bareng sama 

temannya.   

18.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

bertanggung  jawab atas 

tindakannya? 

Biasanya saya kasih arahan mbak, 

contohnya itu seperti wajib membereskan 

mainannya sendiri kalau sudah selesai 

main, biar neneknya gak capek. Ya 

sampai sekarang anaknya kalau selesai 

bermain ya membereskan mainannya 

mbak. 
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19.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya? 

Memberikan pengertian ke anaknya apa 

saja yang boleh dilakukan dan tidak boleh 

dilakukan ketika dia berada diluar rumah. 

20.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

mengenal dan mengendalikan 

perasaannya? 

Kalau seumpama dia meminta mainan 

gitu ya, saya tidak langsung membelikan 

anaknya jadi saya bilang ke anaknya 

untuk sabar. Kalau anaknya lagi marah-

marah ke neneknya, saya juga memberi 

nasihat ke anaknya. 

21.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

percaya diri? 

Ya seperti memberikan motivasi ke anak 

dan mendorong anaknya untuk mengikuti 

kegiatan apa yang dia suka ketika 

disekolah mbak.  

22.  Dengan cara apa bapak 

memberikan motivasi kepada 

“A”? 

Dengan cara memberikan apa yang dia 

inginkan mbak, seumpama anaknya 

pengen beli tas baru syaratnya harus 

pinter, rajin mengerjakan tugas 

sekolahnya. 

23.  Apakahف “A”ف sudahف dapatف
mengenal dan dapat 

mengendalikan emosinya sesuai 

dengan kondisi pak? 

Menurutف sayaف “A”ف masihف belumف bisaف
ngendaliin emosinya mbak, soalnya 

kadang anaknya suka marah sama 

neneknya kalau neneknya gak ngebolehin 

diaف main,ف kadangف yaف sampekف nangis.ف “A”ف
anaknya sering nangis kalau dia ngerasa 

keadaan gak cocok sama apa yang de e 

pinginni. 

24.  Apakahف “A”ف sudahف dapatف
mengetahui tentang kewajibannya 

atau haknya sebagai seorang anak 

pak? 

“Menurutف sayaف “A”ف masih belum dapat 

mengetahui hak-haknya dan apa yang 

menjadi kewajiban dia mbak, kadang ya 

anaknya kalau pas males ya gak mau 

disuruh dah, kalau disuruh ya malah 

nesu”. 
25.  Bagaimana cara bapak 

mengajarkan anak untuk dapat 

mengekspresikan diri sesuai 

dengan kondisi? 

Memberitahu anaknya tentang nama-

nama perasaan seperti senang, marah, 

sedih, takut. Saya kaitkan sama 

kegiatannya sehari-hari biar mudah 

dipahami. Memberikan cara untuk 

mengatasi dari perasaan marah dan sedih. 

26.  Bagaimana cara bapak 

menciptakan komunikasi yang 

baik dengan anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Saya kan jarang dirumah mbak, ya kerja 

jadi malam saat saya pulang saya 

sempetin komunikasi sama anaknya meski 

kadang cuma sebentar. 

27.  Apa saja kendala bapak pada saat 

mengasuh dan mendidik anak? 

Kendalanya ya kalau seumpamanya anak 

minta-minta ke saya itu kadang gak bisa 

diف semayaniف gituف mbak.ف Trusف yaف “A”ف
anaknya mudah marah, nesuan gitu, dan 

terkadang juga sulit disuruh ngaji dan 
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ngerjain PR nya. Ya namanya juga anak 

kecil hal seperti itu sudah wajar, sikap 

saya nanggepin anaknya ya gak terlalu 

dikerasin dan gak terlalu dimanja juga. 

28.  Apa yang bapak lakukan jika anak 

sedang sakit? 

Kalau dia sakit yang ngerawat itu pasti 

neneknya mbak, saya kurang begitu 

paham untuk merawat anak ketika sakit 

gitu. Jadi saya ya cuma menyarankan 

untuk priksa di pukesmas sini dan 

membelikan vitamin.  

29.  Apakah ada riwayat penyakit 

yang diderita anak pak? 

Alhamdullillah dari kecil sampai saat ini 

“A”ف gakف pernahف memeilikiف riwayatف
penyakit. Ya palingan dia sakit ya karna 

demam, flu, dan kecapean. 

30.  Apakah bapak mengetahui 

makananف yangف biasaف “A”ف
konsumsi? 

Kalau neneknya masak itu mesti sayur-

sayuran terkadang ayamف gituف mbak,ف “A”ف
itu anaknya gak rewel sama makanannya. 

Kalau diluar saya larang tidak boleh 

sering makan sosis-sosisan. Saya juga 

ngasih tahu neneknya jangan terlalu 

sering masak mie instan. 

31.  Apa yang bapak lakukan jika anak 

meminta dibelikan barang yang 

diinginkannya? 

Biasanya saya gak langsung membelikan, 

biar anaknya juga gak kebiasaan. Kadang 

saya buat perjanjian kalau belajarnya 

sama ngajinya lancar dia minta apa aja 

dibelikan, selagi itu masih positif. Kalau 

kebutuhan sekolahnya seperti LKS, buku 

tulis ya pokoknya peralatan untuk belajar 

ya langsung saya kasih uangnya, saya 

titipkan ke nenek atau tantenya. 

32.  Bagaimana bentuk dukungan 

bapak kepada anak? 

Memberikan apa yang anaknya butuhkan 

mbak. 

33.  Apakah anak bapak bermain 

gadget? 

Iya mbak 

34.  Bagaimana cara bapak mengatasi 

anak agar tidak kecanduan dengan 

gadget? 

Biasanya saya kasih waktu mbak, 

contohnya siang gitu. Kan kalau siang 

saya tidak dirumah, jadi saya 

memberitahuف neneknyaف kalauف “A”ف bolehف
main hp setelah tugas sekolahnya sudah 

selesai. 

35.  Apakah bapak menemani anak 

ketika belajar atau mengerjakan 

tugas sekolah anak? 

Tidak mbak, kalau masalah belajar itu 

sayaفserahkanفkeفtantenya.فJadiف“A”فkalauف
ada tugas dari sekolah ya yang mengajari 

dan menemani belajar ya tantenya. 

36.  Apabila di sekolah guru 

mengadakan parenting untuk wali 

murid atau pengambilan raport, 

apakah bapak sendiri yang datang 

Biasanya kalau masalah mengambil raport 

atau ada keperluan di sekolahanya itu ya 

neneknya yang dateng mbak, kalau 

tantenya ada waktu luang ya kadang juga 
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ke sekolah? tantenya yang dateng.  

37.  Apa yang bapak lakukan jika anak 

tidak mau belajar? 

Kalau dia tidak mau belajar biasanya saya 

memberikan ancaman, yaa seperti tidak 

akan memberi atau membelikan apa yang 

dia mau. 

38.  Bagaimana sikap bapak terhadap 

anak apabila anak melakukan 

kesalahan? 

Saya menunjukkan sikap emosi yang 

wajar saja mbak, ya gak terlalu marah dan 

juga gak terlalu memanjakannya karena 

kan masih anak-anak ya. Kalau dikerasin 

nanti malah trauma. 

39.  Bagaimana cara bapak 

mendisiplinkan anak jika anak 

melakukan kesalahan? 

Saya memberikan pengarahan dan juga 

membuat anak berjanji untuk tidak 

melakukan kesalahan yang sama. Tapi ya 

gak terlalu memarahin anaknya juga mbak 

soalnya masih kecil kesalahannya ya 

cuma itu-itu aja. Pokoknya yaa cuma 

ngasih tau aja dah sama anaknya.  
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E2. Lembar Wawancara Informan Pendukung (Kerabat Terdekat) 

Informan   : D. I. L 

Hari/Tanggal  : Senin, 27 September 2021 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1.  Bagaimanaف interaksiف anandaف “A”ف
dengan ayahnya? 

Menurut pendapatف sayaف interaksiف “A”ف
dengan ayahnya terbilang kurang mbak. 

Waktuفkebersamaanف“A”فdenganفayahnyaف
cuma malam hari saja. 

2.  Apakahف ayahف anandaف “A”ف selaluف
memantau kegiatan yang 

dilakukanفanandaف“A”? 

Kegiatanف “A”ف selaluف dipantauف mbak,ف
meskipun itu tidak secara langsung. Jadi 

kalau ada apa-apa sama anaknya itu mesti 

tanya ke saya atau neneknya. 

3.  Menurut ibu, bagaimanakah 

perlakuan ayah kepada anak? 

Perlakuanف ayahnyaف keف “A”ف yaف biasaف sajaف
sihف mbak,ف soalnyaف ayahف “A”ف jugaف bekerjaف
jadi otomatis tidak bisa sepenuhnya bisa 

ngerawatف danف ngasuhف anak.ف ayahف “A”ف
loman selagi itu masih kebutuhan sekolah 

sama mainnya dia.  

4.  Menurut ibu, bagaimanakah 

bentuk tanggung jawab ayah 

anandaف “A”ف kepadaف “A”ف sepertiف
bentuk finansial mbak? 

Kalauف soalف tanggungف jawab,ف ayahف “A”ف
selalu mendukung dan memberikan apa 

yangف dibutuhkanف samaف “A”.ف Kalauف
masalah kebutuhan sekolah ya ayahnya 

yang bayar mbak, kalau masalah beli-beli 

jajan yaa ayahnya mesti ngasih uang 

kecuali kalau beliin mainan kadang ya sek 

disemayani dulu. Selagi itu hal yang 

positif dan bermanfaat buat anaknya. 

5.  Menurut ibu, apakah ayah ananda 

“A”ف seringف berkomunikasiف danف
menemaniف “A”?ف mengapaف
demikian bu? 

Ya dibilang sering ya gak juga mbak, 

ayahف “A”ف ngomongف samaف “A”ف hanyaف
seperlunya saja. Ya maklum lah mbak 

soalnya siang juga kerja, malam kadang 

keluar kerumah temannya. Kalau 

menemani itu ya kadang hanya menemani 

“A”ف beli-beli. Kalau soal menemani 

belajar sama main itu ya sama saya dan 

juga neneknya. Ya namanya juga orang 

tua laki-laki untuk ngerwat anak kecil itu 

gak bisa sepenuhnya berbeda ketika anak 

diasuh dengan ibunya secara langsung. 

6.  Menurutف ibu,ف apakahف anandaف “A”ف
dekat dengan ayahnya? 

Bagaimanakah bentuk kedekatan 

antaraف anandaف “A”ف denganف
ayahnya? 

Menurutف pendapatف sayaف interaksiف “A”ف
dengan ayahnya terbilang kurang mbak. 

Waktuفkebersamaanف“A”فdenganفayahnyaف
cumaف malamف hariف saja.ف Ayahف “A”ف
ngomongف samaف “A”ف hanyaف seperlunyaف
saja. Ya maklum lah mbak soalnya siang 

juga kerja, malam mungkin capek dan 

ayahnya juga sering keluar kerumah 
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teman-temannya. Kalau menemani itu ya 

kadangف hanyaف menemaniف “A”ف beli-beli. 

Kalau soal menemani belajar sama main 

itu ya sama saya dan juga neneknya. Ya 

namanya juga orang tua laki-laki untuk 

ngerawat anak kecil itu gak bisa 

sepenuhnya berbeda ketika anak diasuh 

dengan ibunya secara langsung 

7.  Ketikaف bertemuف denganف “A”,ف apaف
yang biasanya dilakukan oleh 

ayahف anandaف “A”ف kepadaف “A”?ف
Bagaimanakahف reaksiفanandaف “A”ف
ketika itu? 

Biasanyaف kalauف “A”ف bertemuف denganف
ayahnya mesti meminta sesuatu yang dia 

inginkan. 

8.  Bagaimana komunikasi yang 

dilakukanف olehف ayahف anandaف “A”ف
kepadaف anandaف “A”ف ketikaف
ayahnya akan pergi bekerja? Dan 

bagaimanaف reaksiف anandaف “A”ف
terhadap ayahnya? 

Pasفmauفberangkatفkerjaفkalauف“A”فsudahف
bangun ya pamitan dulu sama anaknya, 

kalau masih tidur ya ayahnya langsung 

berangkat. Untuk reaksinya biasa saja 

mbak, mungkin karna sudah terbiasa yaa. 

9.  Bagaimana kondisi keluarga 

anandaف“A”? 

Terbilang cukup mbak, ya cukuplah untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

10.  Apa yang menyebabkan ibu 

anandaف“A”فbekerjaفdiluarفjawa? 

Alasanفmamanyaف“A”فbekerjaفdiفluarفjawaف
karena ingin mencukupi kebutuhan 

ekonominya mbak dan juga buat tabungan 

untukفkebutuhanف“A”فdimasaفdepannya. 
11.  Apakahف anandaف “A”ف masihف

bekomunikasi dengan ibunya? 

Ya kalau masalah komunikasi mamanya 

setiap hari telvon atau vidio call sama 

“A”. 
12.  Apa yang dilakukan ayah ananda 

“A”ف ketikaف anandaف “A”ف
melakukan kesalahan? 

Kalauف “A”ف melakukanف kesalahanف ituف
biasanya ayahnya memberikan 

pengarahanف kediaفdanف jugaف membuatف “A”ف
berjanji untuk tidak melakukan kesalahan 

yangف sama,ف ayahف “A”ف gakف pernahف
memberikanف hukumanف keف “A”ف denganف
cara kekerasan mbak paling ya cuma gak 

nurutin anaknya. 

13.  Bagaimanaف sikapف “A”ف jikaف diaف
bertemu dengan orang yang baru 

dia kenal mbak? 

Diem aja anaknya mbak, masio diajak 

omong lak dianya gak kenal gak merasa 

akrab yaa dicuekin. Masio ditakoni bolak 

balik gakiro direken kalau anaknya gak 

kenal mbak.  

14.  Apakahفanandaف“A”فbersosialisasiف
dengan baik ketika sedang 

bermain dengan teman 

sebayanya? 

Iya mbak, tapi ya dia hanya mudah 

bersosialisasi dengan teman yang dia 

kenal saja. Kalau ke teman yang baru dia 

masih malu, kadang juga diam saja dan 

tidak mudah bergaul. 

15.  Bagaimanaف sikapف “A”ف ketikaف
bertemu dengan orang yang baru 

“A”فituفanaknyaفkalauفbertemuفorangفbaruف
itu diem tok mbak, kek malu gitu. Jadi 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

dia kenal? kalauف inginف ngajakف “A”ف berbicaraف harusف
diakrapi dulu anaknya sampek dia ngerasa 

nyaman dan aman sama orang itu baru dia 

ngajak bercanda juga. 

16.  Apakahف “A”ف mengetahuiف haknyaف
dia mbak? Contohnya hak dia 

sebagai siswa harus belajar, 

sebagai anak harus mematuhi 

orang tuanya? 

Yaa terkadang dia sendiri yang ngajak 

saya belajar ngerjakan tugas sekolahnya, 

kadang juga harus di obrak-obrak supaya 

dia mau, kalau keluar males nya dahh sulit 

dahف ngaturف “A”.ف Apalagiف kalauف disuruhف
ngaji cek susahnya kadang itu mbak. 

17.  Apakahف “A”ف sudahف dapatف
bertanggung jawab mbak? 

Iyaف mbak,ف sayaف slaluف membiasakanف “A”ف
untuk bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri seperti ketika anaknya 

habis main, ataupun belajar itu mesti 

harus ngerapiin sendiri. 

18.  Apakahف“A”فdapatفberbagiفdenganف
orang lain ketika dia memiliki 

mainan atau makanan mbak? 

Kalau sama orang yang dia kenal iya 

mbak sama temannya juga, tapi kalau 

sama orang yang belum dia kenal ya gak 

mbak 

19.  Apakah “A”فsudahفdapatفbersikapف
kooperatif dengan temannya? 

Kalau sama temannya sendiri sih sudah 

mbak. Kalau seumpama bermain dengan 

temannya itu ngajak ngobrol-ngobrol 

diskusiف gituف contohnyaف “ehف nantiف kamuف
kayakفginiفya”. 

20.  Apakahف “A”ف sudahف dapatف
mengenal prasaan dan dapat 

mengendalikannya mbak? 

Iya mbak, kalau dia ngrasa senang ya 

senyamف senyumف tok,ف “A”ف ituف anaknyaف
gampang nangisan mbak cengeng ya 

kalau dia pegel sama marah ya mesti 

nangis dah. 
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LAMPIRAN F. DOKUMEN 

F1. BIODATA ANAK 

Nama : A F N 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 28 Desember 2015 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 6 Tahun 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Desa Ajung, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember 
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F2. BIODATA AYAH 

Nama : M M Z 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 15 Maret 1994 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 27 Tahun 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Desa Ajung, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember 
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F3. BIODATA KERABAT DEKAT 

Nama : D I L 

Tempat, Tanggal Lahir : Jember,  10 Desember 1997 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur : 23 Tahun 

Agama  : Islam 

Alamat Rumah  : Desa Ajung, Kecamatan Kalisat, Kabupaten Jember 
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LAMPIRAN G. TRANSKIP TRIANGULASI 

PERAN AYAH TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL EMOSIONAL ANAK USIA 5-6 TAHUN DI DESA AJUNG 

KECAMATAN KALISAT KABUPATEN JEMBER 

Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

Pengasuhan  Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Menurutف pendapatف saya,ف
seorang ayah itu wajib 

memenuhi kebutuhan anak. 

Bagi saya sosok ayah itu 

hanya pencari nafkah dan 

memberi displin pada anak. 

Yang saya tahu tentang 

pengasuhan anak itu seperti 

menjaganya, mengurus, 

tidak membiarkan anak 

begitu saja, memberikan 

kebutuhan anak seperti 

buku, mainan, dan 

kebutuhan anak lainnya 

untuk sekolah ataupun 

bermain”.ف 

Kamis, 09 September 

2021 
Ayahف “A”ف mengajak “A”ف
untuk sholat mahrib 

berjamaah di musholla di 

dekat rumahnya dan 

mengatakan setelah 

selesai sholat belajar 

mengerjakan tugas yang 

diberikan sekolah. 

 

Selasa, 21 September 

2021 
Ketikaف ayahف “A”ف pulangف
dariف bekerja,ف ayahف “A”ف
mengajakف mengobrolف “A”ف
ketika sedang bermain 

dengan temannya. Ayah 

“A”ف memintaف “A”ف untukف
selalu rukun ketika 

bermain bersama 

temannya 

 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pengasuhan yang dilakukan 

olehف ayahف “A”ف kepadaف “A”ف
tidak sepenuhnya dapat 

menemani dan tidak 

memilki waktu yang cukup 

banyak denganف “A”ف
dikarenakanف ayahف “A” 

jarang sekali berada 

dirumah karena bekerja dan 

sepulangف bekerjaف ayahف “A”ف
berkunjung ke rumah 

temannya, akan tetapi ayah 

“A”ف masihف menyempatkanف
interaksi serta 

berkomunikasiف kepadaف “A”ف
meskipun tidak terlalu 

lama.فAyahف“A”فjugaفkerapف
mengajakف “A”ف mengobrolف
danف mengajarkanف “A”ف hal-
hal yang baik. 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

Interaksi  Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Sayaف berangkatف bekerjaف
dari jam 07.00 WIB pagi 

pulangnya sekitar jam 

16.00 WIB sore, jadi waktu 

berinteraksi dengan anak 

itu hanya malam hari saja 

dan hari minggu ketika 

sayaفliburفbekerja”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Menurutف pendapatف sayaف
interaksiف “A”ف denganف
ayahnya terbilang kurang 

mbak. Waktu kebersamaan 

“A”ف denganف ayahnyaف cumaف
malamفhariفsaja.فAyahف“A”ف
ngomongف samaف “A”ف hanyaف
seperlunya saja. Ya 

maklum lah mbak soalnya 

siang juga kerja, malam 

mungkin capek. Kalau 

menemani itu ya kadang 

hanyaف menemaniف “A”ف beli-
beli. Kalau soal menemani 

belajar sama main itu ya 

Minggu, 05 September 

2021 
Pada hari minggu ayah 

“A”ف tidakف sedangف beradaف
di rumah karena ada 

pekerjaan yang harus 

diselesaikan  

 

Kamis, 09 September 

2021 

Pada pukul 16.10 ayah 

“A”ف pulangف dariف bekerja.ف
Pada saat azan mahrib 

ayahف “A”ف mengajakف “A”ف
untuk sholat berjamaah di 

musholla terdekat 

 

Sabtu, 18 September 

2021 
Pada pukul 16.10 WIB 

ayahف “A”ف pulangف dariف
bekerja dan membawa 

bingkisanف untukف “A”,ف
ayahف “A”ف memberikanف
nasihatف kepadaف “A”ف agarف
selalu menghabiskan 

makanannya 

 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Ayahف “A”ف berangkatف
bekerja mulai pukul 07.00 

WIB – 16.00 WIB, 

terkadang jika masih ada 

pekerjaan yang belum 

selesaiف ayahف “A”ف pulangف
lebih dari waktu yang 

ditentukan. Pada hari 

minggu dan tanggal merah 

ayahف “A”ف liburف bekerja.ف
Intraksi yang dilakukan 

ayahف “A”ف kepadaف “A”ف
hanya seperlunya saja. 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

sama saya dan juga 

neneknya. Ya namanya 

juga orang tua laki-laki 

untuk ngerwat anak kecil 

itu gak bisa sepenuhnya 

berbeda ketika anak diasuh 

dengan ibunya secara 

langsung”.ف 

Minggu, 19 September 

2021 
Ketikaف“A”فinginفayahnyaف
menemani untuk membeli 

bukuفakanفtetapiفayahف“A”ف
tidakف bisaف menemaniف “A”ف
untuk membeli buku 

membaca karena ingin 

beristirahat di rumah 

 

Selasa, 21 September 

2021 

Pada pukul 16.46 WIB 

ayahف “A”ف pulangف dariف
bekerja dan mengajak 

mengobrolف ketikaف “A”ف
sedang bermain dengan 

temannya. Ayahف “A”ف
memintaف“A”فuntukفselaluف
rukun ketika bermain 

bersama temannya. 

Mendidik Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Ketikaف “A”ف bertemuف
dengan orang baru saya 

memberikan peringatan dan 

mengingatkan kepada anak 

untuk jangan mudah 

Kamis, 09 September 

2021 
Pada pukul 16.10 ayah 

“A”ف pulangف dariف bekerja.ف
Pada saat azan mahrib 

ayahف “A”ف mengajakف “A”ف
untuk sholat berjamaah di 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Dari hasil observasi dan 

wawancara dapat 

disimpulkan bahwa ayah 

“A”ف mendidikف “A”ف denganف
cukupفbaikفayahف“A”فselaluف
memberikan contoh hal 

yangف baikف kepadaف “Aف danف
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

percaya kepada orang yang 

baru dia kenal. Kan banyak 

ya mbak khasus-khasus 

tentang penculikan anak, 

jadi saya memberikan 

pengarahan kepada anak 

untuk tidak sembarangan 

menerima orang yang baru 

dia kenal dan jangan mau 

ketika dikasih-kasih 

makanan. Saya juga 

memberikan pengertian ke 

anaknya peraturan-

peraturan apa saja yang 

boleh dilakukan dan tidak 

boleh dilakukan ketika dia 

berada diluar rumah”.ف 
 

Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Padaف saatف sayaف
mengajarkan untuk anak 

dapat bertanggung jawab 

Biasanya saya kasih arahan 

mbak, contohnya itu seperti 

wajib membereskan 

mainannya sendiri kalau 

sudah selesai main, biar 

musholla terdekat. Ketika 

selesai sholat berjamaah, 

“A”ف ingin meminjam 

handaphone kepada 

ayahnya akan tetapi ayah 

“A”ف tidakف
memperbolehkanف “A”ف
untuk  bermain 

handphone sebelum 

selesai mengerjakan tugas 

sekolah. 

 

Senin, 13 September 

2021 
Ayahف “A”ف selaluف
mengingatkanف “A”ف ketikaف
selesai bermain ataupun 

belajarف “A”ف harus 

merapikan dan menaruh 

kembali buku atu mainan 

tersebut pada tempat 

sebelumnya.ف Ketikaف “A”ف
bermain di rumah 

tantenyaف ayahف “A”ف
memintaف “A”ف pulangف
pukul 20.00 WIB dan jika 

“A”فinginفmenginapفharusف
izin terlebih dahulu. 

mengajarkanف kepadaف “A”ف
apa saja yang boleh dan 

tidak boleh dilakukan 

ketika dia dirumah maupun 

diluar rumah. 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

neneknyaفgakفcapek”.ف 
 

Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Ketikaف anakف memintaف
mainan atau barang yang 

dia inginkan , saya tidak 

langsung membelikan 

anaknya jadi saya bilang ke 

anaknya untuk sabar. 

Kadang saya buat 

perjanjian kalau belajarnya 

sama ngajinya lancar dia 

minta apa aja dibelikan, 

selagi itu masih positif. 

Kalau anaknya lagi marah-

marah ke neneknya, saya 

juga memberi nasihat ke 

anaknya”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Kegiatanف “A”ف selaluف
dipantau mbak, meskipun 

itu tidak secara langsung. 

Jadi kalau ada apa-apa 

sama anaknya itu mesti 

tanya ke saya atau 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

neneknya”.ف 
Mendisiplinkan  Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Sayaف memberikanف
pengarahan dan juga 

membuat anak berjanji 

untuk tidak melakukan 

kesalahan yang sama. Tapi 

ya gak terlalu memarahin 

anaknya juga mbak soalnya 

masih kecil kesalahannya 

ya cuma itu-itu aja. 

Pokoknya yaa cuma ngasih 

tau aja dah sama anaknya. 

Saya juga menunjukkan 

sikap emosi yang wajar saja 

mbak, ya gak terlalu marah 

dan juga gak terlalu 

memanjakannya karena kan 

masih anak-anak ya. Kalau 

dikerasin nanti malah 

trauma”. 
 

Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Kalauف diaف tidakف mauف
belajar biasanya saya 

memberikan ancaman, yaa 

Kamis, 09 September 

2021 
Ayahف “A”ف tidakف
memperbolehkanف “A”ف
untuk terlalu sering 

bermain handphone, jika 

“A”ف inginف bermainف
handphone syaratnya 

harus selesai belajar, 

ketika bermain di rumah 

tantenyaف “A”ف harusف
pulang sebelum jam 20.00 

WIB.ف Jikaف “A”ف inginف
menginap harus ijin 

terlebih dahulu sama 

nenek atau ayahnya. 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Dari hasil observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi hal yang 

dilakukanف ayahف “A”ف ketikaف
mendisiplinkanف “A”ف yaituف
memberikan peraturan dan 

perjanjian yang tidak boleh 

dilanggarف olehف“A”.ف Sepertiف
contohف “A”ف tidakف bolehف
bermain handphone jika 

belum selesai mengerjakan 

tugas sekolah dan juga 

memberikan batasan waktu. 

Jikaف “A”ف melanggarف
perintahفayahnya,فayahف“A”ف
hanya memberikan nasihat 

dan menegasinya. 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

seperti tidak akan memberi 

atau membelikan apa yang 

diaفmau”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Kalauف “A”ف melakukanف
kesalahan itu biasanya 

ayahnya memberikan 

pengarahan kedia dan juga 

membuatف “A”ف berjanjiف
untuk tidak melakukan 

kesalahan yang sama, ayah 

“A”ف gakف pernahف
memberikan hukuman ke 

“A”ف denganف caraف kekerasanف
mbak paling ya cuma gak 

nurutinفanaknya”.ف 
Memberi motivasi Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Caraف sayaف untukف
memotivasi anaknya 

supaya semangat dalam 

belajar itu memberikan apa 

yang dia inginkan mbak, 

seumpama anaknya pengen 

beli tas baru syaratnya 

harus pinter, rajin 

Kamis, 16 September 

2021 
Ayahف “A”ف mengatakanف
akan membelikan apa 

yangف “A”ف mauف asalkanف
“A”ف rajinف untukف belajarف
membaca,ف ayahف “A”ف
percayaفbahwasannyaف“A”ف
akan bisa membaca 

dengan dijanjikan 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Dari hasil observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa cara 

ayahف “A”ف memberikanف
motivasiف untukف “A”ف yaituف
dengan membelikan apa 

yangف “A”ف inginkanف
contohnyaف ayahف “A”ف
memberiف tahuف “A”ف ketikaف
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

mengerjakan tugas 

sekolahnya”.ف 
membelikan apa yang 

“A”فinginkan. 
“A”فinginفmembeliفtasفbaruف
“A”ف harusف rajinف belajarف danف
bisa membaca. 

Memenuhi kebutuhan 

finansial anak 
Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Kalauف anaknyaف mintaف
sesuatu biasanya saya gak 

langsung membelikan, biar 

anaknya juga gak 

kebiasaan. Kadang saya 

buat perjanjian kalau 

belajarnya sama ngajinya 

lancar dia minta apa aja 

dibelikan, selagi itu masih 

positif. Kalau kebutuhan 

sekolahnya seperti LKS, 

buku tulis ya pokoknya 

peralatan untuk belajar ya 

langsung saya kasih 

uangnya, saya titipkan ke 

nenekفatauفtantenya”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Kalauف soalف tanggungف
jawab,ف ayahف “A”ف selaluف
mendukung dan 

memberikan apa yang 

Kamis, 16 September 

2021 

Ketikaف “A”ف mauف bermainف
danف mengajiف ayahف “A”ف
selalu memberikan uang 

saku. Sepulang dari 

bekerja,ف ayahف “A”ف seringف
membawakan oleh-oleh 

berupa makanan ringan 

untukف“A”.ف 
 

Minggu, 19 September 

2021 
Ayahف “A”ف memberikanف
uangف kepadaف tanteف “A”ف
untuk membelikan buku 

belajar membaca dan 

kebutuhan untuk sekolah 

“A" 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi dan wawancara 

dengan orang tua dan 

kerabat dekat. 

Dari hasil observasi dan 

wawancara dapat 

disimpulkan bahwa ayah 

“A”ف sepenuhnyaف memenuhiف
kebutuhanف finansialف “A”.ف
Hal ini dapat dilihat 

bahwasannyaف ayahف “A”ف
selalu memberikan apa 

yangف “A”ف inginkanف meskiف
terkadangف ayahف “A”ف masihف
menjanjikan akan 

membelikannya, serta ayah 

“A”ف membiayaiف kebutuhanف
sekolahف“A”. 
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Topik Hasil Wawancara Hasil Observasi Hasil Dokumentasi Kesimpulan 

dibutuhkanف samaف “A”.ف
Kalau masalah kebutuhan 

sekolah ya ayahnya yang 

bayar mbak, kalau masalah 

beli-beli jajan yaa ayahnya 

mesti ngasih uang kecuali 

kalau beliin mainan kadang 

ya sek disemayani dulu. 

Selagi itu hal yang positif 

dan bermanfaat buat 

anaknya”.ف 
Memperlihatkan rasa 

kehati-hatian kepada 

orang baru 

Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Anaknyaف kalauف ketemuف
sama orang yang belum dia 

kenal akrab itu ya diam aja 

mbak, meskipun ngajak 

bicara gak kira direwes 

sama anaknya. Kecuali 

kalau udah beberapa kali 

ketemu dan sering ngajak 

“A”فngobrolفbaruفdeفeفmauف
jawabفtrusفngajakفguyon”.ف 
 

 

Senin, 27 September 

2021(Tante “A”) 
“Lakفanaknyaفbaruفpertamaف

Minggu, 05 September 

2021 
“A”ف tidakف mauف menjawabف
pertanyaan saya karena 

“A”ف merasaف belum 

mengenal saya 

 

Selasa, 21 September 

2021 
Ketika bertemu Teman 

tanteف “A”ف yangف belumف
pernahف “A”ف lihat,ف temanف
tantenya bertanya 

mengenaiف namaف “A”ف
kepadaف “A”ف tetapiف “A”ف
tidak mau menjawab dan 

lari masuk kedalam ruang 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

Dapat disimpulkan bahwa 

“A”ف memilikiف rasaف kehati-
hatian dan 

memperlihatkannya 

terhadap orang asing atau 

orang yang baru dia kenal 

hal ini ditunjukkan ketika 

“A”ف ditanyaف denganف orangف
yangف baruف “A”ف kenal,ف “A”ف
tidak mau menjawab 

pertanyaan dari orang 

tersebut. 
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kali liat orang yang baru dia 

kenal,ف “A”ف diemف ajaف mbak,ف
masio diajak omong lak 

dianya gak kenal gak 

merasa akrab yaa dicuekin. 

Masio ditakoni bolak balik 

gakiroفdireken”.ف 

tengah 

Tahu akan haknya Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Menurutف sayaف “A”ف masihف
belum dapat mengetahui 

hak-haknya dan apa yang 

menjadi kewajiban dia 

mbak, kadang ya anaknya 

kalau pas males ya gak mau 

disuruh dah, kalau disuruh 

yaفmalahفnesu”. 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Yaaف terkadangف diaف sendiriف
yang ngajak saya belajar 

ngerjakan tugas 

sekolahnya, kadang juga 

harus di obrak-obrak 

supaya dia mau, kalau 

keluar males nya dahh sulit 

dahف ngaturف “A”.ف Apalagiف

Minggu, 05 September 

2021 

Nenekف “A”ف mengingatkanف
habis dhuhur harus pulang 

karenaف “A”ف harusف tidurف
siang dan sorenya 

mengaji,ف “A”ف menolakف
tidak mau mengaji lalu 

neneknya bilang kalau 

“A”ف tidakف mauف mengajiف
akan diadukan ke 

ayahnya. 

 

Kamis, 09 September 

2021 

Pada pukul 15.00 WIB 

“A”ف berangkatف mengaji.ف
Sepulang dari mengaji 

“A”ف selaluف bersalamanف
dengan nenek, ayah, dan 

juga tantenya. Pukul 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

Dari hasil observasi dan 

wawancara dapat 

disimpulkan bahwasannya 

“A”ف masihف belumف dapat 

mengetahui apa yang 

menjadi hak dia dan juga 

kewajibannya, terkadang 

“A”ف jugaف sulitف untukف
diminta sesuatu seperti 

tidur siang, mengaji, dan 

belajar.  
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kalau disuruh ngaji cek 

susahnya kadang itu 

mbak”.ف 

ف18.00 WIBف “A”ف belajarف
mengerjakan tugas dari 

sekolah ditemani oleh 

tantenya 

 

Senin, 13 September 

2021 

Pada pukul 18.27 WIB 

tenteف “A”ف menyuruhف “A”ف
untuk pulang mengambil 

tas sekolahnya dan 

memintaف “A”ف untukف
belajar,ف akanف tetapiف “A”ف
tidak ingin belajar karna 

merasaف malas,ف tanteف “A”ف
sedikitفmenegasiف“A”ففdanف
akhirnyaف “A”ف mauف
mengambil tas dan buku 

untuk mengerjakan tugas 

sekolah.ف“A”فmengerjakanف
tugas sambil mengajak 

tantenya bercanda. 

Bertanggung jawab  Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Biasanyaف sayaف kasihف
arahan mbak, contohnya itu 

seperti wajib membereskan 

mainannya sendiri kalau 

Senin, 13 September 

2021 

Setelah bermain puzzle 

“A”ف membereskanف danف
merapikan mainannya dan 

kemudianف “A”ف

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

“A”ف sudahف dapatف
bertanggung jawab, hal 

tersebutف terlihatف ketikaف “A”ف
selesai bermain ataupun 

belajar dia membereskan 

dan merapikan buku atau 
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sudah selesai main, biar 

neneknya gak capek. Ya 

sampai sekarang anaknya 

kalau selesai bermain ya 

membereskan mainannya 

mbak”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Iyaف mbak,ف sayaف slaluف
membiasakanف “A” untuk 

bertanggung jawab atas 

tindakannya sendiri seperti 

ketika anaknya habis main, 

ataupun belajar itu mesti 

harusفngerapiinفsendiri”. 

meletakkan mainan 

tersebut di dalam almari 

Setelah selesai belajar 

“A”ف selaluف merapikanف
buku serta alat tulisnya 

lalu memasukkannya 

kedalam tas.  

 

mainannya sendiri. 

Berbagi  Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Setauف sayaف kalauف diaف
punya makanan temannya 

dikasih juga mbak, kalau 

dia punya mainan baru pas 

waktu bermain ya dibawa 

juga dan buat mainan 

barengفsamaفtemannya”.ف 
 

 

 

Minggu, 05 September 

2021 
“A”ف menawarkanف susuف
kepada temannya dan 

mengajaknya untuk 

makan bersama tetapi 

temanف “A”ف tidakف mauف
karena sudah makan dan 

masih kenyang 

 

 

 

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

“A”ف sudahف dapatف berbagiف
ketika memiliki makanan 

atau mainan dengan teman 

atau saudaranya, hal 

tersebut terlihat ketika dia 

membeli makanan ringan 

teman mainya selalu di 

beri,ف danف “A”ف jugaف seringف
meminjamkan mainannya 

ketika dia dan temannya 

bermain bersama. Akan 

tetapiف “A”ف masihف belumف
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Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Kalauف samaف orangف yangف
dia kenal iya mbak sama 

temannya juga, tapi kalau 

sama orang yang belum dia 

kenalفyaفgakفmbak”.ف 

Minggu, 05 September 

2021 
“A”فmembeliفminumanفdi 
sebelah rumahnya dan 

jugaف membeliف sosis.ف “A”ف
berbagi makanan tersebut 

kepada teman-temannya 

dapat berbagi dengan orang 

yang baru dia kenal. 

Bersikap kooperatif Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Yaaف setauف sayaف terkadangف
juga dia kalau main mesti 

berdiskusi dulu sama 

temannya, ngobrol-ngobrol 

ngajakفmainفapaفgitu”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Kalauف samaف temannyaف
sendiri sih sudah mbak. 

Kalau seumpama bermain 

dengan temannya itu ngajak 

ngobrol-ngobrol diskusi 

gituف contohnyaف “ehف nantiف
pas mainan ini kamu kayak 

gini ya, kamu buat gini yaa 

kekفaku”فgituفmbak”.ف 

Minggu, 05 September 

2021 

Pada waktu bermain 

lompat tali, sebelum 

memulaiف permainanف “A”ف
dengan temannya 

melakukan hompipa 

untuk menentukan 

pasangan bermain serta 

menentukan siapa yang 

bagian memegang dan  

melompat,ف “A”ف denganف
mendapatkan bagaian 

memegang tali. Lalu 

ketikaف temanف “A”ف yangف
melompat kalah dalam 

permainan,ف akhirnyaف “A”ف
dengan pasangan 

mendapatkan giliran 

untuk melompat, 

pasanganف “A”ف berdiskusiف

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

Dari hasil observasi,  

wawancara, dan 

dokumentasiف “A”ف sudahف
dapat bersikap kooperatif 

dengan temannya hal 

tersebutف terlihatف ketikaف “A”ف
bermain bersama dengan 

temannya. Mereka saling 

berdiskusi tentang 

permainan yang mereka 

mainkan. 
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dengan”A”ف untukف janganف
sampai kalah. Tak lama 

kemudianف “A”ف kehausan,ف
“A”ف laluف membeliف
minuman di sebelah 

rumahnya dan juga 

membeliف sosis.ف “A”ف
berbagi makanan dan 

minuman tersebut kepada 

teman-temannya 

 

Senin, 13 September 

2021 
“A”فmenjemputفtemannyaف
untuk ikut kerumah 

tantenya untuk bermain 

puzzle,ف “A”ف bertanyaف
kepada temannya 

“Enaknyaف buatف apaف ya?”ف
temannya menjawab 

“Buatف kelinci”.ف “A”ف
merasa dirinya tidak bisa 

membuat kelinci lalu dia 

bilang ingin menyusun 

robot-robotan, selanjutnya 

“A”ف menyusunف puzzleف
berbentuk kucing juga. 

Setelah cukup lama 
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bermainف puzzleف “A”ف danف
temannya merasa bosan 

kemudianف “A”ف
membereskan mainannya. 

“A”ف mengajak temannya 

untuk bermain lempar-

lemparan boneka. 

 

Selasa, 21 Setember 

2021 

“A”ف mengajakف diskusiف
temannya untuk membuat 

bentuk apa plastisin 

tersebut, kemudian teman 

“A”ف menyarankanف “A”ف
untuk membuat bentuk 

kelinci.ف “A”ف membagiف
tugas kepada temannya, 

“A”ف menyuruhف temannyaف
untuk membentuk kepala 

serta telinga kelinci 

sedangkanف “A”ف
membentuk badan kelinci 

dengan kakinya. Setelah 

bentuk tersebut sudah jadi 

mereka menyatukannya. 

Kemudianف “A”ف inginف
membuat beruang dari 
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plastisin tersebut, dan 

membagi tugasnya lagi 

dengan temannya. 

Mengenal dan 

mengendalikan perasaan  
Minggu, 26 September 

2021 (Ayah “A”) 
“Menurutف sayaف “A”ف masihف
belum bisa ngendaliin 

emosinya mbak, soalnya 

kadang anaknya suka 

marah sama neneknya 

kalau neneknya gak 

ngebolehin dia main, 

kadang ya sampek nangis. 

“A”ف anaknyaف seringف nangisف
kalau dia ngerasa keadaan 

gak cocok sama apa yang 

de e pinginni”.ف 
 

Senin, 27 September 2021 

(Tante “A”) 
“Iyaفmbak,فkalauفdiaفngrasaف
senang ya senyam senyum 

tok,ف “A”ف ituف anaknyaف
gampang nangisan mbak 

cengeng ya kalau dia pegel 

sama marah ya mesti 

nangis dah, sifat 

cengengnya itu seperti 

Minggu, 05 September 

2021 

Ketikaف nenekف “A”ف
memintaف “A”ف untukف
pulangف “A”ف merasaف kesalف
karena dia merasa belum 

cukup puas bermain 

bersama temannya akan 

tetapi neneknya memaksa 

“A”ف untukف pulangف karenaف
sudah tiba waktunya 

untuk tidur siang. Setelah 

cukup lama neneknya 

membujukف akhirnyaف “A”ف
mau pulang dengan 

ekspresi kesal dan 

cemberut,ف “A”ف jugaف
marah-marah kepada 

neneknya karena dipaksa 

untuk pulang dan tidur 

siang. 

 

Kamis, 09 September 

2021 

Padaف saatف ayahف “A”ف tidakف

Hasil dokumentasi berupa 

foto-foto pada saat 

observasi, nilai raport 

sekolah anak, dan 

wawancara dengan orang 

tua dan kerabat dekat. 

“A”ف masihف belumف dapatف
mengendalikan perasaan 

nya, hal tersebut terlihat 

padaف “A”ف yangف mudahف
marah dengan nenek atau 

tantenya jika keinginannya 

tidakف terpenuhi.ف “A”ف jugaف
sering menangis ketika 

keadaan tidak sesuai 

dengan apa yang dia 

inginkan. 
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ibunyaفmbak”.ف bisaف menemaniف “A”ف
karena kecapean dan nanti 

sore harus pergi kerumah 

temanفkerjanya,ف“A”فkesalف
dan cemberut karena tidak  

ditemani ayahnya. 

 

Minggu, 19 September 

2021 
Ketikaفtanteف“A”فmemintaف
“A”ف untukف mencuciف kakiف
dan bergegas untuk tidur 

siang agar sore nanti 

ketika jalan-jalan diluar 

tidak mengantuk, tetapi 

“A”ف tidakف mauف menurutiف
perkataan tantenya. Tante 

“A”ف sedikitف emosiف
kemudianف “A”ف merasaف
kesal dan diam saja lalu 

“A”ف menangisف sambilف
berjalan pulang 

kerumahnya. 

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER

DIGITAL REPOSITORY UNIVERSITAS JEMBER



117 
 

 

LAMPIRAN H. FOTO-FOTO KEGIATAN DAN DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 H.1 Foto Kegiatan Anak Bermain Tik Tok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 H.2 Foto Kegiatan Anak Bermain Bersama Teman 
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  H.3 Foto Kegiatan Anak Belajar  

 
  H.4 Foto Anak dengan Nenek 
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          H.5 Foto Ayah dengan Anak 

 

 
 H.6 Dokumentasi Nilai Raport   
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